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ABSTRAK

Putranto, Rahma Huda. 2014. Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan
Pengamatan Melalui Metode 7hink Talk Write dengan Media Video pada
Siswa Kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang. Dosen Pembimbing
Nugraheti Sismulyasih Sb, S.Pd, M.Pd. 234 Halaman.

Berdasarkan observasi diperoleh permasalahan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 belum optimal. Hal ini
ditunjukkan dari: (1) keterampilan guru rendah; (2) aktivitas siswa rendah; (3)
siswa belum mampu mengungkapkan informasi dan mengembangkan gagasan
dalam bentuk tulisan. Hal ini berdampak pada rendahnya nilai bahasa Indonesia
semester | tahun ajaran 2013/ 2014, dengan persentase ketuntasan belajar siswa
hanya 20% dengan rata-rata kelas 59. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti
menerapkan metode think talk write dengan media video dalam pembelajaran.
Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana cara meningkatkan keterampilan
menulis laporan pengamatan kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang
menggunakan metode think talk write dengan media video. Tujuan penelitian
adalah untuk mendeskripsikan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang melalui penerapan metode
think talk write dengan media video. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VV SDN Girirejo 01. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Analisis data terdiri atas data
kuantitatif dan data kualitatif.

Penerapan metode think talk write dengan media video meningkatkan
keterampilan menulis laporan pengamatan siswa kelas V' SDN Girirejo 01.
Terbukti dengan peningkatan keterampilan guru siklus I memperoleh skor 22,
siklus Il memperoleh skor 29, dan siklus 111 memperoleh skor 39. Aktivitas siswa
siklus I memperoleh rata-rata jumlah skor setiap anak 25,08 dengan kriteria baik,
siklus 1l memperoleh rata-rata jumlah skor setiap anak 28,12 dengan kriteria baik
dan siklus 111 memperoleh rata-rata jumlah skor setiap anak 31,04 dengan kriteria
sangat baik. Keterampilan menulis siswa pada siklus I memperoleh rerata skor
65,8, siklus Il memperoleh rerata skor 76,4 dan siklus 111 memperoleh rerata skor
80,6 dengan kriteria sangat baik. Persentase ketuntasan klasikal nilai hasil
keterampilan menulis laporan pengamatan pada siklus | persentase 48%, siklus I1
persentase 76% dan siklus I11 persentase 92%.

Simpulan dari penelitian ini adalah melalui metode think talk write dengan
media video dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan
keterampilan menulis laporan pengamatan siswa kelas V SDN Girirejo 01.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar guru merencanakan dan menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan sehingga aktivitas siswa dan keterampilan menulis siswa
meningkat.

Kata kunci: menulis, laporan pengamatan, think talk write, video
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 mengatur bahwa kurikulum pendidikan
dasar dan menengah wajib memuat (1) pendidikan agama; (2) pendidikan
kewarganegaraan; (3) bahasa; (4) matematika; (5) ilmu pengetahuan alam; (6)
ilmu pengetahuan sosial; (7) seni dan budaya; (8) pendidikan jasmani dan
olahraga; (9) keterampilan atau kejuruan; dan (9) muatan lokal (UU Sisdiknas
2009:10).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2006 menjelaskan bahwa bahasa Indonesia penting untuk dipelajari dalam
rangka mengembangkan potensi dari dalam diri siswa, baik pada aspek
intelektual, sosial, dan emosional (BSNP ' 2006:317). Kemudian, Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca,
pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan
(BSNP 2007:52).

Mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis (BSNP, 2006). Menurut Doyin dan Wagiran

(2010:12), menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan



dalam berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis tidak memerlukan tatap
muka dengan orang lain. Melalui kegiatan menulis, seseorangdapat
menyampaikan informasi kepada orang lain. Menulis merupakan kemampuan
puncak seseorang untuk dikatakan terampil berbahasa (Nurjamal dkk. 2013:4).

Santosa dkk. (2009:3.21) menjelaskan keterampilan menulis di sekolah
dasar dibedakan atas keterampilan menulis permulaan dan keterampilan menulis
lanjut. Keterampilan menulis permulaan diajarkan pada siswa kelas | dan 11,
keterampilan menulis permulaan ditekankan pada kegiatan menulis dengan
menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, menyalin, dikte, melengkapi
cerita, dan menyalin puisi. Sedangkan keterampilan lanjut diajarkan pada siswa
kelas 111 sampai dengan kelas VI. Pada keterampilan menulis lanjut diarahkan
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk percakapan,
petunjuk, dan karangan sederhana, puisi, dan sebagainya. Seperti yang
diungkapkan Sufanti (2010:26) bahwa menulis cerpen, menulis puisi, menulis
iklan, menulis pantun, menulis laporan, menulis resensi, dan sebagainya
semuanya merupakan kegiatan yang ekspresif dan kreatif.

Menulis laporan menjadi salah satu keterampilan menulis lanjut karena
digunakan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi. Laporan
adalah segala sesuatu yang dilaporkan atau diinformasikan oleh seseorang kepada
orang-pihak lain baik secara lisan maupun tulisan, setelah orang-orang tersebut
mengikuti atau melaksanakan suatu kegiatan (Nurjamal dkk. 2013:190). Kosasih
(2012:61) mengungkapkan bahwa laporan adalah cara penyampaian informasi

kepada seseorang atau suatu instansi yang disusun atas dasar tanggung jawab yang



diembannya. Laporan juga dapat didefinisikan sebagai dokumen yang
menyampaikan informasi mengenai suatu masalah atau fakta.

Sumarsono (2008:3) menjelaskan tujuan dari penulisan laporan adalah
untuk publikasi, artinya bagaimanapun hebatnya hasil penelitian observasi
maupun praktik lapangan tidak akan lengkap tanpa menghasilkan publikasi.
Penulisan laporan menjadi hal yang penting untuk menilai dan membuktikan
kemurnian dan keaslian data hasil kegiatan penelitian, observasi, percobaan, dan
praktik lapangan yang harus dipublikasikan.

Menulis laporan merupakan salah satu materi mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas lima Sekolah Dasar. Ruang lingkup penulisan laporan yang sesuai
dengan standar isi Kelas V semester 2 Sekolah Dasar adalah menulis laporan
pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal,
perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.

Dalam Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia (2007:10) ditemukan beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan kurikulum bahasa Indonesia antara lain tidak digunakannya metode
pembelajaran yang variatif dan sesuai dengan indikator serta terdapat kesulitan
dalam merumuskan materi pembelajaran, menyusun langkah-langkah
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkan.

Temuan tersebut juga terjadi di SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang.
Berdasarkan observasi dan evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V
SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang pada semester 1 tahun 2013/ 2014

ditemukan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan menulis



belum optimal. Hal tersebut disebabkan oleh: 1) aktivitas belajar siswa rendah; 2)
siswa belum mampu mengungkapkan informasi dalam bentuk tulisan; 3) siswa
belum mampu mengembangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan.

Keadaan tersebut didukung dengan hasil perolehan nilai bahasa Indonesia
semester | tahun ajaran 2013/2014 siswa kelas V SDN Girirejo 01 yang kurang
memuaskan. Dari 26 siswa kelas V SDN Girirejo 01, ada 20 (80%) siswa yang
nilainya di bawah KKM dan hanya 5 (20%) siswa yang mencapai nilai di atas
KKM. Kriteria ketuntasan minimal pelajaran bahasa Indonesia yang ditetapkan
adalah 68.

Selain itu, abad ke-21 membutuhkan keterampilan pengetahuan dan
pemahaman di antara semua siswa. Siswa dapat berpikir kritis, memecahkan
masalah, berkomunikasi efektif dan berkolaborasi (Tucson 2009). Kemudian 7#/e
Eaucational Testing Service (2007) mengungkapkan bahwa keterampilan belajar
yang harus dimiliki di abad ke-21 adalah kemampuan untuk mengumpulkan dan
menyerap informasi, mengelola informasi, mengevaluasi mutu, relevansi, dan
kegunaan informasi, menghasilkan informasi yang akurat melalui penggunaan
sumber daya yang ada.

Melihat hasil pembelajaran dan kebutuhan abad ke-21, peneliti
menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Keterampilan menulis siswa dapat diperbaiki dengan meningkatkan aktivitas
siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti menggunakan metode
pembelajaran think talk write dengan media video sebagai upaya untuk

meningkatkan keterampilan menulis siswa.



Huda (2013:218) menjelaskan bahwa think talk write adalah metode
pembelajaran yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis
bahasa tersebut dengan lancar. Yamin dan Ansari (2012:84) menyatakan bahwa
metode pembelajaran think talk write dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin.
Metode pembelajaran ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah
sebuah perilaku sosial. Metode pembelajaran think talk write merangsang peserta
didik untuk berpikir, berbicara dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
Sehingga metode pembelajaran think talk write memperkenankan siswa untuk
mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide melalui proses berpikir dan berbicara
sebelum menuliskannya.

Fitria (2011) mengungkapkan kelebihan metode pembelajaran #hink talk
write adalah sebagai berikut: 1) siswa menjadi lebih kritis; 2) semua siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran; dan 3) siswa lebih paham terhadap materi yang
dipelajari. Think talk write membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa. Peningkatan aktivitas siswa ini
diiringi dengan meningkatnya keterampilan menulis siswa.

Keberhasilan penerapan model think talk write dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia didukung oleh beberapa hasil penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tabaymolo pada tahun 2010 yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Model Pembelajaran
Think Talk Write (TTW) di Kelas V SDN Ranggeh Kecamatan Gondangwetan
Kabupaten Pasuruan Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar (berdiskusi dalam



kelompok) pada siklus | sebesar 46,1%, siklus Il sebesar 61,3% dan siklus Il
sebesar 92,2%. Ketuntasan belajar (keterampilan menulis deskripsi) yang
diperoleh pada saat pratindakan sebesar 15,3%, siklus | sebesar 46,1%, siklus Il
sebesar 65,3% dan siklus 111 sebesar 84,5%.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dengan menerapkan metode hink
talk write akan lebih bermakna jika didukung dengan penggunaan media
pembelajaran yang tepat. Sehingga peneliti menggunakan alat atau media
pembelajaran berupa video.

Video memaparkan keadaan real dari suatu proses, fenomena atau
kejadian sehingga dapat memperkaya pemaparan (Hamdani 2011:254). Asyhar
(2012:73-74) menjelaskan bahwa media video dirancang untuk menghasilkan
suatu gambaran yang realistis dunia sekitar kita. Media video mempunyai
kemampuan dasar mengolah perspektif-perspektif ruang dan waktu, tidak hanya
melayani tujuan kreatif dan dramatis. Media video memungkinkan untuk
memanipulasi waktu (meningkat atau mengurangi waktu) yang diperlukan untuk
mengamati suatu peristiwa atau objek dan dapat juga memanipulasi ruang, melalui
media video, foto-foto dan gambar-gambar dapat diperbesar atau diperkecil.
Selain itu video dapat melakukan animasi. Animasi adalah teknik-teknik canggih
membuat gambar lebih menarik atau hidup.

Hamdani (2011:188-189) mengungkapkan kelebihan media video: (1)
dapat menstimulasi efek gerak; (2) dapat diberi suara maupun warna; (3) tidak
memerlukan keahlian khusus dalam penyajiannya; (4) tidak memerlukan ruangan

gelap dalam penyajiannya.



Dari ulasan latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengaji lebih
lanjut melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Laporan Pengamatan melalui Metode 7hink Talk Write dengan Media

Video pada Siswa Kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang”.

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan
permasalahan umum yaitu bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan
menulis laporan pengamatan pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten

Magelang?

Rumusan masalah umum tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

a. Apakah melalui metode #hink talk write dengan media video dapat
meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan siswa kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang?

b. Apakah melalui metode pembelajaran think talk write dengan media video
dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten
Magelang dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan?

c. Apakah melalui metode pembelajaran think talk write dengan media video
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis laporan

pengamatan pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang?



1.2.2 Pemecahan Masalah
Dari rumusan masalah tersebut maka alternatif tindakan yang dapat
dilakukan adalah dengan melaksanakan tahapan-tahapan metode pembelajaran
think talk write. Berikut langkah-langkah metode pembelajaran think talk write
(Huda 2013:220).
a. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
(#hink), untuk dibawa ke forum diskusi.
b. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan (a/k).
c. Siswa mengontruksikan sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write).
d. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan simpulan atas

materi yang dipelajari.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Umum
Melalui metode think talk write dengan media video dapat meningkatkan
keterampilan menulis laporan pengamatan siswa kelas V SDN Girirejo 01

Kabupaten Magelang.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode think talk write dengan media video pada siswa

kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang.



b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui penerapan metode think talk write dengan media video
pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang.

c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui penerapan metode think talk write dengan media video

pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoretis terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan mengenai manfaat penerapan
metode think talk write dengan media video bagi peningkatan keterampilan
menulis laporan pengamatan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagisiswa

Melalui penerapan metode pembelajaran think talk write dengan media
video siswa dapat menyampaikan ide, gagasan, atau pikiran mereka kepada orang
lain melalui tulisan dan menumbuhkan minat belajar siswa pada pembelajaran
bahasa Indonesia. Sehingga aktivitas siswa dan keterampilan menulis laporan

pengamatan siswa dapat meningkat.
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b. Bagiguru

Melalui penerapan metode pembelajaran think talk write dengan media
video guru dapat mengembangkan kemampuan dalam memilih metode dan media
yang tepat sesuai dengan materi ajar dan kebutuhan siswa. Kemudian kemampuan
guru dalam mengajar dapat meningkat melalui pengalaman dan tambahan
wawasan tentang pembelajaran inovatif.
c. Bagisekolah

Melalui penerapan metode think talk write dengan media video dapat
meningkatkan keterampilan menulis laporan pengamatan dan hasil belajar siswa.
Sehingga penggunaan metode #ink talk write dengan media video dapat

meningkatkan kredibilitas sekolah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1 Keterampilan Berbahasa
Tarigan (2008:1) mengungkapkan bahwa keterampilan berbahasa
memiliki empat komponen yang saling mempengaruhi, yaitu: (1) keterampilan

menyimak; (2) keterampilan berbicara; (3) keterampilan membaca; (4)

keterampilan menulis. Nurjamal dkk. (2013:2) menjelaskan bahwa antar

keterampilan berbahasa memiliki hubungan yang erat dan memerlukan
keterlibatan dengan aspek keterampilan berbahasa yang lain. Karena hubungannya
berkelindan alias sangat erat itulah maka keempat aspek keterampilan berbahasa
itu lazim disebut catur tunggal keterampilan berbahasa atau empat serangkai
keterampilan berbahasa.

Sunendar dan Iskandarwassid (2011:227-248) mengungkapkan ruang
lingkup pembelajaran bahasa sebagai berikut:

a. Menyimak; Suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi
bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan mereaksi makna
yang terkandung di dalamnya.

b. Berbicara; merupakan keterampilan untuk mereproduksi arus sistem bunyi
artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan

kepada orang lain.

11
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c. Membaca; merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang
tertulis dalam teks. Proses ini menuntut agar kelompok kata yang merupakan
satu kesatuan akan terlihat sekilas dalam pandangan dan makna-makna
individual dapat diketahui.

d. Menulis; merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan
berbahasa yang paling akhir yang dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah
kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca.

Siswa melalui aktivitas menulis dapat mencatat materi pelajaran dan
mengungkapkan pikiran, perasaan serta informasi dalam berbagai bentuk tulisan.
Keterampilan menulis sangat penting untuk dikuasai siswa. Oleh karenanya,
peneliti memfokuskan penelitian pada keterampilan menulis.

2.1.2 Keterampilan Menulis

Doyin dan Wagiran (2010:12) menjelaskan menulis merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan dalam komunikasi secara tidak
langsung. Menurut Nurjamal dkk. (2013:4) menulis merupakan keterampilan
berbahasa aktif. Sedangkan Sunendar dan Iskandarwassid (2011:248)
mengungkapkan menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan
keterampilan berbahasa yang paling akhir yang dikuasai oleh pembelajar bahasa
setelah kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis merupakan keterampilan berbahasa aktif yang digunakan dalam

komunikasi secara tidak langsung dalam bentuk tulisan.
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Dari hakikat menulis, kali ini akan dibahas mengenai menulis laporan
pengamatan. Menulis laporan adalah salah satu kompetensi bahasa yang diajarkan
pada siswa kelas V SD/ MI. Sehingga pada penelitian ini peneliti memfokuskan
pada keterampilan menulis laporan pengamatan.

2.1.3 Menulis Laporan Pengamatan
2.1.3.1 Pengertian Laporan

Laporan adalah suatu cara komunikasi yang dilakukan penulis untuk
menyampaikan informasi kepada sesorang atau suatu badan karena tanggung
jawab yang dibebankan kepadanya (Keraf 2004:284). Nurjamal dkk. (2013:190)
menjelaskan laporan adalah segala sesuatu yang dilaporkan atau diinformasikan
oleh seseorang kepada pihak-pihak lain baik secara lisan maupun tulisan, setelah
orang-orang tersebut mengikuti atau melaksanakan suatu kegiatan. Selanjutnya
Kosasih (2012:61) mengungkapkan bahwa laporan adalah cara penyampaian
informasi kepada seseorang atau suatu instansi yang disusun atas dasar tanggung
jawab yang diembannya. Laporan juga dapat didefinisikan sebagai dokumen yang
menyampaikan informasi mengenai suatu masalah atau fakta.

Dari beberapa pendapat tentang pengertian laporan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa laporan adalah suatu cara komunikasi yang dilakukan oleh
seseorang kepada pihak-pihak lain untuk menyampaikan informasi yang didukung

oleh data dan fakta yang lengkap.
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2.1.3.2 Penyusunan Laporan

Menurut Kosasih (2012:61-62) penyusunan sebuah laporan didasarkan
oleh beberapa hal, seperti orang yang memberi laporan, pihak yang menerima
laporan, serta sifat dan tujuan umum laporan.

Pemberi laporan dapat perorangan, kepanitiaan, ataupun lembaga. Pemberi
laporan perorangan misalnya mahasiswa ditugaskan dosennya melakukan tugas
akhir berupa penelitian. Pemberi laporan kepanitiaan misalnya kepanitiaan
perayaan 17 Agustus yang melaporkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukannya
kepada kepala desa. Pemberi laporan lembaga misalnya instansi pemerintah
daerah melaporkan suatu bencana atau musibah kepada pemerintah pusat atau
suatu badan sosial untuk memperoleh bantuan guna mengatasi bencana atau
musibah tersebut.

Suatu laporan dapat ditujukan pula kepada perseorangan ataupun
kelembagaan. Hubungan yang berbeda antara pelapor dan penerima laporan akan
memberi warna yang berbeda pula pada gaya penyusunannya.

Tujuan laporan pada umumnya berkisar pada hal-hal untuk mengatasi
suatu masalah; mengambil suatu keputusan yang lebih efektif; mengetahui
kemajuan dan perkembangan suatu masalah; mengadakan pengawasan dan
perbaikan; menemukan teknik-teknik baru, dan sebagainya.

Selanjutnya Nurjamal dkk. (2013: 191-192) menjelaskan agar laporan
dapat dipergunakan sebagai alat komunikasi yang efektif, paling tidak penyusunan

laporan harus memenuhi enam syarat, yaitu:
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a. Benar; laporan secara keseluruhan harus mengandung informasi yang benar,
harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

b. Jelas; laporan menyajikan data dan fakta yang terinci jelas. Laporan dapat
dikatakan jelas apabila isi laporan tidak memberi peluang untuk ditafsirkan
secara berbeda oleh dua orang atau lebih.

c. Lengkap; sebuah laporan dinilai lengkap apabila mengandung data dan fakta
menggambarkan sesuatu atau suatu kegiatan menyeluruh, dari awal-tengah-
aknhir proses kegiatan itu.

d. Sistematis; laporan harus diorganisasikan dengan sebaik-baiknya, laporan
tersistematis sedemikian rupa dengan sistem pengorganisasian yang teratur.

e. Objektif; laporan itu harus disusun dengan tidak memasukkan hal-hal yang
bersifat subjektif, laporan tidak semata-mata mengikuti selera atau persepsi
subjektif pribadi si pembuat laporan yang hanya untuk memudahkan pelapor
dan menyenangkan penerima laporan.

f. Tepat waktu; kita sepakat bahwa ketepatan waktu dalam menyampaikan
sebuah laporan dapat dikatakan mutlak, terutama apabila laporan sudah
ditunggu oleh pihak yang memerlukan untuk berbagai keperluan sesuai
dengan fungsi dan guna laporan tersebut.

Penjelasan tersebut menguraikan hal-hal yang harus diperhatikan dalam
penyusunan laporan. Pembuat laporan harus memperhatikan hal-hal tersebut agar
sistematika pengembangan, dan ilustrasi-ilustrasi yang digunakannya sesuali
dengan yang diharapkan, baik oleh penyusun itu sendiri maupun oleh pihak

penerima laporan.
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2.1.3.3 Tahapan Menulis Laporan
Penyusunan laporan lazimnya melalui beberapa tahapan berikut (Nurjamal

dkk. 2013:195).

a. Tahap persiapan; kegiatan yang biasa dilakukan meliputi langkah:
menentukan pokok permasalahan, menentukan-merumuskan judul laporan,
dan membuat rancangan atau kerangka isi laporan.

b. Tahap pengumpulan bahan-data; kegiatan yang biasa dilakukan adalah studi
pustaka, studi lapangan, observasi-pengamatan, penyebaran angket, dan
melakukan wawancara.

c. Tahap pengolahan data-bahan; tahap ini dilakukan setelah bahan-bahan yang
diperlukan terkumpul secara memadai. Data yang terkumpul itu kemudian
diolah dengan cara memilih dan memilah data yang relevan,
mengklasifikasikan bahan-bahan ke dalam kelompok-kelompok yang akan
dianalisis. Tiap kelompok bahan itu kemudian dikomparasikan, dibahas, dan
dianalisis sebagaimana mestinya, dan kemudian disusun dalam bentuk konsep
yang lengkap dan utuh.

d. Tahap penyuntingan; pendek kata dalam tahap penyuntingan ini konsep
laporan itu diperiksa kembali secara cermat, diketik jadi, dan dijilid.

e. Tahap penyajian laporan; tahapan pelapor menyajikan atau menyampaikan

laporan kepada pihak pemberi kegiatan.
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Murni dan Ambar (2007:89) mengungkapkan bahwa menulis sebuah

laporan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a.

b.

Menyusun catatan-catatan pokok.

Menulis konsep awal berdasarkan catatan-catatan pokok.

Mencari masukan atau memperbaiki konsep awal yang telah ditulis.
Memperbaiki tulisan berdasarkan masukan agar menjadi laporan yang baik.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disebutkan, disimpulkan bahwa

langkah-langkah menulis laporan adalah (1) melakukan pengamatan terhadap

suatu hal; (2) mencatat hal-hal penting; (3) membuat tulisan dalam bentuk laporan

berdasarkan catatan yang telah dibuat. Peneliti meningkatkan keterampilan

menulis laporan pengamatan siswa melalui tahapan tersebut, namun tahapan

tersebut dipadukan dengan langkah-langkah metode pembelajaran think talk write

dengan media video.

2.1.3.4 Jenis Laporan

Nurjamal dkk. (2013:192-194) mengklasifikasikan jenis-jenis laporan

dilihat dari segi maksudnya dan dari segi bentuknya.

Laporan dari segi maksudnya adalah:

a. Laporan informatif; laporan ini berbentuk informasi yang didukung oleh

suatu rincian tanpa analisis atau rekomendasi. Laporan informatif adalah
laporan yang hanya bersifat memberikan informasi agar diperolehnya
gambaran  tentang suatu kegiatan atau permasalahan sehingga dapat

mengikuti proses-perkembangan dengan baik.
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b. Laporan rekomendasi; dimaksudkan atau ditujukan utamanya untuk
memberikan rekomendasi atau usulan seseorang atau sekelompok orang
mengenai suatu masalah.

c. Laporan analisis; laporan analisis lebih tinggi kualitasnya daripada laporan
rekomendasi. Karena sebuah laporan analisis memberikan sumbangan
pemikiran yang menyangkut informasi yang diperoleh melalui sebuah kajian.

d. Laporan  pertanggungjawaban:  dimaksudkan  untuk  memberikan
pertanggungjawaban atas tugas atau wewenang yang telah dilimpahkan.

e. Laporan kelayakan; biasanya menganalisis suatu situasi atau masalah secara
mendalam untuk penilaian yang bersifat pilihan.

Sedangkan laporan dari segi bentuknya, yaitu:

a. Laporan berbentuk formulir; lazimnya berisi butir-butir isian yang harus diisi
atau dilengkapi oleh si pembuat laporan. Jadi, si pelapor tinggal mengisi
formulir yang sudah disediakan.

b. Laporan berbentuk surat; biasanya berisi dan berupa laporan singkat tentang
suatu kegiatan yang sudah atau sedang dilaksanakan.

c. Laporan berbentuk artikel; umumnya digunakan untuk melaporkan kegiatan
sejenis pelaksanaan pelatihan, seminar, lokakarya, dan penataran.

d. Laporan berbentuk buku; laporan ini lazim disebut laporan berbentuk buku
karena jumlah halamannya yang cukup tebal, dijilid rapi, seperti sebuah buku.

Selanjutnya Kosasih (2012:74-84) menjelaskan macam-macam laporan,
yaitu laporan laboratoris, laporan perjalanan, laporan peristiwa, laporan diskusi,

laporan buku dan laporan pengamatan.
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Laporan laboratoris adalah laporan yang digunakan untuk menyampaikan
hasil percobaan atau kegiatan yang dilakukan dalam laboratoria. Laporan
perjalanan merupakan salah satu jenis tulisan yang mengungkapkan hal-hal
penting dari suatu perjalanan.

Laporan peristiwa atau biasa disebut berita adalah laporan yang benar-
benar terjadi atau penemuan baru yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam
surat kabar karena laporan itu menarik dan mempunyai makna bagi pembaca.
Laporan diskusi adalah laporan yang dibuat untuk menyampaikan hasil diskusi,
baik kepada para peserta diskusi maupun kepada pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap hasil diskusi.

Laporan buku adalah karya ilmiah yang mendemonstrasikan pemahaman,
kemampuan analisis, dan evaluasi penulis terhadap isi suatu buku. Sedangkan
laporan pengamatan adalah karangan yang memaparkan suatu fenomena atau
kejadian berdasarkan hasil pengamatan.

Berdasarkan uraian tersebut, jenis laporan yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah laporan pengamatan berbentuk formulir yang tujuannya
untuk memberikan informasi kepada pembaca secara objektif atau berdasarkan
keadaan lapangan. Sehingga siswa diberikan formulir isian laporan pengamatan
yang diisi sesuai dengan video yang ditampilkan.
2.1.3.5 Laporan Pengamatan

Kosasih (2012:75) mengatakan bahwa laporan pengamatan merupakan

karangan yang memaparkan suatu fenomena atau kejadian berdasarkan hasil
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pengamatan. Uraian-uraian yang dikemukakannya didasarkan pada data atau fakta
objektif, sebagai hasil dari proses pengamatan dan analisis yang telah dilakukan.

Menulis laporan merupakan salah satu materi mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas lima Sekolah Dasar. Ruang lingkup penulisan laporan yang sesuai
dengan standar isi Kelas V semester 2 Sekolah Dasar adalah menulis laporan
pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal,
perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan. Suyatno (2004:91)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran menulis laporan adalah agar siswa dapat
menulis laporan yang mereka lakukan melalui pengamatan, pengalaman, maupun
hasil bacaan.

Materi menulis laporan pengamatan di sekolah dasar masih dalam konteks
yang sederhana. Jenis laporan pengamatan yang diajarkan merupakan laporan
informatif berbentuk formulir. Misalnya siswa diajarkan mengenai sistematika
penulisan laporan yang terdiri atas objek atau sasaran pengamatan, tujuan
pengamatan, hasil pengamatan dan simpulan. Siswa diharapkan mampu menulis
laporan pengamatan dengan baik setelah mendapatkan permodelan dalam bentuk
contoh penulisan laporan yang diberikan guru.

Dalam hal penilaian sebuah tulisan laporan pengamatan, Nurjamal dkk.
(2013: 191-192) menjelaskan bahwa syarat laporan adalah benar, jelas, lengkap,
sistematis, objektif, dan tepat waktu. Sedangkan Romli (2003:1) mengemukakan
bahwa tulisan yang baik adalah yang mudah dimengerti, informasi dan pesannya
jelas, menggunakan bahasa jurnalistik, menaati kaidah bahasa, bahasannya

sistematis, judulnya menarik, dan mengandung kebenaran. Kriteria lainnya,
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tulisan yang baik adalah yang memenuhi nilai berita (news value), yakni aktual,
faktual, penting, dan menarik. Oleh karenanya, peneliti dalam penilaian tulisan
laporan pengamatan menggunakan lima kriteria yang meliputi: (1) kesesuaian
informasi; (2) ketepatan ejaan; (3) kesesuaian sistematika laporan pengamatan; (4)
pengembangan bahasa; (5) kerapian tulisan.
2.1.4 Keterampilan Guru

Keterampilan dasar mengajar merupakan suatu keterampilan yang
menuntut latihan yang terprogram untuk dapat menguasainya. Penguasaan
terhadap keterampilan ini memungkinkan guru mampu mengelola kegiatan
pembelajaran secara lebih efektif. Dengan pemahaman dan kemampuan
menerapkan kerampilan dasar mengajar secara utuh dan terintegrasi, guru
diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Anitah 2009:7.1).

Hasil penelitian Turney (dalam Anitah 2009:7.2) mengemukakan ada
delapan keterampilan dasar mengajar yang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran yaitu keterampilan: (1) bertanya; (2) memberi
penguatan; (3) mengadakan variasi; (4) menjelaskan; (5) membukan dan menutup
pelajaran; (6) membimbing diskusi; (7) mengelola kelas; (8) mengajar kelompok
kecil dan perorangan.

Menurut Usman (2010: 74) terdapat delapan keterampilan dasar mengajar
yaitu:
a. Keterampilan bertanya

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari

seseorang yang dikenal. Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan
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sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya
merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir.
Keterampilan memberi penguatan

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah
bersifat verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi
tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan memberikan
informasi atau umpan balik (7eed back) bagi si penerima atas perbuatannya
sebagai suatu dorongan atau koreksi. Penguatan juga merupakan respon
terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan
berulangnya kembali tingkah laku tersebut.
Keterampilan mengadakan variasi

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses
interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa
sehingga, dalam situasi belajar mengajar, siswa senantiasa menunjukkan
ketekunan, antusi-asme, serta penuh partisipasi.
Keterampilan menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan
yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan
yang satu dengan yang lainnya. Penyampaian informasi yang terencana
dengan baik dan disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama

kegiatan menjelaskan.
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Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Komponen keterampilan membuka pelajaran meliputi: menarik
perhatian siswa, menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai
usaha, dan mem-buat kaitan atau hubungan di antara materi-materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai siswa.
Keterampilan membimbing diskusi

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai
pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan
masalah.

Keterampilan mengelola kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain kegiatan-kegiatan
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya
proses belajar mengajar.

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu
berkisar antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk
perseorangan. Penga-jaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan
guru memberikan perha-tian terhadap setiap siswa serta terjadinya hubungan

yang lebih akrab antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa.
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Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa keterampilan guru
merupakan keterampilan yang mutlak harus dimiliki oleh seorang guru agar
mampu menciptakan suasana kondusif dalam pembelajaran di kelas, sehingga
dengan menguasai keterampilan tersebut diharapkan guru dapat mengoptimalkan
peranannya untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.5 Keaktifan Siswa

Dalam pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana keterlibatan siswa
dalam pengorganisasian pengetahuan, apakah mereka aktif atau pasif. Banyak
jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selama mengikuti pembelajaran
(Hamalik 2011:172-173). Aktivitas siswa adalah suatu sistem belajar yang
menekankan keaktifan siswa. Dierich (dalam Sardiman 2011:99) menggolongkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut.

a. Visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya dan memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities sebagai contoh mendengarkan, uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

e. Drawing activities misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
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f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan
percobaan, membuat konstruksi model, mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.

g. Mental activities sebagai contoh misalnya, menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

h. Emotional activities seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup.

Dari uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas siswa
merupakan semua tindakan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran
untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif melalui praktik
mendengarkan, membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksikan rangsangan dan
memecahkan masalah.

Adapun indikator aktivitas siswa dalam keterampilan menulis laporan
pengamatan yang akan diamati dalam penelitian ini adalah: (1) Mempersiapkan
diri menerima pelajaran; (2) Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam
pembelajaran; (3) Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang
materi pembelajaran; (4) Memperhatikan video yang ditayangkan guru (#4ink); (5)
Tertib ketika guru membagi kelompok diskusi, (6) Aktif berdiskusi dengan
kelompok (za/k); (7) Menulis hasil diskusi (write); (8) Membacakan hasil diskusi
di depan kelas; (9) Aktif dalam membuat simpulan materi; (10) Mengerjakan

evaluasi akhir.
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2.1.6 Hasil Belajar

Poerwanti (2008:7.5) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hasil
penilaian terhadap siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar
merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi
indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan
(Mulyasa 2010:212). Selanjutnya Suprijono (2013:5) menjelaskan bahwa hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan.

Dari beberapa pendapat tersebut, hasil belajar adalah hasil penilaian
terhadap perubahan perilaku siswa yang berupa pola-pola perbuatan, pengertian-
pengertian, dan keterampilan setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar
siswa dalam penelitian ini adalah semua nilai yang didapat siswa selama
melakukan proses pembelajaran menulis laporan pengamatan.

2.1.7 Metode Pembelajaran
2.1.7.1 Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa (Hamdani 2011:80). Menurut Agib
(2013:102) secara khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau
pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan. Selain
itu, metode pembelajaran merupakan berbagai teknik dan sumber daya terkait
lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.

Suyatno (2009:26) menjelaskan bahwa metode pembelajaran merupakan

jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai
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metode pembelajaran. Metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan
pada pencapaian tujuan. Dari metode, teknik pembelajaran diturunkan secara
aplikatif, nyata, dan praktis di kelas saat pembelajaran berlangsung. Satu metode
dapat diaplikasikan melalui berbagai teknik pembelajaran. Teknik adalah cara
konkret yang dipakai saat proses pembelajaran berlangsung. Guru dapat berganti-
ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang sama. Bungkus dari penerapan
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran tersebut dinamakan model.
Berdasarkan pendapat mengenai pengertian metode pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah penjabaran pendekatan berupa
cara yang digunakan guru untuk menciptakan proses pembelajaran pada diri
pembelajar.
2.1.7.2 Pemilihan Metode Pembelajaran
Berikut ini beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam memilih
metode pembelajaran (Suyatno 2009:28-35).
a. Perhatikan tujuan pembelajaran
Tujuan lebih penting dibandingkan dengan proses. Percuma proses
pembelajaran dijalankan sampai menghabiskan energi berlebih jika proses itu
tidak mendukung tujuan pembelajaran. Tujuan sebaiknya diperhatikan
dengan seksama karena tujuan merupakan arah dan pedoman pembelajaran
yang akan dicapai. Tujuan harus menjadi perhatian pertama dalam

mengembangkan metode pembelajaran.
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b. Perhatikan karakteristik siswa;

Siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Ada kelas yang
didominasi oleh siswa berlatar belakang kinetetis atau gerak, ada siswa yang
juga didominasi kecerdasan matematis, dan ada siswa yang didominasi
kecerdasan lainnya. Pemilihan metode pembelajaran harus memperhatikan
karakteristik siswa.

c. Perhatikan kemasan materi pembelajaran

Pemilihan metode pembelajaran perlu memperhatikan kemasan materi
yang akan dikuasai oleh siswa. Materi pembelajaran yang bersifat fakta tentu
akan berbeda dengan materi yang bersifat prosedural dalam penggunaan
metode pembelajarannya. Metode berbasis masalah akan lebih cocok untuk
pendalaman materi yang bersifat konsep dibandingkan untuk pemahaman
materi fakta. Begitu pula, metode kooperatif akan lebih tepat digunakan untuk
pendalaman materi yang bersifat prinsip atau prosedural.

d. Perhatikan situasi dan konteks belajar siswa

Situasi dan konteks pembelajaran akan menentukan keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan seorang guru. Jika situasi yang terjadi berupa
hujan deras, padahal pembelajaran dirancang di halaman sekolah. Dan tentu
saja, pembelajaran akan segera berganti dengan metode pembelajaran yang
cocok untuk di dalam kelas dalam situasi hujan.

e. Perhatikan sumber belajar yang ada
Sumber belajar merupakan pendukung penentuan metode

pembelajaran inovatif yang akan digunakan oleh guru. Sumber belajar adalah
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segala sesuatu yang mengandung informasi, gagasan, konsep dan dapat
memudahkan, mengonkretkan, dan menyederhanakan materi sehingga siswa
dapat lebih cepat, mudah, dan paham dalam memahami materi pembelajaran.
Dengan begitu, tujuan pembelajaran dapat dengan mudah dan cepat untuk
mencapai tingkat ketercapaiannya.
f. Perhatikan waktu yang tersedia

Aspek berikutnya yang perlu diperhatikan dalam memilih metode
inovatif adalah aspek ketersediaan waktu. Percuma saja pembelajaran
dirancang dengan sangat ideal manakala waktu yang tersedia sangat terbatas.
Guru harus mampu mengatur penggunaan waktu sesuai dengan tahapan
pembelajarannya.

Huda (2013:215) membedakan metode-metode pembelajaran dalam
pendekatan komunikatif antara antara lain: (1) Reciprocal Learning, (2) Think
Talk Write; (3) CIRC; (4) Talking Stick; (5) Snowball Throwing; (6) Student
Facilitator and Explaining, (7) Course Review Horay, (8) Demonstrasi; (9)
Example Non-Example; (10) Picture anda Picture,; (11) Time Token, (12) Take
and Give.

Metode pembelajaran dipilih dengan memperhatikan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, kemasan materi pembelajaran, situasi dan konteks belajar
siswa, sumber belajar yang ada dan waktu yang tersedia. Oleh karenanya, metode

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah think talk write.
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2.1.7.3 Think Talk Write

Huda (2013:218) mengungkapkan think talk write adalah strategi yang
memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan
lancar. Yamin dan Ansari (2012:84) menyatakan bahwa metode pembelajaran
think talk write dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin. Metode pembelajaran
ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial.
Metode pembelajaran think talk write merangsang peserta didik untuk berpikir,
berbicara dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Sehingga metode
pembelajaran think talk write memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan
memanipulasi ide-ide melalui proses berpikir dan berbicara sebelum
menuliskannya.

Selanjutnya, Suyatno (2009:66) menjelaskan bahwa think talk write
dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan
alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi,
dan kemudian membuat laporan hasil presentasi. Sintaknya adalah informasi,
kelompok (membaca-mencatat-menandai), presentasi, diskusi, dan melaporkan.

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode think talk
write (Huda 2013:220) adalah:

a. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
(think), untuk dibawa ke forum diskusi.
b. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk

membahas isi catatan (za/k).
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c. Siswa mengontruksikan sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write).

d. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan simpulan atas
materi yang dipelajari.

Menurut Fitria (2011), kelebihan metode #ink talk write adalah sebagai
berikut: 1) siswa menjadi lebih kritis; 2) semua siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran; 3) siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari.

Silver dan Smith (dalam Huda 2013:219-220) menyatakan peranan dan
tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan strategi think talk write
adalah mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat
secara aktif berpikir, mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa
secara lisan dan tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi
informasi terhadap apa yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai,
dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Tugas yang disiapkan
diharapkan dapat menjadi pemicu siswa untuk bekerja secara aktif, seperti soal
yang memiliki jawaban divergen atau gpen-ended task.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa think talk write
merupakan metode pembelajaran yang di dalamnya terdapat tahapan untuk
berpikir (think), berbicara (falk) dan menuliskannya (write). Penelitian ini
menggunakan metode think talk write yang dipadukan dengan media

pembelajaran berbentuk video.
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2.1.8 Media Pembelajaran
2.1.8.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Menurut Asyhar (2012:4), media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan
pesan dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar
yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien
dan efektif. Indriana (2011:23) mengungkapkan bahwa media pembelajaran
merupakan wadah dari pesan (materi pembelajaran) yang ingin disampaikan oleh
guru kepada murid, yang bertujuan mencapai proses pembelajaran yang efektif
dan efisien.

Selanjutnya, Aqgib (2013:51) menjelaskan bahwa manfaat umum media
pembelajaran adalah: (a) menyeragamkan penyampaian materi; (b) pembelajaran
lebih jelas dan menarik; (c) proses pembelajaran lebih interaksi; (d) efisiensi
waktu dan tenaga; (e) meningkatkan kualitas hasil belajar; (f) belajar dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja; (g) menumbuhkan sikap positif belajar
terhadap proses dan materi belajar; (h) meningkatkan peran guru ke arah yang
lebih positif dan produktif.

Berdasarkan uraian mengenai media pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran merupakan sarana pendukung untuk menimbulkan
gairah belajar, menumbuhkan interaksi antara murid dan sumber belajar untuk

mencapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
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2.1.8.2 Jenis Media Pembelajaran

Perkembangan ilmu dan teknologi, khususnya di bidang elektronika,
telekomunikasi dan informasi melahirkan media pembelajaran baru. Media
pembelajaran kini tampil dengan berbagai jenis dan format, seperti visual, video,
tape recorder, program radio, internet dan sebagainya. Media pembelajaran perlu
digolongkan dan diklasifikasikan secara sistematis untuk memudahkan
pemahaman.

Hamdani (2011:44) mengelompokkan media pembelajaran menjadi tiga,
yaitu:
a. Media Visual

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan
indra penglihatan. Jenis media inilah yang sering digunakan oleh para guru untuk
membantu menyampaikan isi atau materi pelajaran. Contoh media visual antara
lain poster, gambar, peta, dan sebagainya.
b. Media Audio

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
(hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. Program kaset suara dan
program radio adalah bentuk media audio. Penggunaan media audio dalam
pembelajaran pada umumnya untuk menyampaikan materi pelajaran tentang
mendengarkan.

c. Media Audio Visual
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Sesuai dengan namanya, media ini merupakan kombinasi audio dan visual
atau bisa disebut media pandang-dengar. Audio visual akan menjadikan
penyajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Contoh media
audio visual, di antaranya program video atau televisi, video atau televisi
instruksional, dan program slide suara.

Asyhar (2012:45) mengklasifikasikan media menjadi empat jenis, yaitu
media visual, media audio, media audio-visual dan multimedia. Multimedia
merupakan media berbasis komputer yang menggunakan berbagai jenis media
secara terintegrasi dalam satu kegiatan. Itulah sebabnya pembelajaran dengan
media interaktif, internet dan lain-lain sering dianggap pembelajaran dengan
multimedia.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menggunakan media pembelajaran
audio visual berbentuk video. Jenis media ini melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses pembelajaran. Sehingga pesan dan
informasi yang dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan
nonverbal.
2.1.8.3 Video

Video memaparkan keadaan real dari suatu proses, fenomena atau
kejadian sehingga dapat memperkaya pemaparan (Hamdani 2011:254). Asyhar
(2012:73-74) menjelaskan bahwa media video dirancang untuk menghasilkan
suatu gambaran yang realistis dunia sekitar Kkita. Media video mempunyai
kemampuan dasar mengolah perspektif-perspektif ruang dan waktu, tidak hanya

melayani tujuan kreatif dan dramatis. Media video memungkinkan untuk
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memanipulasi waktu (meningkatkan atau mengurangi waktu) yang diperlukan
untuk mengamati suatu peristiwa atau objek dan dapat juga memanipulasi ruang
(space), melalui media video, foto-foto dan gambar-gambar dapat diperbesar atau
diperkecil. Selain itu video dapat melakukan animasi. Animasi adalah teknik-
teknik canggih membuat gambar lebih menarik atau hidup.

Hamdani (2011:188-189) mengungkapkan kelebihan media video: (1)
dapat menstimulasi efek gerak; (2) dapat diberi suara maupun warna; (3) tidak
memerlukan keahlian khusus dalam penyajiannya; (4) tidak memerlukan ruangan
gelap dalam penyajiannya.

Asyhar (2012:73-74) menjelaskan bahwa media video dapat
diklasifikasikan sebagai media audio visual. Media video telah banyak digunakan
untuk berbagai keperluan mulai dari hiburan, sampai bidang pendidikan dan
pembelajaran. Media ini dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti
keadaan yang sesungguhnya. Perencanaan yang baik dalam menggunakan media
video akan membuat proses komunikasi (pembelajaran) menjadi efektif.

Penelitian ini menggunakan media pembelajaran berbentuk video. Video
yang digunakan memuat foto, tulisan, gambar dan animasi yang diiringi dengan

suara. Sehingga video dapat menarik perhatian siswa untuk belajar.

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Yuniarti (2013) melakukan penelitian dengan judul Penerapan Model
Think Pair Share dengan Video untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Siswa Kelas Il SDN Karanganyar Semarang. Skripsi. Program Studi Pendidikan
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Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas siswa pada siklus 1 mendapatkan skor 15,9 dengan Kriteria cukup,
siklus 2 mendapatkan skor 19,6 dengan kriteria baik, dan siklus 3 mendapatkan
skor 20,5 dengan kriteria baik. Hasil belajar siswa siklus 1 mendapatkan nilai rata-
rata 57,5 dengan ketuntasan klasikal 60%, siklus 2 sebesar 64 dengan kriteria
ketuntasan klasikal 70%, dan siklus 3 mendapatkan rata-rata sebesar 70 dengan
kriteria ketuntasan 80%.

Persamaan penelitian yang dilakukan Yuniarti dengan yang dilakukan
peneliti adalah terletak pada jenis penelitian, variabel penelitian dan analisis data.
Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK. Variabel penelitian media video.
Analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Perbedaannya terletak pada masalah yang dikaji, tujuan penelitian,
variabel penelitian, dan subjek penelitian. Masalah yang dikaji dalam penelitian
Yuniarti adalah apakah penerapan model tfink-pair-share dengan media video
dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas 1l SDN
Karanganyar Semarang, tujuan penelitiannya adalah untuk meningkatkan
keterampilan berbicara melalui penerapan model think-pair-share dengan media
video bagi siswa kelas 11l SDN Karanganyar Semarang tahun pelajaran 2009/
2010, variabel dalam penelitian ini adalah variabel keterampilan berbicara dan
model pembelajaran think-pair-share, dan subjek penelitian ini adalah pada siswa
kelas 111 SDN Karanganyar Semarang.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Subiyanti (2010) dengan judul

Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Melalui Pembelajaran
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Kontekstual pada Siswa Kelas VV SDN 01 Mengori Pemalang Tahun Pelajaran
2009/2010. Skripsi. Program Pendidikan Jarak Jauh Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Universitas Negeri Surakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
rata-rata keterampilan menulis laporan pengamatan pada prasiklus adalah 62,57.
Setelah dilakukan tindakan berupa penerapan pembelajaran kontekstual pada
siklus | rata-rata keterampilan menulis laporan pengamatan siswa meningkat
menjadi 65,64 dan belum mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal hasil
belajar yaitu 63. Pada siklus Il juga mengalami peningkatan menjadi 70,64 dan
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal.

Persamaan penelitian yang dilakukan Subiyanti dengan yang dilakukan
peneliti adalah terletak pada jenis penelitian dan analisis data. Jenis penelitian
yang digunakan adalah PTK. Analisis data yang digunakan adalah teknik
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Perbedaannya terletak pada masalah yang dikaji, tujuan penelitian,
variabel penelitian, dan subjek penelitian. Masalah yang dikaji dalam penelitian
Subiyanti adalah apakah penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
keterampilan menulis laporan pengamatan pada siswa kelas V SDN 01 Mengori
Pemalang tahun pelajaran 2009/ 2010, tujuan penelitiannya adalah untuk
meningkatkan keterampilan menulis laporan pengamatan melalui pembelajaran
kontekstual bagi siswa kelas V SDN 01 Mengori Pemalang tahun pelajaran 2009/
2010, variabel dalam penelitian ini adalah variabel keterampilan menulis laporan
pengamatan dan pembelajaran kontekstual, dan subjek penelitian ini adalah pada

siswa kelas VV SDN 01 Mengori Pemalang.
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Berdasarkan kajian empiris tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran think talk write dan media video dapat meningkatkan
keterampilan menulis dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, peneliti menggunakan hasil penelitian tersebut sebagai acuan dalam
melaksanakan penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis
Laporan Pengamatan melalui Metode Pembelajaran 7#hink Talk Write dengan

Media Video pada siswa Kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang”.
2.3 KERANGKA BERPIKIR

Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan
kemampuan bersastra yang meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Sehingga keterampilan menulis menjadi salah satu aspek
kemampuan berbahasa dan bersastra yang perlu ditingkatkan peserta didik.
Sebuah keterampilan tidak akan terwujud jika tidak ada pelatihan. Sehingga
keterampilan menulis dapat ditingkatkan melalui pelatihan yang benar dan terus
menerus.

Namun, keterampilan menulis siswa kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten
Magelang belum berkembang dengan baik. Peneliti menyimpulkan akar
permasalahan penyebab keterampilan menulis siswa belum berkembang baik
adalah keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis siswa masih
tergolong rendah.

Memperhatikan kondisi tersebut, peneliti bersama tim kolaborasi

menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.
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Peneliti menggunakan metode pembelajaran think talk write dengan media video
dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan.

Metode pembelajaran think talk write merangsang peserta didik untuk
berpikir, berbicara dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Sehingga
metode pembelajaran think talk write memperkenankan siswa untuk
mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide melalui proses berpikir dan berbicara
sebelum menuliskannya. Dalam pelaksanaannya media pembelajaran yang
digunakan adalah video. Media ini menampilkan gambar dan suara secara
bersamaan dalam rangka menyampaikan pesan atau informasi. Media ini dapat

menstimulasikan gerak. Sehingga dapat menarik perhatian peserta didik.

a. Keterampilan guru rendah

b. Aktivitas belajar siswa rendah

KONDISI AWAL S c. Siswa belum mampu mengungkapkan
informasi dan mengembangkan gagasan

dalam bentuk tulisan

Menggunakan metode think talk write dengan

PELAKSANAAN 25 .
media video
a. Keterampilan guru meningkat
b. Aktivitas siswa meningkat
KONDISI AKHIR -

c. Keterampilan menulis laporan

pengamatan siswa meningkat

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kajian teori, kajian empiris, dan kerangka berpikir
dirumuskan hipotesis tindakan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran
think talk write dengan media video maka keterampilan guru, aktivitas siswa dan
keterampilan menulis laporan pengamatan siswa kelas V SDN Girirejo 01

Kabupaten Magelang dapat meningkat.



BAB llI
METODE PENELITIAN

3.1 RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom based action researchi). Menurut Arikunto dkk. (2009:16) penelitian
tindakan kelas terdiri dari empat tahap penting yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan penelitian tindakan kelas dijelaskan

dalam bentuk bagan sebagai berikut.

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
@ Pengamatan é
Perencanaan Q
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

@ Pengamatan
dst

Bagan 3.1 Desain Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2009:16)

41
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Berikut adalah pemaparan mengenai langkah-langkah dalam penelitian

tindakan kelas menurut Arikunto dkk. (2010:138-140).

3.1.1 Perencanaan

Kegiatan perencanaan antara lain sebagai berikut: (1) identifikasi masalah;

(2) perumusan masalah dan analisis penyebab masalah; dan (3) pengembangan

intervensi dan solusi. Dalam tahap ini, peneliti membutuhkan perencanaan sebagai

berikut:

a.

Identifikasi masalah yang terjadi di kelas;

Merumuskan masalah dan menganalisis penyebab masalah;

Mencari solusi dari masalah;

Menelaah SK dan KD mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yang akan
dilakukan tindakan penelitian;

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai indikator;
Menyiapkan media pembelajaran berupa video;

Mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data mengenai proses dan
hasil tindakan seperti lembar evaluasi, catatan lapangan, angket, lembar
wawancara, dokumentasi dan lembar observasi untuk mengamati

keterampilan guru, keaktifan dan hasil belajar siswa;

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini dilaksanakan untuk memperbaiki masalah berdasarkan

pemecahan masalah yang telah ditetapkan. Selama melaksanakan tindakan, guru

sebagai pelaksana tindakan berperan sebagai pengajar dan pengumpul data.
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Peneliti juga meminta bantuan guru lain untuk menjadi pengamat keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. (Arikunto dkk. 2008:126).

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Materi yang
diajarkan adalah menulis laporan pengamatan dengan Kompetensi Dasar 8.2
Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan awal,
konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.

3.1.3 Observasi

Arikunto dkk. (2009:19) menjelaskan bahwa observasi adalah kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau
pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan karena seharusnya
pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi, keduanya
berlangsung dalam waktu yang sama. Pengumpulan data pada penelitian tindakan
kelas ini melalui observasi langsung dengan bantuan dari guru kelas V sebagai
observer.

Kegiatan observasi meliputi pengumpulan data dari sumber data, dan
menganalisis data. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada setiap siklus penelitian
yang dilakukan, kemudian dibandingkan antara pelaksanaan siklus 1, siklus 2, dan
seterusnya.

Dalam tahap ini, peneliti melakukan tindakan sebagai berikut:

1) Mengumpulkan data sesuai cara yang direncanakan;
2) Meminta saran dan kritik dari observer mengenai aktivitas belajar siswa

selama pembelajaran menulis laporan pengamatan.
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3) Menganalisis data hasil observasi meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan.
3.1.4 Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan
yang terjadi pada siswa, dan suasana kelas. Pada tahap ini guru sebagai peneliti
bekerja sama dengan tim kolaborasi memutuskan seberapa jauh pelaksanaan
tindakan telah membawa perubahan: apa/ dimana perubahan terjadi, mengapa
demikian, apa kelebihan dan kekurangan, serta bagaimana langkah-langkah
penyempurnaannya (Arikunto dkk. 2008: 133).

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti mencoba untuk mengatasi
kekurangan (kelemahan) yang terjadi akibat tindakan yang telah dilakukan, yaitu
penggunaan metode pembelajaran think talk write dengan media video. Kemudian
peneliti melakukan rencana perbaikan untuk melaksanakan tindakan di siklus

selanjutnya.

3.2 PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 3 siklus dengan masing-masing
siklus terdiri dari 1 pertemuan. Total waktu penelitian selama 3 kali pertemuan
adalah 9 x 35 menit (9 jam pelajaran).

3.2.1 Perencanaan Siklus |
3.2.1.1 Perencanaan
a. Menyusun RPP sesuai penerapan metode pembelajaran think talk write

dengan media video pada materi menulis laporan pengamatan (KD 8.2
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menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan
awal, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan
ejaan).

b. Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa: Standar Isi dan
Standar Kompetensi Kelulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar SD atau Ml
cetakan tahun 2006. Terampil Berbahasa karya Daeng Nurjamal, dkk cetakan
tahun 2013. Asesmen Pembelajaran SD karya Endang Poerwanti cetakan
tahun 2008. Media video untuk mendukung pembelajaran.

c. Merancang alat pengumpul data berupa lembar kerja siswa, tes tertulis,
angket, lembar wawancara, lembar observasi untuk mengamati keterampilan
guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis laporan pengamatan siswa.

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan

a. Guru membuka pelajaran;

b. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang penulisan laporan
pengamatan;

c. Siswa melihat media video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan gitar
listrik dan membuat catatan kecil berupa hal yang diketahui dan tidak
diketahuinya (think);

d. Guru membentuk kelas menjadi 6 kelompok diskusi (tiap kelompok 4 siswa)
dan membagikan lembar kerja kelompok;

e. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya untuk

membahas isi catatan (Zalk);



46

f. Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman ke
dalam tulisan berbentuk laporan pengamatan (write);

g. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan laporan pengamatannya dan
kelompok yang lain memberikan tanggapan;

h.  Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi;

i. Siswa diberikan evaluasi akhir dengan menggunakan media video Laptop Si
Unyil tentang proses pembuatan senar gitar;

J. Guru menutup pelajaran.

3.2.1.3 Observasi

Observasi dilakukan dengan melibatkan guru kelas sebagai observer.

Observasi pada siklus dilakukan untuk:

a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa menggunakan
instrumen penelitian serta penilaian hasil belajar siswa.

b. Mengevaluasi respon siswa selama pembelajaran berlangsung.

3.2.1.4 Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran berupa hasil menulis laporan
pengamatan yang dibuat oleh siswa.

b. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efektifitas tindakan siklus satu.

c. Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus satu.

d. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus dua.
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3.2.2 Perencanaan Siklus Il
Penelitian pada siklus dua terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Lebih rinci dijelaskan sebagai berikut:

3.2.2.1 Perencanaan

a. Menyusun RPP sesuai penerapan metode pembelajaran think talk write
dengan media video pada materi menulis laporan pengamatan (KD 8.2
menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan
awal, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan
ejaan).

b. Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa: Standar Isi dan
Standar Kompetensi Kelulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar SD atau Ml
cetakan tahun 2006. 7erampil Berbahasa karya Daeng Nurjamal, dkk cetakan
tahun 2013. Asesmen Pembelajaran SD karya Endang Poerwanti cetakan
tahun 2008. Media video untuk mendukung pembelajaran.

c. Merancang alat pengumpul data berupa lembar kerja siswa, tes tertulis,
angket, lembar wawancara, lembar observasi untuk mengamati keterampilan
guru dan aktivitas siswa serta keterampilan menulis laporan pengamatan
siswa.

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan

a. Guru membuka pelajaran;

b. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang penggunaan ejaan(huruf

kapital) dalam laporan pengamatan;
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c. Siswa melihat media video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan tempat
tidur anak dan membuat catatan kecil berupa hal yang diketahui dan tidak
diketahuinya (#4/nk);

d. Guru membentuk kelas menjadi 6 kelompok diskusi (tiap kelompok 4 siswa)
dan membagikan lembar kerja kelompok;

e. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya untuk
membahas isi catatan (Za/k);

f. Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman ke
dalam tulisan berbentuk laporan pengamatan (write);

g. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan laporan pengamatannya dan
kelompok yang lain memberikan tanggapan;

h. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi;

i. Siswa diberikan evaluasi akhir dengan menggunakan media video Laptop Si
Unyil tentang proses pembuatan gelas dan mangkok;

J. Guru menutup pelajaran.

3.2.2.3 Observasi

Observasi melibatkan guru kelas sebagai observer. Observasi pada siklus
dilakukan untuk:

a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa menggunakan
instrumen penelitian serta penilaian hasil belajar siswa.

b. Mengevaluasi respon siswa selama pembelajaran berlangsung.
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3.2.2.4 Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran berupa hasil menulis laporan
pengamatan yang dibuat oleh siswa.

Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efektifitas tindakan siklus satu.
Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus satu.

Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus dua.

3.2.3 Perencanaan Siklus 111

Penelitian pada siklus tiga terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi. Lebih rinci dijelaskan sebagai berikut:

3.2.3.1 Perencanaan

a.

Menyusun RPP sesuai penerapan metode pembelajaran think talk write
dengan media video pada materi menulis laporan pengamatan (KD 8.2
menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan
awal, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan
ejaan).

Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa: Standar Isi dan
Standar Kompetensi Kelulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar SD atau Ml
cetakan tahun 2006. 7erampil Berbahasa karya Daeng Nurjamal, dkk cetakan
tahun 2013. Asesmen Pembelajaran SD karya Endang Poerwanti cetakan

tahun 2008. Media video untuk mendukung pembelajaran.
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c. Merancang alat pengumpul data berupa lembar kerja siswa, tes tertulis,
angket, lembar wawancara, lembar observasi untuk mengamati keteramplan
guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis laporan pengamatan siswa.

3.2.3.2 Pelaksanaan Tindakan

a. Guru membuka pelajaran;

b. Guru menjelaskan secara singkat materi pembelajaran tentang penulisan
laporan pengamatan dan penggunaan ejaan (penggunaan tanda baca);

c. Siswa melihat media video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan sarung
dan membuat catatan kecil berupa hal yang diketahui dan tidak diketahuinya
(think);

d. Guru membentuk kelas menjadi 6 kelompok diskusi (tiap kelompok 4 siswa)
dan membagikan lembar kerja kelompok;

e. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya untuk
membahas isi catatan (falk);

f. Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman ke
dalam tulisan berbentuk laporan pengamatan (write);

g. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan laporan pengamatannya dan
kelompok yang lain memberikan tanggapan;

h. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi;

i. Siswa diberikan evaluasi akhir dengan menggunakan media video Laptop Si
Unyil tentang proses penetasan telur puyuh;

j. Guru menutup pelajaran.
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3.2.3.3 Observasi
Observasi melibatkan guru kelas sebagai observer. Observasi pada siklus
dilakukan untuk:
a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa menggunakan
instrumen penelitian serta penilaian hasil belajar siswa.
b. Mengevaluasi respon siswa selama pembelajaran berlangsung.
3.2.3.4 Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut;
a. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran yang berupa hasil menulis
laporan pengamatan yang dibuat oleh siswa.
b. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efektifitas tindakan pada siklus tiga.
c. Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus tiga.

d. Menyusun laporan Penelitian Tindakan Kelas.

3.3 SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan siswa kelas V SDN
Girirejo 01 Kabupaten Magelang tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 25

siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.

3.4 TEMPAT PENELITIAN

Tempat pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V

SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang.
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DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.5.1 Jenis Data

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data

yaitu:

a.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis secara
deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis deskriptif. Misalnya,
mencari nilai rerata, persentase keberhasilan belajar, dan lain-lain (Arikunto,
2008:131).

Data kuantitatif diperoleh melalui penghitungan atau pengukuran.
Data yang didapatkan adalah nilai hasil belajar yang diperoleh melalui
instrumen tes pada setiap akhir siklus. Sehingga data kuantitatif ini
didapatkan dari hasil pengambilan skor siswa pada pembelajaran bahasa
Indonesia setelah menggunakan metode pembelajaran think talk write dengan
media video.
Data Kualitatif

Data kualitatif yaitu data berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman
terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap
metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran,
perhatian antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan

sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif (Arikunto dkk. 2008:131).
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Data kualitatif dalam penelitian ini berupa kalimat penjelas yang
merupakan hasil pengamatan observer terhadap keterampilan guru, aktivitas
siswa, angket respon siswa, lembar wawancara, dokumentasi, dan catatan
lapangan pada pembelajaran bahasa Indonesia melalui penerapan metode
think talk write dengan media video.

3.5.2 Sumber Data

Arikunto dkk. (2008:129-130) memaparkan sumber data merupakan
subjek darimana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini diantaranya:
3.5.2.1 Guru

Peneliti memperoleh sumber data yang berasal dari guru melalui lembar
wawancara dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan menggunakan
metode think talk write dengan media video.
3.5.2.2 Siswa

Sumber data dari siswa diperoleh dari observasi dan catatan lapangan,
hasil evaluasi serta hasil angket respon siswa yang dilakukan di tiap pertemuan
pada setiap siklus penelitian. Pada penelitian ini data bersumber dari siswa kelas
V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang.
3.5.2.3 Data Dokumen

Sumber data dokumen berupa data skor awal sebelum dilakukan tindakan
atau solusi terhadap pembelajaran, data skor setelah tindakan. Sehingga data
berupa daftar nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran laporan pengamatan

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang.
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3.5.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik tes dan nontes.
3.5.3.1 Teknik Tes

Poerwanti dkk. (2008:1.5) menjelaskan tes adalah seperangkat tugas yang
harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk
mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang
dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu. Untuk mengukur ada
atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti, maka digunakanlah
yang namanya tes (Asmani 2011:121-122).

Penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur hasil belajar yang
merupakan cerminan tingkat penguasaan terhadap materi yang diajarkan dalam
pembelajaran menulis laporan pengamatan menggunakan metode think talk write
dengan media video.
3.5.3.2 Teknik Nontes

Teknik nontes tidak mendorong peserta tes untuk menunjukkan
kemampuan maksimalnya tetapi didorong untuk memberikan respon secara jujur
sesuai dengan kenyataan yang dialaminya. Berdasarkan respon tersebut dapat
diketahui keadaan pikiran dan perasaan responden terhadap variabel yang diukur
(Poerwanti dkk. 2011:63). Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, catatan lapangan, angket, wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi
Menurut Poerwanti dkk. (2008:2-26) observasi terkait dengan

kegiatan evaluasi proses dan hasil belajar dapat dilakukan secara formal yaitu
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observasi dengan menggunakan instrumen yang sengaja dirancang untuk
mengamati unjuk kerja dan kemajuan belajar siswa, maupun observasi
informal yang dapat dilakukan oleh pendidik tanpa menggunakan instrumen.
Peneliti menggunakan teknik observasi untuk mengetahui kondisi
nyata di kelas serta digunakan dalam pengidentifikasian masalah penelitian
ini. Hasil observasi berupa kumpulan data yang menggambarkan aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran.
. Catatan lapangan
Catatan lapangan adalah catatan berisi hal-hal yang tidak dapat
terekam melalui lembar observasi. Berfungsi untuk memperkuat data yang
diperoleh selama pembelajaran (Arikunto dkk. 2008:78). Catatan lapangan
digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan

sebagai masukan dalam melakukan refleksi.

. Angket

Menurut Asmani (2011:123) angket (kuesioner) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Sukardi (2013:45) menyebutkan bahwa angket dalam penelitian tindakan
masih dapat digunakan untuk mencari infoemasi yang berkaitan erat dengan
ide kecenderungan dari para responden yang diteliti.

Angket yang peneliti gunakan berupa angket respon siswa terhadap
pembelajaran menulis laporan pengamatan dengan menerapkan metode think

talk write dengan media video adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
Jawaban
No Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Apakah kamu menyukai pembelajaran seperti yang
telah kita lakukan tadi?

2 | Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang
diajarkan dengan pembelajaran seperti tadi?

3 | Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti
pembelajaran seperti tadi?

4 | Apakah pembelajaran tadi membuat kamu lebih
semangat belajar?

5 | Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran
seperti tadi lagi?

Pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam angket dijawab oleh 25

siswa. Siswa menjawab pertanyaan dengan mencontreng kolom (ya atau

tidak).

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab lisan untuk
memperoleh bahan atau informasi yang dilaksanakan sepihak, berhadapan
muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah di tentukan (Poerwanti dkk.
2008: 5.16).

Penelitian ni menggunakan wawancara untuk memperoleh informasi
mengenai proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh peneliti.
Wawancara berupa pertanyaan yang diajukan kepada observer yang
dilakukan setiap akhir siklus di luar jam pelajaran. Observer diminta
menuliskan jawaban hasil wawancara tersebut di lembar jawaban yang

penulis siapkan.
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e. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan lapangan, transkrip, buku surat notulen rapat, surat kabar,
majalah, prasasti, agenda dan sebagaimananya (Arikunto 2006:231)
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh
dalam observasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa
catatan lapangan selama pembelajaran berlangsung, serta foto dan video
aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui

metode think talk write dengan media video.

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu kualitatif dan
kuantitatif.
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif penelitian ini berupa nilai (angka) hasil belajar siswa.

Nilai hasil belajar siswa dicari dengan menggunakan rumus:

Na == x 100
N

Keterangan:
Na = Nilai akhir
n = Nilai yang diperoleh

N = Nilai maksimal
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Nilai hasil belajar seluruh siswa selanjutnya dicari nilai rata-ratanya

dengan menggunakan rumus:

- 1X
X=3y

Keterangan:

x = Nilai rata-rata

> X = Jumlah semua nilai siswa

2. N =Jumlah siswa (Aqgib, 2009:40)

Nilai hasil belajar siswa kemudian dikonsultasikan dengan ketuntasan
belajar individual siswa dengan tabel berikut:

Tabel 3.2
KKM mata pelajaran bahasa Indonesia SDN Girirejo 01

Skor Kualifikasi
> 68 Tuntas
< 68 Tidak Tuntas

Persentase ketuntasan belajar klasikal akan dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

Y. siswa yang tuntas belajar

%ketuntasan belajar =

x 100% (Agib, 2009:41)

Y. siswa
b. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data-data tentang
keterampilan guru dan aktivitas siswa. Pengukuran data kualitatif
menggunakan instrumen tertentu. Untuk mempermudah analisis data, maka
data-data kualitatif tersebut terlebih dahulu diubah ke dalam data kuantitatif

atau diangkakan dan kemudian dicari nilai persentasenya. Rumus yang
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digunakan untuk menentukan skor dalam 4 kategori, langkah-langkah yang
ditempuh yaitu:
1) Menentukan skor maksimal dan skor minimal,
2) Menentukan median dari data skor yang diperoleh dengan,
3) Membagi rentang skor menjadi 4 kategori (sangat baik, baik, cukup,
kurang).
n = (M-K)+1
Jika:
M = Skor Maksimal
K = Skor Minimal
n = banyaknya data

Untuk rumus yang digunakan adalah Heryanto, Hamid (2008:5.3).
Letak Q1 = %(n+2) untuk n genap atau Q1 = i(n+l) untuk data ganijil
Letak Q2 = %(n+l) untuk n genap ataupun data ganijil

Letak Q3 = i(3n+2) untuk n genap atau Q3 = %(3n+1) untuk data ganjil

Letak Q4 = skor maksimal, maka didapat kriteria ketuntasan sebagai

berikut.
Tabel 3.3
Kriteria Ketuntasan
Kriteria Ketuntasan Kategori
Q3 <skor<T Sangat baik
Q2 <skor <Q3 Baik
Q1 <skor <Q2 Cukup

R <skor <Q1 Kurang
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Deskripsi kualitatif aktivitas siswa dan keterampilan menulis siswa

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Keterampilan Guru
Jumlah skor Kategori
30,5 < skor <40 Sangat baik (A)
20 <skor < 30,5 Baik (B)
10 <skor < 20,5 Cukup (C)
0 <skor<10,5 Kurang (D)

Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah skor Kategori
30,5 < skor <40 Sangat baik (A)
20 <skor < 30,5 Baik (B)

10 < skor < 20,5 Cukup (C)
0 <skor < 10,5 Kurang (D)

Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Siswa

Jumlah skor Kategori
15 < skor <20 Sangat baik (A)
10 < skor < 15,5 Baik (B)
5 <skor <10,5 Cukup (C)
0 <skor<5,5 Kurang (D)
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3.7 INDIKATOR KEBERHASILAN

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila keterampilan menulis laporan
pengamatan meningkat setelah metode #nk talk write dengan media video
diterapkan. Adapun indikator meningkatnya kualitas pembelajaran adalah sebagai
berikut:

a. Keterampilan guru sekurang-kurangnya mencapai kategori baik.

b. Aktivitas siswa sekurang-kurangnya mencapai kategori baik.

c. Keterampilan siswa dalam menulis laporan pengamatan berhasil mencapai
nilai kriteria ketuntasan minimal >68 sekurang-kurangnya sebanyak 80% (20

siswa).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 HASIL PENELITIAN

Pada bab ini disajikan hasil penelitian tindakan kelas yang diperoleh dari
penelitian siklus I, siklus 11 dan siklus I11. Hasil penelitian berupa data kuantitatif
dan kualitatif. Hasil tes yang diperoleh di setiap evaluasi berupa data kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh dari alat pengumpul data nontes berupa hasil pengamatan
aktivitas siswa, catatan lapangan, angket, wawancara, dan dokumentasi. Berikut
paparan hasil penelitian melalui metode #nk talk write dengan media video di
kelas V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang pada keterampilan menulis laporan
pengamatan.

4.1.1 Hasil Penelitian Siklus I

Siklus | dilaksanakan pada hari Jumat, 14 Maret 2014. Mata pelajaran
Bahasa Indonesia diajarkan di kelas V selama 3 x 35 menit dengan materi menulis
laporan pengamatan.
4.1.1.1 Hasil Tes Siklus I

Berikut hasil tes keterampilan menulis laporan pengamatan pada siklus I:

62
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Tabel 4.1
Hasil Tes Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Siswa Siklus |
Jumlah siswa yang . Rata-
No| Indikator mendapatkan skor Perhitungan | 5/ iah | rata
12 3]a S Skor
1 Kesesuaian 2 8 12 | 3 | 4x3=12 66 2,64
informasi 3x12=36
2x8=16
1x2=2
2 | Ketepatan ejaan 11| 3 1 2 | 4x2=8 28 1,12
3x1=3
2x3=6
1x11=11
0x8=0
3 | Kesesuaian 0 0 0 | 25 | 4x25=100 100 4
sistematika
laporan
pengamatan
4 | Kejelasan 3 7 8 6 | 4x6=24 65 2,6
penggunaan 3x8=24
bahasa 2x7=14
1x3=3
0x1=0
5 | Kerapian tulisan 0 6 18 | 1 | 4x1=4 70 2,8
3x18=54
2x6=12
Jumlah skor 329
Rata-Rata Jumlah Skor Setiap Anak 13,16
Kriteria Baik
Ket: 15,5 < skor < 2(0=sangat baik; 10,5 < skor < 15,5 = Baik;

5,5 < skor <10,5 = Cukup; 0 < skor < 5,5 = Kurang.

Berdasarkan tes keterampilan menulis

laporan pengamatan dalam

pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode think talk write dengan media

video pada siswa kelas VV SDN Girirejo 01 yang dilakukan pada siklus | sebagai

berikut.

a. Kesesuaian Informasi

Penilaian keterampilan menulis pada aspek kesesuaian informasi

memperoleh jumlah skor 66 dengan rata-rata 2,64. Terdapat 2 siswa yang
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mendapatkan skor 1. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut belum
mampu menulis tujuan, isi laporan, dan kesimpulan sesuai dengan informasi
yang ditayangkan dalam video. Terdapat 8 siswa yang mendapatkan skor 2.
Ada 12 siswa yang mendapatkan skor 3. Sedangkan siswa yang mendapatkan
skor 4 diperoleh oleh 3 siswa. Tiga siswa ini mampu menuliskan judul, tujuan,
isi dan kesimpulan sesuai dengan informasi.
Ketepatan Ejaan

Pada penilaian aspek ketepatan ejaan dalam penilaian keterampilan
menulis memperoleh skor 28 dengan rerata 1,12. Terdapat 2 siswa yang
memperoleh skor 4. Ada 1 siswa yang mendapatkan skor 3. Kemudian secara
berturut-turut terdapat 3 dan 11 siswa yang mendapatkan skor 2 dan 1.
Sedangkan skor O diperoleh oleh 8 siswa yang menunjukkan bahwa siswa
tersebut belum mampu menggunakan kata-kata baku, tanda baca, awalan-
akhiran dan huruf kapital dengan tepat.
Kesesuaian Sistematika Laporan Pengamatan

Penilaian aspek kesesuaian sistematika laporan pengamatan seluruh
siswa mendapatkan skor 4 yang artinya setiap siswa telah menuliskan judul,
tujuan, isi dan kesimpulan dalam laporan pengamatan yang dibuat. Jumlah
skor yang diperoleh adalah 100 dengan rata-rata 4.
Kejelasan Penggunaan Bahasa

Penilaian aspek kejelasan penggunaan bahasa memperoleh jumlah skor
65 dengan rerata 2,6. Terdapat 1 siswa yang tidak mendapatkan skor. Ada 3

siswa yang mendapatkan skor 1. Skor 2 diperoleh oleh 7 siswa. Kemudian 8
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siswa mendapatkan skor 3. Sedangkan 6 siswa mendapatkan skor 4 yang
artinya siswa tersebut mampu menuliskan kalimat yang mudah dipahami,
tidak ambugu, tidak ditulis berulang-ulang dan ditulis dengan kata-kata yang
tepat.
e. Kerapian Tulisan

Dalam aspek kerapian tulisan tidak ada siswa yang mendapatkan skor
0 dan 1. Terdapat 6 siswa yang mendapatkan skor 2. Ada 18 siswa yang
mendapatkan skor 3 dan hanya 1 siswa yang mendapatkan skor 4. Sehingga
sebagian siswa sudah mampu membuat tulisan secara rapi.

Berdasarkan observasi hasil keterampilan menulis laporan pengamatan
siswa pada siklus I memperoleh jumlah rata-rata skor 13,16 dengan kategori baik,
dengan rata-rata skor 2,63 dan persentase yang diperoleh sebesar 65,75%.

Berdasarkan data hasil observasi siswa dalam keterampilan menulis
laporan pengamatan pada siklus | skor yang diperoleh digunakan sebagai hasil
belajar kognitif siswa dalam pembelajaran menulis siswa. Adapun dalam
memperoleh nilai hasil tes keterampilan menulis siswa yaitu dengan
memperhatikan lima aspek yaitu aspek kesesuaian informasi, ketepatan ejaan,
kesesuaian sistematika laporan pengamatan, kejelasan penggunaan bahasa, dan
kerapian tulisan. Nilai akhir diperoleh dengan membagi skor yang diperoleh
dengan skor maksimal kemudian dikalikan dengan seratus.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai hasil keterampilan menulis laporan

pengamatan siklus | dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik Hasil Tes Menulis Laporan Pengamatan
Siklus |

100
90

" r—\//\
/ \ A
0 P WA A
50 \/
IR

20
10

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25

Grafik 4.1 Hasil Tes Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan
Berdasarkan grafik 4.1, diperoleh nilai rata-rata 65,8 dengan nilai tertinggi
90 dan nilai terendah 35. Siswa tuntas sebesar 48% dan belum tuntas sebesar
52%. Meskipun terdapat siswa yang tuntas, namun indikator keberhasilan belum

tercapai, yaitu 80%. Oleh sebab itu, penelitian dilanjutkan ke siklus II.




67

4.1.1.2 Hasil Nontes Siklus |
4.1.1.2.1 Hasil Pengamatan Keterampilan Guru

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode #hink talk write dengan media video pada siklus |
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus |

=z
o

Indikator yang diamati Jumlah skor
Melaksanakan prapembelajaran. 3
Menggali pengetahuan siswa.
Menyajikan materi pembelajaran
Menggunakan media video.
Membimbing siswa berkelompok.
Membimbing jalannya diskusi.
Mengajari siswa mengerjakan LKS.
Mengelola presentasi kelompok siswa.
Memberikan penguatan kepada siswa.
Menutup pelajaran.

Jumlah skor 22

Kategori Baik
Ket: 30,5 < skor < 40=sangat baik; 20,5 < skor < 30,5 = Baik;
10 < skor < 20,5 = Cukup; 0 <skor < 10,5 = Kurang.

OO NO |01 |W(IN |-

ArlRrlwlRr(Nw w|-
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Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi keterampilan guru di atas dapat dike-
tahui bahwa keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan
melalui metode think talk write dengan media video pada siklus | diperoleh
jumlah skor total 22 dengan kategori B (baik). Hal ini ditunjukkan dengan rincian

indikator adalah sebagai berikut.
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a. Melaksanakan Prapembelajaran
Keterampilan guru dalam melaksanakan prapembelajaran memperoleh
skor 3. Hal ini ditunjukkan dari guru hanya melaksanakan deskriptor, yaitu
mempersiapkan ruangan; mempersiap-kan media yang akan digunakan;
mempersiapkan sumber belajar.
b. Menggali Pengetahuan Siswa
Keterampilan guru menggali pengetahuan siswa memperoleh skor 1.
Deskriptor yang tidak tampak, yaitu memberikan permasalahan berkaitan
dengan materi; mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang
dipelajari; mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari; menggali
pengetahuan siswa dengan mengaitkan pengalaman siswa.
c. Menyajikan Materi Pembelajaran
Keterampilan guru dalam menyajikan materi pembelajaran memperoleh
skor 3. Deskriptor yang tampak adalah guru menyampaikan materi sesuai
rencana pembelajaran, menjelaskan dengan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami, dan menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan
materi.
d. Menggunakan media video
Keterampilan guru dalam menggunakan media video memperoleh skor
3 dengan deskriptor yang tampak yaitu menggunakan media video dengan
tepat, aplikatif dan inovatif serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berpartisipasi.
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e. Membimbing siswa berkelompok
Keterampilan guru dalam membimbing siswa ke dalam kelompok
memperoleh skor 2. Pada siklus | deskriptor yang tampak yaitu mengatur
tempat duduk siswa sesuai kelompok, dan memberi kesempatan pada setiap
kelompok untuk bertanya.
f. Membimbing jalannya diskusi
Keterampilan guru dalam membimbing jalannya diskusi memperoleh
skor 1. Deskriptor yang tidak tampak yaitu menegur siswa yang mengganggu
jalannya diskusi, memantau siswa ketika melakukan diskusi, dan memberi
motivasi agar aktif dalam diskusi.
g. Mengajari siswa mengerjakan LKS
Pada indikator mengajari siswa mengerjakan LKS, guru mendapatkan
skor 3. Deskriptor yang tampak meliputi membagikan LKS yang harus
dikerjakan siswa, menggunakan kalimat yang jelas dalam petunjuk pengerjaan
LKS, dan memberikan penjelasan tentang pengerjaan LKS.
h. Mengelola presentasi kelompok siswa
Keterampilan guru dalam mengelola presentasi kelompok siswa
memperoleh skor 1. Deskriptor yang tidak tampak yaitu menjelaskan ketepatan
intonasi membaca, memantau suara siswa agar terdengar lantang dan keras,

serta menegur siswa yang membuat gaduh saat di depan kelas.
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I. Memberikan penguatan kepada siswa
Keterampilan guru memberikan penguatan memperoleh skor 1.
Deskriptor yang tidak tampak yaitu memberikan penguatan secara verbal,
memberikan penguatan secara non verbal dan memberikan penguatan kepada
individu tertentu secara jelas dengan menyebutkan namanya.
J. Menutup pelajaran
Indikator keterampilan yang terakhir yaitu keterampilan guru dalam
menutup pelajaran memperoleh skor 4 dengan deskriptor yang tampak yaitu
membimbing  siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
dipahami; memberikan evaluasi; memberikan penugasan kepada siswa.
Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode #hink talk write dengan media video pada siklus I

dapat di atas ditampilkan dalam diagram berikut ini.

Diagram Keterampilan Guru

4,5
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2_

1,5 -

1_
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Diagram 4.1 Hasil Keterampilan Guru Siklus |
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4.1.1.2.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.3
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus |

Jumlah siswa yang .
No Indikator mendapatkan skor Perhsllt(ungan Jumlah | Ra@
or -rata
0 1 2 3 4
1 | Mempersiapkan | 0 2 7 10 6 | 4x6=24 70 2,8
diri menerima 3x10=30
pelajaran 2x7=14
1x2=2
2 | Bertanya dan 2 9 12 1 1 | 4x1=4 40 1,6
menjawab 3x1=3
pertanyaan 2x12=24
dalam 1x9=9
pembelajaran 0x2=0
3 | Memperhatikan | 1 9 3 g 9 | 4x9=36 60 2,4
dan 3x3=9
mendengarkan 2x3=6
penjelasan guru 1x9=9
tentang materi 0x1=0
pembelajaran
4 | Memperhatikan | 0 2 8 10 | 5 | 4x5=20 68 2,72
Video yang 3x10=30
ditayangkan 2x8=16
guru (think) 1x2=2
5 | Tertib ketika 0 2 3 13 7 | 4x7=28 75 3
guru membagi 3x13=39
kelompok 2x3=6
diskusi 1x2=2
6 | Aktif 0 3 6 12 | 4 | 4x4=16 67 2,68
berdiskusi 3x12=36
dengan 2x6=12
kelompok (talk) 1x3=3
7 | Menulis hasil 0 7 6 6 6 | 4x6=24 61 2,44
diskusi (write) 3x6=12
2x6=8
IX7=7
8 | Membacakan 0 0 8 8 9 | 4x9=36 76 3,04
hasil diskusi di 3x8=24
depan kelas 2x8=16
9 | Aktif dalam 0 3 22 0 0 | 2x22=44 47 1,88
membuat 1x3=3
simpulan
materi
10 | Mengerjakan 1 3 7 10 | 4 | 4x4=16 63 2,52
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soal evaluasi 3x10=30
2x7=14
1x3=3
0x1=0
Jumlah skor 627
Rata-Rata Jumlah Skor Setiap Anak 25,08
Kriteria Baik

Ket: 30,5 < skor < 40=sangat baik; 20,5 < skor < 30,5 = Baik;
10 < skor < 20,5 = Cukup; 0 < skor < 10,5 = Kurang.

Indikator aktivitas siswa yang diamati pada siklus | adalah aspek

mempersiapkan diri menerima pelajaran, bertanya dan menjawab pertanyaan

dalam pembelajaran, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang

materi pembelajaran, memperhatikan video yang ditayangkan guru (#4ink), tertib

ketika guru membagi kelompok diskusi, aktif berdiskusi dengan kelompok (za/k),

menulis hasil diskusi (write), membacakan hasil diskusi di depan kelas, aktif

dalam membuat simpulan materi, dan mengerjakan soal evaluasi. Skor setiap

indikator akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Mempersiapkan diri menerima pelajaran

Selama proses pembelajaran siklus I dalam penelitian melalui metode

think talk write dengan media video terlihat deskriptor yang muncul pada

indikator mempersiapkan diri menerima pelajaran antara 1 sampai 4

deskriptor. Terdapat 6 anak yang mendapatkan skor 4 yang berarti mereka

sudah benar-benar siap menerima dan melaksanakan pembelajaran. Ada 10

siswa yang mendapat skor 3 yang berarti mereka hampir siap menerima

pelajaran. Sedangkan 7 dan 2 siswa lainnya masing-masing mendapat skor 2

dan 1. Mereka belum sepenuhnya siap menerima pelajaran karena beberapa
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diantara mereka ada yang belum menempati tempat duduknya, belum
menyiapkan buku dan alat tulis, dan siswa belum tertib dan rapi.
. Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran

Indikator bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran
kurang dapat terpenuhi dengan baik pada siklus I. Hal ini terbukti dengan
adanya 2 siswa yang mendapatkan skor O serta masing-masing 1 siswa yang
mendapat skor 3 dan 4. Sedangkan 12 dan 9 siswa mendapatkan skor 2 dan 1.
Siswa yang mendapatkan skor 0 artinya siswa tidak memperhatikan,
mendengarkan, dan menjawab pertanyaan dari guru.
Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang materi
pembelajaran

Indikator keaktifan siswa dalam memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru tentang materi pembelajaran siklus I memperoleh jumlah skor
60 dengan rata-rata 2,4. Terdapat 9 siswa yang mendapat skor 4, 3 siswa yang
mendapat skor 3, 3 siswa yang mendapat skor 2 dan 9 siswa yang mendapat
skor 1. Sedangkan terdapat 1 siswa yang tidak mendapatkan skor yang artinya
siswa tersebut tidak memperhatikan, mendengarkan, dan mencatat materi yang
disampaikan guru.
. Memperhatikan video yang ditayangkan guru (#//nk)

Keaktifan siswa dalam memperhatikan video yang ditayangkan guru
memperoleh rata-rata skor 2,72 dengan jumlah skor 68. Terdapat 2 siswa yang
mendapatkan skor 1. Ada 8 siswa yang mendapat skor 2. Kemudian 10 siswa

yang mendapatkan skor 3 dan 5 siswa yang mendapatkan skor 4 yang artinya
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siswa tersebut dalam memperhatikan video dengan sikap duduk yang baik,
tidak berbicara dengan temannya, tidak bermain sendiri dan mencatat hal-hal
penting.

. Tertib ketika guru membagi kelompok diskusi

Dalam indikator tertib ketika guru membagi kelompok pada siklus 1
memperoleh skor 75 dengan rata-rata 3. Terdapat 7 siswa yang mendapatkan
skor 4. Ada 13 siswa yang mendapatkan skor 3. Dan masing-masing 3 dan 2
siswa yang mendapatkan skor 2 dan 1 yang artinya sebagian siswa masih
belum tertib ketika guru membagi kelompok diskusi.

Aktif berdiskusi dengan kelompok (Zalk)

Indikator aktif berdiskusi dengan kelompok pada siklus | mendapatkan
jumlah skor 67 dengan rata-rata skor 2,68 yang masuk dalam kategori baik.
Siswa yang mendapatkan skor 1, 2, 3 dan 4 berturut-turut ada 3, 6, 12 dan 4.
Siswa yang mendapatkan skor 4 artinya siswa tersebut sudah aktif dalam
berdiskusi dengan kelompok.

. Menulis hasil diskusi (write)

Indikator melakukan kegiatan tanya jawab siklus I memperoleh jumlah
skor 61 dengan rata-rata 2,44 sehingga termasuk dalam kategori baik.
Sebagian besar siswa sudah mau menulis hasil diskusi kelompoknya. Siswa
yang mendapat skor 3 dan 4 masing-masing ada 6 siswa. Kemudian yang

mendapat skor 1 dan 2 berturut-turut ada 7 dan 6 siswa.
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h. Membacakan hasil diskusi di depan kelas
Kegiatan membacakan hasil diskusi di depan kelas pada siklus |
mendapat skor antara 2 sampai 4, dengan 8 siswa yang mendapat skor 2, 8
siswa yang mendapat skor 3 dan 9 siswa yang mendapat skor 4. Semua siswa
sudah berani maju ke depan kelas untuk membacakan hasil diskusi
kelompoknya.
I.  Aktif dalam membuat simpulan materi
Aktivitas siswa pada indikator aktif membuat simpulan materi pada
siklus | terdapat 22 siswa yang mendapatkan skor 2 dan sisanya yaitu 3 siswa
hanya mendapatkan skor 1. Tidak adanya siswa yang mendapatkan skor 4
menunjukkan bahwa siswa belum aktif dalam membuat simpulan materi.
J.  Mengerjakan soal evaluasi.
Jumlah skor siswa dalam indikator mengerjakan soal evaluasi adalah
63 dengan rata-rata 2,52. Siswa yang mendapatkan skor 4 ada 4 siswa. Ada 10
siswa yang mendapatkan skor 3. Kemudian terdapat 7 siswa yang
mendapatkan skor 2. Sedangkan skor 1 diperoleh oleh 3 siswa. Namun
terdapat 1 siswa tidak mendapatkan skor yang artinya siswa belum
mengerjakan soal evaluasi sesuai intruksi, tulisannya tidak rapi, mencontek
jawaban siswa lain sehingga menyebabkan kegaduhan.
Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis laporan pengamatan dengan menerapkan metode think talk
write dengan media video memperoleh jumlah skor 25,08 dengan persentase

keberhasilan 62,7% yang termasuk dalam kategori Baik.
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4.1.1.2.3 Catatan lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam
observasi dan sebagai masukan dalam melakukan refleksi. Catatan lapangan
berupa data kualitatif berupacatatan guru selama pembelajaran berlangsung
apabila ada hal-hal yang muncul dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan catatan lapangan siklus I, pada awal pembelajaran hanya
beberapa siswa yang berani mengungkapkan pendapat dan menanggapi
pertanyaan dari guru. Kebanyakan siswa lebih memilih diam. Hal ini disebabkan
karena modal pengetahuan yang dimiliki siswa masih kurang.

Ketika siswa diminta oleh guru untuk mencatat materi dari tayangan
power point ada siswa yang tidak mencatat. Hal ini disebabkan karena siswa
tersebut tidak membawa buku catatan. Sehingga siswa ini hanya memperhatikan
dan mendengarkan penjelasan dari guru.

Kelompok 5 mengalami kebingungan saat diskusi kelompok. Sehingga
guru memberikan bimbingan kepada kelompok ini agar tidak mengalami kesulitan
belajar lagi. Pada saat membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas,
terdapat siswa yang berlari kembali ke tempat duduknya.

Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi. Soal evaluasi berupa tes
membuat laporan pengamatan yang didasarkan pada tayangan video yang

ditampilkan guru.



7

4.1.1.2.4 Angket
Data hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran menulis laporan
pengamatan dengan menerapkan metode think talk write dengan media video

berdasarkan angket yang telah diisi siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data Angket Respon Siswa Siklus |
No Pertanyaan fawaban
Ya | Tidak

1 | Apakah kamu menyukai pembelajaran seperti yang 19 6
telah kita lakukan tadi?

2 | Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang 15 10
diajarkan dengan pembelajaran seperti tadi?

3 | Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti 9 16
pembelajaran seperti tadi?

4 | Apakah pembelajaran tadi membuat kamu lebih 14 11
semangat belajar?

5 | Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran seperti 16 9
tadi lagi?

Pertanyaan pertama pada angket mengenai respon siswa terhadap
pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui metode think talk write
dengan media video dijawab “Ya” oleh 19 siswa dari 25 siswa. Sehingga sebagian
besar siswa menyukai pembelajaran menggunakan metode think talk write dengan
media video.

Pada pertanyaan kedua yaitu kemudahan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui metode think talk write

dengan media video sebanyak 15 siswa dari 25 siswa menjawab “Ya”. Hal ini
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menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode #h/ink talk write dengan media
video siswa lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan.

Siswa yang menjawab “Tidak” pada pertanyaan ketiga berjumlah 16
siswa. Hal ini menyatakan bahwa sebagian siswa tidak mengalami kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode think talk write
dengan media video.

Pada pertanyaan keempat yaitu semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan. Sebanyak 14 siswa dari 25 siswa
menjawab “Ya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode think talk
write dengan media video menjadikan siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Pada pertanyaan kelima yaitu kesediaan siswa untuk mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan menggunakan metode th/ink talk write
dengan media video. Sebanyak 16 siswa menjawab “Ya”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa bersedia mengikuti pembelajaran.

Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa penerapan metode
think talk write dengan media video membuat siswa menjadi lebih mudah
memahami materi menulis laporan pengamatan. Selain itu siswa menyukai
pembelajaran menggunakan metode think talk write dengan media video.
Sehingga siswa bersedia mengikuti pembelajaran lagi.
4.1.1.25 Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan observer pada hari Jumat tanggal 14

Maret 2014, pembelajaran siklus | sudah dilaksanakan dengan baik. Peneliti
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mampu memadukan metode think talk write dengan media video. Penggunaan
media video terbukti dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti
pembelajaran.

Observer menilai bahwa metode think talk write dengan media video
cocok diterapkan pada pembelajaran menulis laporan pengamatan. Karena metode
think talk write adalah metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi latihan
berbahasa secara lisan dan tulisan dengan lancar. Kemudian media video dapat
memaparkan keadaan real dari suatu proses atau fenomena yang terjadi.

Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I, observer yakin
metode think talk write dengan media video dapat meningkatkan keterampilan
menulis laporan pengamatan.

Beberapa hal yang harus diperbaiki selama pelaksanaan pembelajaran
menulis laporan pengamatan siklus |, yaitu shide power point dan jenis reward
yang diberikan kepada siswa. Sehingga observer memberikan saran untuk
memperbesar ukuran huruf pada s/ide power point dan memberikan reward yang
dapat membuat siswa lebih tertarik.

Simpulan dari hasil wawancara peneliti kepada narasumber guru kelas V
SDN Girirejo 01 yang menjadi observer bahwa metode think talk write dengan
media video sesuai diterapkan pada pembelajaran menulis laporan pengamatan.
Walaupun pada siklus | ada beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk diterapkan
pada siklus Il. Sehingga observer memberikan saran untuk pembelajaran pada
siklus 1, yaitu memperbesar ukuran huruf pada slide power point dan

mengembangkan jenis reward yang dapat menarik perhatian siswa.
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4.1.1.2.6 Dokumentasi
Dokumentasi ini berupa foto yang digunakan sebagai bukti visual kegiatan
pembelajaran menulis laporan pengamatan siklus 1. Deskripsi hasil dokumentasi

foto pada pembelajaran siklus | adalah sebagai berikut.

Gambar 4.1 Aktivitas awal pembelajaran menulis laporan pengamatan
Gambar tersebut menunjukkan kondisi awal pembelajaran menulis laporan

pengamatan menggunakan metode think talk write dengan media video. Siswa
mempersiapkan diri menerima pembelajaran. Guru menyampaikan pertanyaan
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Siswa terlihat menjawab pertanyaan

dan mencatat jawaban dari pertanyaan yang disampaikan guru.

Gambar 4.2 Siswa memperhatikan penjelasan guru

Gambar tersebut memperlihatkan guru sedang menjelaskan materi menulis

laporan pengamatan dengan menggunakan s/ide power point. Terlihat bahwa
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siswa telah memperhatikan dengan baik, namun ada siswa yang merasa kesulitan
dalam membaca tulisan dalam s/ide power point karena ukuran hurufnya kurang
besar. Hal ini diharapkan tidak terjadi pada siklus selanjutnya. Selanjutnya guru

menayangkan media video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan gitar listrik.

Gambar 4.3 Aktivitas diskusi kelompok siswa

Gambar tersebut memperlihatkan siswa saat berdiskusi kelompok. Guru
membagi siswa menjadi 6 kelompok diskusi. Siswa mendiskusikan lembar Kkerja
siswa yang berisi tugas untuk membuat laporan pengamatan berdasarkan tayangan
video Laptop Si Unyil.
4.1.1.3 Refleksi

Berdasarkan hasil tes dan nontes, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pada siklus | belum memuaskan. Pada hasil tes diperoleh nilai rata-rata 65,8
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 35. Siswa tuntas sebesar 48% dan
belum tuntas sebesar 52%. Meskipun terdapat siswa yang tuntas, namun indikator
keberhasilan belum tercapai, yaitu 80%. Oleh sebab itu, penelitian dilanjutkan ke
siklus I1.

Hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis

laporan pengamatan dengan menerapkan metode think talk write dengan media
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video memperoleh jumlah skor 25,08 dengan persentase keberhasilan 62,7% yang
termasuk dalam kategori Baik.

Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Namun saat guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan berpendapat, banyak
siswa yang memilih diam. Hal ini dikarenakan siswa belum memiliki modal
pengetahuan yang cukup tentang menulis laporan pengamatan.

Terdapat siswa yang tidak membawa buku tulis. Akibatnya siswa tersebut
tidak mencatat materi yang disampaikan guru. Selain itu siswa tidak mencatat hal-
hal penting tentang isi video yang ditampilkan guru.

Materi yang disampaikan oleh guru belum sepenuhnya menarik perhatian
siswa. Karena tampilan s/ide power point yang memuat materi sangat monoton.
Selain itu ukuran huruf dalam s/ide power point berukuran kecil. Sehingga ada
siswa yang merasa kesulitan untuk membaca tulisan dalam s/ide power point.

Sebagian siswa belum mampu melakukan presentasi di depan kelas
dengan terstruktur. Hal ini terlihat dari adanya siswa yang berlari kembali ke
tempat duduk saat kelompoknya masih membacakan hasil diskusinya di depan
kelas. Siswa tersebut terihat malu saat maju di depan kelas.

Guru juga belum memberikan penghargaan yang dapat menarik perhatian
siswa. Penghargaan yang diberikan berupa tepuk tangan dan acungan jempol.
Oleh karenanya siswa kurang termotivasi untuk aktif saat proses pembelajaran

berlangsung.



83

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka hal-hal yang perlu
diperbaiki dan diadakan revisi untuk pelaksanaan tindakan pada siklus Il sebagai
berikut.

a. Memberikan rencana tindak lanjut kepada siswa untuk belajar tentang menulis
laporan pengamatan sehingga siswa mendapatkan modal pengetahuan yang
cukup.

b. Menjelaskan kepada siswa tentang betapa pentingnya mencatat hal-hal
penting.

c. Meminta siswa untuk membawa buku dan peralatan tulis.

d. Menjelaskan kepada siswa bagaimana cara melakukan presentasi yang
terstruktur.

e. Membuat tampilan s/ide power point dengan ukuran huruf yang lebih besar.

f. Pemberian penghargaan tambahan untuk menambah motivasi siswa.

4.1.2 Hasil Penelitian Siklus II

Siklus Il dilaksanakan pada Sabtu, 15 Maret 2014. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia diajarkan di kelas V selama 3 x 35 menit dengan materi menulis
laporan pengamatan.
4.1.2.1 Hasil Tes Siklus Il

Hasil keterampilan menulis laporan pengamatan pada siklus Il dapat

dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.5
Hasil Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Siswa Siklus 11

Jumlah siswa yang .
No Indikator mendapatkan skor Perhlliungan Jumlah Ra:a—
ol 1] 2 3 4 skor rata
1 Kesesuaian 0]1 3 5 16 | 4x16=64 86 3,44
informasi 3x5=15
2x3=6
1x1=1
2 | Ketepatanejaan | 1| 6 | 9 7 2 | 4x2=8 53 2,12
3x7=21
2x9=18
1x6=6
0x1=0
3 Kesesuaian 00 0 0 25 | 4x25=100 100 4
sistematika
laporan
pengamatan
4 | Kejelasan 0| 1| 8 |11| 5 |[4x5=20 70 2,8
penggunaan 3x11=33
bahasa 2x8=16
1x1=1
5 | Kerapiantulisan [0 | O [ 4 |19 2 | 4x2=8 73 2,92
3x19=57
2x4=8
Jumlah skor total 382
Rata-Rata Jumlah Skor Setiap Anak 15,28
Kriteria Baik
Ket: 15,5 < skor < 20=sangat baik; 10,5 < skor < 15,5 = Baik;
5,5 < skor < 10,5 = Cukup; 0 <'skor <'5,5 = Kurang.

Berdasarkan tes keterampilan menulis laporan pengamatan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode think talk write dengan media
video pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 yang dilakukan pada siklus Il sebagai
berikut.

a. Kesesuaian Informasi
Pada penilaian aspek kesesuaian informasi dalam penilaian
keterampilan menulis memperoleh skor 86 dengan rerata 3,44. Terdapat 16

siswa yang memperoleh skor 4. Ada 5 siswa yang mendapatkan skor 3.
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Kemudian secara berturut-turut terdapat 3 dan 1 siswa yang mendapatkan skor
2 dan 1. Penilaian aspek kesesuaian informasi termasuk dalam kategori sangat
baik. Hanya terdapat 1 siswa yang menuliskan tujuan, isi dan kesimpulan yang
tidak sesuai dengan informasi.
Ketepatan Ejaan

Penilaian aspek ketepatan ejaan memperoleh jumlah skor 53 dengan
rerata 2,12. Terdapat 1 siswa yang tidak mendapatkan skor. Ada 6 siswa yang
mendapatkan skor 1. Skor 2 diperoleh oleh 9 siswa. Kemudian 7 siswa
mendapatkan skor 3. Sedangkan 2 siswa mendapatkan skor 4 yang artinya
siswa tersebut mampu menggunakan kata-kata baku, tepat dalam penggunaan
tanda baca, awalan-akhiran dan huruf kapital.
Kesesuaian Sistematika Laporan Pengamatan

Pada aspek kesesuaian sistematika laporan pengamatan jumlah skor
yang diperoleh adalah 100 dengan rata-rata 4.Penilaian aspek kesesuaian
sistematika laporan pengamatan seluruh siswa mendapatkan skor 4 yang
artinya setiap siswa telah menuliskan judul, tujuan, isi dan kesimpulan dalam
laporan pengamatan yang dibuat.
Kejelasan Penggunaan Bahasa

Dalam penilaian keterampilan menulis pada aspek kejelasan
penggunaan bahasa memperoleh jumlah skor 70 dengan rata-rata 2,8. Terdapat
1 siswa yang mendapatkan skor 1. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut
belum mampu menulis tujuan, isi laporan, dan kesimpulan sesuai dengan

informasi yang ditayangkan dalam video. Terdapat 8 siswa yang mendapatkan
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skor 2. Ada 11 siswa yang mendapatkan skor 2. Sedangkan siswa yang
mendapatkan skor 4 diperoleh oleh 5 siswa. Lima siswa ini mampu
menuliskan kalimat yang tidak ambigu, mudah dipahami, dan ditulis dengan
kata-kata yang tepat.
e. Kerapian Tulisan

Dalam aspek kerapian tulisan tidak ada siswa yang mendapatkan skor
0 dan 1. Terdapat 4 siswa yang mendapatkan skor 2. Ada 19 siswa yang
mendapatkan skor 3 dan 2 siswa yang mendapatkan skor 4. Sehingga sebagian
siswa sudah mampu membuat tulisan secara rapi. Namun dalam tes evaluasi
siswa masih banyak ditemukan coretan.

Berdasarkan observasi hasil keterampilan menulis laporan pengamatan
siswa pada siklus I memperoleh jumlah rata-rata skor 15,28 dengan kategori baik,
dengan rata-rata skor 3,056 dan persentase yang diperoleh sebesar 76,4%.

Berdasarkan data hasil observasi siswa dalam keterampilan menulis
laporan pengamatan pada siklus 1l skor yang diperoleh digunakan sebagai hasil
belajar kognitif siswa dalam pembelajaran menulis siswa. Adapun dalam
memperoleh nilai hasil tes keterampilan menulis siswa yaitu dengan
memperhatikan lima aspek yaitu aspek kesesuaian informasi, ketepatan ejaan,
kesesuaian sistematika laporan pengamatan, kejelasan penggunaan bahasa, dan
kerapian tulisan. Nilai akhir diperoleh dengan membagi skor yang diperoleh
dengan skor maksimal kemudian dikalikan dengan seratus.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai hasil keterampilan menulis laporan

pengamatan siklus Il dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik Hasil Tes Menulis Laporan Pengamatan
Siklus Il
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Grafik 4.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Siklus Il

Berdasar grafik 4.2, diperoleh nilai rata-rata 76,4 dengan nilai tertinggi 90
dan nilai terendahnya 45. Siswa yang belum tuntas sebanyak 24%, sedangkan
siswa yang mengalami ketuntasan sebanyak 76% dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 68. Oleh karenanya, kriteria keberhasilan penelitian belum
tercapai karena ketuntasan belajar siswa belum mencapai 80%. Sehingga
penelitian dilanjutkan ke siklus I11.
4.1.2.2 Hasil Nontes Siklus I1
4.1.2.2.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode think talk write dengan media video pada siklus 11

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.6

Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus 11

P
o

Indikator yang diamati

Jumlah skor

Melaksanakan prapembelajaran.

3

Menggali pengetahuan siswa.

Menyajikan materi pembelajaran

Menggunakan media video.

Membimbing siswa berkelompok.

Membimbing jalannya diskusi.

Mengajari siswa mengerjakan LKS.

Mengelola presentasi kelompok siswa.

O (0N 0T |W|IN |-

Memberikan penguatan kepada siswa.

Menutup pelajaran.

[EEY
o

AN WINWWRRIWDN

Jumlah skor

29

Kategori

Baik

Ket: 30,5 < skor < 40=sangat baik; 20,5 < skor < 30,5 = Baik;
10 <skor < 20,5 = Cukup; 0 < skor < 10,5 = Kurang;
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi keterampilan guru di atas dapat dike-

indikator adalah sebagai berikut.

a. Melaksanakan Prapembelajaran

tahui bahwa keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan
melalui metode think talk write dengan media video pada siklus Il diperoleh

jumlah skor total 29 dengan kategori B (baik). Hal ini ditunjukkan dengan rincian

Keterampilan guru dalam melaksanakan prapembelajaran memperoleh

skor 3. Hal ini ditunjukkan dari guru hanya melaksanakan deskriptor, yaitu

mempersiapkan ruangan; mempersiap-kan media yang akan digunakan;

mempersiapkan sumber belajar. Guru tidak memeriksa kehadiran siswa.
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b. Menggali Pengetahuan Siswa
Keterampilan guru menggali pengetahuan siswa memperoleh skor 2.
Deskriptor yang tidak tampak, yaitu mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari; menggali pengetahuan siswa dengan mengaitkan pengalaman
siswa. Sedangkan deskriptor memberikan permasalahan berkaitan dengan
materi dan mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang dipelajari
sudah tampak.
c. Menyajikan Materi Pembelajaran
Keterampilan guru dalam menyajikan materi pembelajaran memperoleh
skor 3. Deskriptor yang tampak adalah guru menyampaikan materi sesuai
rencana pembelajaran, menjelaskan dengan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami, dan menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan
materi.
d. Menggunakan media video
Keterampilan guru dalam menggunakan media video memperoleh skor
4 dengan deskriptor yang tampak yaitu menggunakan media video dengan
tepat, menjelaskan materi melalui media video, aplikatif dan inovatif serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi.
e. Membimbing siswa berkelompok
Keterampilan guru dalam membimbing siswa ke dalam kelompok
memperoleh skor 3. Pada siklus Il deskriptor yang tampak yaitu membagi
kelompok secara heterogen, mengatur tempat duduk siswa sesuai kelompok,

dan memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk bertanya.
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f. Membimbing jalannya diskusi
Keterampilan guru dalam membimbing jalannya diskusi memperoleh
skor 3. Deskriptor yang mulai tampak yaitu menegur siswa yang mengganggu
jalannya diskusi, memperjelas masalah diskusi, memantau siswa ketika
melakukan diskusi, dan memberi motivasi agar aktif dalam diskusi.
g. Mengajari siswa mengerjakan LKS
Pada indikator mengajari siswa mengerjakan LKS, guru mendapatkan
skor 4. Deskriptor yang tampak meliputi membagikan LKS yang harus
dikerjakan siswa, menggunakan kalimat yang jelas dalam petunjuk pengerjaan
LKS, memberikan penjelasan tentang pengerjaan LKS, dan memberi contoh
pengerjaan LKS.
h. Mengelola presentasi kelompok siswa
Keterampilan guru dalam mengelola presentasi kelompok siswa
memperoleh skor 3. Deskriptor yang tampak yaitu memotivasi siswa maju ke
depan kelas, menjelaskan ketepatan intonasi membaca, dan menegur siswa
yang membuat gaduh saat di depan kelas.
i. Memberikan penguatan kepada siswa
Keterampilan guru memberikan penguatan memperoleh skor 2.
Deskriptor yang tidak tampak yaitu memberikan penguatan secara verbal, dan
memberikan penguatan secara non verbal.
j. Menutup pelajaran
Indikator keterampilan yang terakhir yaitu keterampilan guru dalam

menutup pelajaran memperoleh skor 4 dengan deskriptor yang tampak yaitu
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membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
dipahami; memberikan evaluasi; memberikan penugasan kepada siswa.
Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode #nk talk write dengan media video pada siklus 11

dapat di atas ditampilkan dalam diagram berikut ini.

Diagram Keterampilan Guru
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Diagram 4.2 Hasil Keterampilan Guru Siklus |1
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4.1.222 Hasil Pengamatan Keterampilan Guru
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Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 11 disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.7

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 11

Jumlah siswa yang

Indikator yang Perhitungan | Jumlah | Rata
N diamati mendapatkan skor Skor skor | -rata
1 2 3 4
1 | Mempersiapkan 1 5 11 8 | 4x8=32 76 3,04

diri menerima 3x11=33
pelajaran 2x5=10
1x1=1
2 | Bertanya dan 1 21 0 3 | 4x3=12 55 2,2
menjawab 2x21=42
pertanyaan 1x9=9
dalam
pembelajaran
3 | Memperhatikan 6 5 4 10 | 4x10=40 68 2,72
dan 3x4=12
mendengarkan 2x5=10
penjelasan guru 1x6=6
tentang materi
pembelajaran
4 | Memperhatikan 5 6 6 8 | 4x8=32 67 2,68
Video yang 3x6=18
ditayangkan 2x6=12
guru (2hink) 1x5=5
5 | Tertib ketika 1 3 5 16 | 4x16=64 86 3,44
guru membagi 3x5=15
kelompok 2x3=6
diskusi Ix1=1
6 | Aktif 2 6 5 | 12 | 4x12=48 77 3,08
berdiskusi 3x5=15
dengan 2x6=12
kelompok (talk) 1x2=2
7 | Menulis hasil 5 6 8 6 | 4x6=24 65 2,6
diskusi (write) 3x8=24
2x6=12
1x5=5
8 | Membacakan 3 3 8 11 | 4x11=44 77 3,08
hasil diskusi di 3x8=24
depan kelas 2x3=6
1x3=3
9 | Aktif dalam 0 14 | 10 1 | 4x1=4 62 2,48
membuat 3x10=30
simpulan 2x14=28

materi
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10 | Mengerjakan 1 3 4 9 8 | 4x8=32 70 2,8
soal evaluasi 3x9=27
2x4=8
1x3=3
0x1=0
Jumlah skor 703
Rata-Rata Jumlah Skor Setiap Anak 28,12
Kriteria Baik
Ket: 30,5 < skor < 40=sangat baik; 20,5 < skor < 30,5 = Baik;
10 < skor < 20,5 = Cukup; 0 < skor < 10,5 = Kurang.

Indikator aktivitas siswa yang diamati pada siklus 1l sama dengan siklus I,
yaitu mempersiapkan diri menerima pelajaran, bertanya dan menjawab pertanyaan
dalam pembelajaran, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang
materi pembelajaran, memperhatikan video yang ditayangkan guru (#4ink), tertib
ketika guru membagi kelompok diskusi, aktif berdiskusi dengan kelompok (za/k),
menulis hasil diskusi (write), membacakan hasil diskusi di depan kelas, aktif
dalam membuat simpulan materi, dan mengerjakan soal evaluasi. Skor setiap
indikator akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Mempersiapkan diri menerima pelajaran

Proses pembelajaran siklus 11 dalam penelitian melalui metode think
talk write dengan media video terlihat deskriptor yang muncul pada indikator
mempersiapkan diri menerima pelajaran. Indikator keaktifan siswa dalam
mempersiapkan diri menerima pelajaran memperoleh jumlah skor 76 dengan
rata-rata 3,04. Terdapat 8 siswa yang mendapat skor 4, 11 siswa yang
mendapat skor 3, 5 siswa yang mendapat skor 2 dan 1 siswa yang mendapat
skor 1. Bila dibandingkan dengan skor yang diperoleh dari siklus I, siklus 11

mengalami peningkatan. Siswa tidak ada yang terlambat memasuki kelas,
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namun masih ada beberapa siswa yang belum menenmpati tempat duduk dan
menyiapkan alat tulis. Sehingga siswa lebih tertib dan rapi.
. Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran

Terdapat 3 anak yang mendapatkan skor 4 yang berarti mereka sudah
benar-benar siap menerima dan melaksanakan pembelajaran. Sedangkan 21
dan 1 siswa lainnya masing-masing mendapat skor 2 dan 1. Mereka belum
sepenuhnya siap bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran.
Namun siswa telah mampu memahami fokus pertanyaan yang disampaikan
oleh guru. Hal tersebut ditunjukkan dari beberapa siswa yang dapat menjawab
pertanyaan guru tentang materi yang disampaikan pada siklus 11.
Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang materi
pembelajaran

Indikator memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang
materi pembelajaran dapat terpenuhi dengan baik pada siklus II. Hal ini
terbukti dari tidak adanya siswa yang mendapatkan skor 0. Selain itu terdapat
10 siswa yang mendapat skor 4. Sedangkan 4, 5 dan 6 siswa mendapatkan
skor 3, 2 dan 1. Aktivitas siswa dalam memperhatikan, mendengarkan dan
mencatat materi yang disampaikan guru mengalami peningkatan.
. Memperhatikan video yang ditayangkan guru (#//nk)

Dalam indikator memperhatikan video yang ditayangkan guru pada
siklus 11 memperoleh skor 67 dengan rata-rata 2,68. Terdapat 8 siswa yang

mendapatkan skor 4. Ada 6 siswa yang mendapatkan skor 3. Dan masing-
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masing 6 dan 5 siswa yang mendapatkan skor 3 dan 2 yang artinya masih ada
siswa yang belum memperhatikan video yang ditayangkan guru dengan baik.
. Tertib ketika guru membagi kelompok diskusi

Keaktifan siswa dalam Tertib ketika guru membagi kelompok diskusi
memperoleh rata-rata skor 3,44 dengan jumlah skor 86. Terdapat 1 siswa yang
mendapatkan skor 1. Ada 3 siswa yang mendapat skor 2. Kemudian 5 siswa
yang mendapatkan skor 3 dan 16 siswa yang mendapatkan skor 4 yang artinya
siswa tersebut dalam membentuk kelompok diskusi telah menunjukkan sikap
tertib yang ditunjukkan saat membentuk kelompok tidak mengganggu
kelompok lain dan menyusun tempat duduk dengan baik.

Aktif berdiskusi dengan kelompok (Zalk)

Aktivitas siswa pada indikator aktif berdiskusi dengan kelompok pada
siklus 1l terdapat 2 siswa yang mendapatkan skor 1, ada 6 siswa yang
mendapatkan skor 2, 5 siswa mendapatkan skor 3 dan sisanya yaitu 12 siswa
hanya mendapatkan skor 4. Jumlah skor keseluruhan indikator ini adalah 77
dengan rata-rata 3,08. Sehingga dalam berdiskusi dengan kelompok siswa
termasuk dalam kategori sangat baik.

. Menulis hasil diskusi (write)

Indikator melakukan kegiatan tanya jawab siklus 1l memperoleh
jumlah skor 65 dengan rata-rata 2,6 sehingga termasuk dalam kategori baik.
Sebagian besar siswa sudah mau menulis hasil diskusi kelompoknya. Siswa
yang mendapat skor 3 dan 4 berturut-turut ada 8 dan 6 siswa. Kemudian yang

mendapat skor 1 dan 2 berturut-turut ada 5 dan 6 siswa.
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h. Membacakan hasil diskusi di depan kelas

Indikator membacakan hasil diskusi di depan kelas pada siklus Il
mendapatkan jumlah skor 77 dengan rata-rata skor 3,08 yang masuk dalam
kategori sangat baik. Siswa yang mendapatkan skor 1, 2, 3 dan 4 berturut-turut
ada 3, 3, 8 dan 11. Sebagian besar siswa mendapatkan skor 4 menunjukkan
bahwa siswa sudah berani maju ke depan kelas, membaca dengan lantang dan
intonasi yang tepat serta tidak membuat gaduh saat maju di depan kelas.

i. Aktif dalam membuat simpulan materi

Aktivitas siswa pada indikator aktif membuat simpulan materi pada
siklus 1l terdapat 14 siswa yang mendapatkan skor 2 dan 10 siswa
mendapatkan skor 3. Terdapat 1 siswa yang mendapatkan skor 4 menunjukkan
bahwa siswa tersebut telah aktif dalam membuat simpulan materi.

J.  Mengerjakan soal evaluasi.

Siswa yang mendapatkan skor 4 ada 8 siswa. Ada 9 siswa yang
mendapatkan skor 3. Kemudian terdapat 4 siswa yang mendapatkan skor 2.
Sedangkan skor 1 diperoleh oleh 3 siswa. Namun terdapat 1 siswa tidak
mendapatkan skor yang artinya siswa belum mengerjakan soal evaluasi sesuai
intruksi, tulisannya tidak rapi, mencontek jawaban siswa lain sehingga
menyebabkan kegaduhan. Jumlah skor siswa dalam indikator mengerjakan
soal evaluasi adalah 70 denga rata-rata 2,8.

Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis laporan pengamatan dengan menerapkan metode think talk

write dengan media video memperoleh jumlah skor 28,12 dengan persentase
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keberhasilan 70,3% yang termasuk dalam kategori Baik. Apabila dibandingkan
dengan siklus I, hasil observasi keaktifan siswa pada siklus Il telah mengalami
peningkatan.

4.1.2.2.3 Catatan lapangan

Berdasarkan catatan lapangan siklus 11, keaktifan siswa selama proses
pembelajaran sudah lebih baik dibandingkan saat siklus I. Hal ini terlihat saat
eksplorasi. Banyak siswa yang memberikan tanggapan atas pertanyaan guru.
Walaupun hanya ada satu siswa yang dapat menjawab dengan baik.

Sebelum memasuki kegiatan inti, guru mengumumkan kelompok terbaik
untuk pertemuan sebelumnya. Guru memberikan reward kepada kelompok empat.
Kelompok empat dapat membuat laporan pengamatan secara berkelompok dengan
baik. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan bantuan s/ide
power point. Siswa secara bergantian membaca tulisan pada power point. Siswa
tidak mengalami kesulitan saat membaca karena ukuran huruf dalam s/ide power
point cukup besar.

Pada siklus Il ini masih ditemukan siswa yang tidak membawa alat tulis.
Sehingga guru meminjaminya bolpoin. Kemudian siswa tersebut mencatat materi
dan membuat laporan pengamatan dengan baik.

Siswa membentuk kelompok dengan tertib. Namun diskusi kelompok
yang dilakukan siswa belum terlaksana seperti alokasi waktu yang telah
direncanakan sebelumnya. Sering kali ketika ditanya guru mengenai apakah
pengerjaan lembar kerja siswa sudah selesai atau belum. Siswa berulang kali

menjawab belum.
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Siswa membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Ada siswa
yang menari-nari. Setelah presentasi selesai, guru memberikan reward kepada
kelompok yang maju dan siswa yang memberikan tanggapan.

Sebelum mengerjakan soal evaluasi, siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari pada pertemuan siklus I11. Guru menutup
pelajaran dengan salam.

41224 Angket

Data hasil angket respon siswa siklus Il terhadap pembelajaran menulis

laporan pengamatan dengan menerapkan metode think talk write dengan media

video berdasarkan angket yang telah diisi siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Data Angket Respon Siswa Siklus I1
Jawaban
No Pertanyaan Vo
1 | Apakah kamu menyukai pembelajaran seperti yang 22 3
telah kita lakukan tadi?
2 | Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang 23 2
diajarkan dengan pembelajaran seperti tadi?
3 | Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti 7 18
pembelajaran seperti tadi?
4 | Apakah pembelajaran tadi membuat kamu lebih 18 7
semangat belajar?
5 | Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran seperti 20 5
tadi lagi?
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Pertanyaan pertama pada angket mengenai respon siswa terhadap
pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui metode think talk write
dengan media video dijawab “Ya” oleh 22 siswa dari 25 siswa. Oleh karenanya,
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswa menyukai pembelajaran menulis
laporan pengamatan melalui metode #/ink talk write dengan media video.

Siswa yang menjawab “Tidak” pada pertanyaan kedua berjumlah 2 siswa
dari 25 siswa. Hal ini menyatakan bahwa sebagian siswa lebih mudah memahami
materi menulis laporan pengamatan menggunakan metode #/ink talk write dengan
media video.

Pada pertanyaan ketiga yaitu kesulitan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui metode think talk write
dengan media video sebanyak 7 siswa dari 25 siswa menjawab “Ya”. Hal ini
menunjukkan bahwa 18 siswa yang lain tidak mengalami kesulitan ketika
mengikuti pembelajaran menulis laporan pengamatan dengan menggunakan
metode think talk write dengan media video.

Pada pertanyaan keempat vyaitu semangat siswa untuk mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan menggunakan metode think talk write
dengan media video. Sebanyak 18 siswa menjawab “Ya”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa bersemangat mengikuti pembelajaran.

Pada pertanyaan kelima vyaitu kesediaan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan. Sebanyak 20 siswa dari 25 siswa

menjawab “Ya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode hink talk
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write dengan media video menjadikan siswa bersedia untuk mengikuti
pembelajaran menggunakan metode t/ink talk write dengan media video lagi.

Dari uraian tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa penerapan metode
think talk write dengan media video membuat siswa menjadi lebih mudah
memahami materi menulis laporan pengamatan. Selain itu siswa menyukai
pembelajaran menggunakan metode think talk write dengan media video.
Sehingga siswa bersedia mengikuti pembelajaran lagi.

41225 Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VV SDN Girirejo 01 yang
menjadi observer pada hari Sabtu tanggal 15 Maret 2014, pembelajaran siklus Il
sudah dilaksanakan dengan baik. Peneliti mampu memadukan metode hink talk
write dengan media video. Perpaduan tersebut berhasil meningkatkan aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan.
Pada siklus Il ini, slide power point sudah menggunakan huruf berukuran besar
dan guru telah mengembangkan reward yang diberikan kepada siswa. Sehingga
pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini sangat baik.

Observer menilai bahwa metode think talk write dengan media video
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran menulis laporan pengamatan. Karena
sintak think talk write memberikan kesempatan siswa untuk mengamati video
kemudian mendiskusikannya sebelum ditulis dalam bentuk laporan pengamatan.

Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il, observer yakin

metode think talk write dengan media video dapat meningkatkan keterampilan
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menulis laporan pengamatan. Peningkatan terjadi pada aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa.

Beberapa hal yang harus diperbaiki selama pelaksanaan pembelajaran
menulis laporan pengamatan siklus 11, yaitu memeriksa ketersediaan alat tulis
siswa dan mengembangkan diskusi kelompok siswa agar lebih efektif dan efisien..
Sehingga observer memberikan saran untuk mengingatkan siswa untuk membawa
alat tulis dan menjelaskan kepada siswa cara berdiskusi secara efektif dan efisien.

Simpulan dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber guru kelas V
SDN Girirejo 01 yang menjadi observer adalah pada pertemuan selanjutnya, yaitu
pembelajaran pada siklus I11 agar peneliti senantiasa mengingatkan siswa untuk
membawa alat tulis dan menjelaskan kepada siswa cara berdiskusi secara efektif
dan efisien. Selain itu, metode think talk write dengan media video sesuai untuk
diterapkan pada pembelajaran menulis laporan pengamatan.
4.1.22.6 Dokumentasi

Dokumentasi foto masih digunakan pada siklus Il. Dokumentasi dilakukan
untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi saat penelitian
berlangsung. Deskripsi hasil dokumentasi foto pada pembelajaran siklus 11 adalah

sebagai berikut.



102

Gambar 4.4 Aktivitas awal pembelajaran menulis laporan pengamatan

Gambar tersebut menunjukkan kondisi awal pembelajaran menulis laporan
pengamatan menggunakan metode think talk write dengan media video. Pada
awal kegiatan pembelajaran terjadi tanya jawab antara guru dengan siswa.
Kemudian siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai tujuan

pembelajaran menulis laporan pengamatan.

Gambar 4.5 Siswa memperhatikan media video

Gambar tersebut memperlihatkan siswa sedang memperhatikan video
Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan tempat tidur anak yang ditayangkan
guru. Terlihat bahwa siswa memperhatikan video sambil mencatat hal-hal
penting. Siswa mencatat hal-hal penting sebagai modal untuk diskusi kelompok

membuat laporan pengamatan.
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Gambar 4.6 Aktivitas diskusi kelompok siswa

Gambar tersebut memperlihatkan siswa berdiskusi kelompok. Siswa
mendiskusikan tayangan video Laptop Si Unyil berdasarkan catatan individu yang
telah dibuat sebelumnya. Diskusi kelompok yang dilakukan tidak sesuai dengan
alokasi waktu yang sudah direncakan sebelumnya. Hal ini diharapkan tidak terjadi
pada siklus I11.
4.1.2.3 Refleksi

Berdasarkan hasil tes dan nontes, disimpulkan bahwa pembelajaran pada
siklus 11 sudah baik. Pada hasil tes terlihat bahwa rata-rata nilai mencapai 76,4
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendahnya 45. Siswa yang belum tuntas
sebanyak 24%, sedangkan siswa yang mengalami ketuntasan sebanyak 76%
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 68. Oleh karenanya, Kkriteria
keberhasilan penelitian belum tercapai karena ketuntasan belajar siswa belum
mencapai 80%. Sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus I11.

Hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis
laporan pengamatan dengan menerapkan metode think talk write dengan media

video memperoleh jumlah skor 28,12 dengan persentase keberhasilan 70,3% yang
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termasuk dalam kategori Baik. Apabila dibandingkan dengan siklus I, hasil
observasi keaktifan siswa pada siklus 11 telah mengalami peningkatan.

Pada siklus Il guru melaksanakan apersepsi dengan baik. Guru telah
memberikan pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya dan
materi yang akan dipelajari. Banyak siswa yang menjawab pertanyaan-pertanyaan
dari guru. namun hanya tiga orang yang berani mengacungkan jari untuk
menjawab secara jelas dan lantang.

Pada siklus 11 masih ditemukan siswa yang tidak membawa peralatan tulis.
Bahkan siswa R19 sejak pertemuan siklus | tidak membawa buku tulis. Padahal
ketersediaan alat tulis bagi siswa menjadi bagian yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran.

Alokasi waktu yang direncanakan belum terlaksana dengan baik, masih
banyak waktu yang terbuang pada saat kegiatan diskusi. Terlihat diskusi yang
dikembangkan siswa belum berjalan secara efektif dan efisien. Sering kali ketika
ditanya guru mengenai pengerjaan lembar kerja siswa, siswa pasti menjawab
belum selesai.

Berdasarkan hasil refleksi siklus II, langkah-langkah perbaikan yang
dilaksanakan adalah:

a. Guru memberitahu siswa tentang cara untuk menyampaikan pendapat atau
pertanyaan di kelas.

b. Memotivasi siswa agar lebih berani dalam mengemukakan pendapat.

c. Guru mempelajari lebih dalam latar belakang siswa yang mengalami kesulitan

dalam mempersiapkan alat tulis.
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d. Kesulitan mengenai pemahaman materi diatasi dengan pemberian tugas
membaca dan belajar di rumah masing-masing. Hal ini bertujuan menambah
pengetahuan siswa.

e. Menjelaskan kepada siswa tentang manfaat mencatat hal-hal penting.

f. Menjelaskan kepada siswa cara melakukan diskusi yang efektif dan efisien.

4.1.3 Hasil Penelitian Siklus 111

Siklus 111 dilaksanakan pada hari Senin, 17 Maret 2014. Mata pelajaran

Bahasa Indonesia diajarkan di kelas V selama 3 x 35 menit dengan materi menulis

laporan pengamatan.

4.1.3.1 Hasil Tes Siklus 111

Hasil keterampilan menulis laporan pengamatan pada siklus 11l dapat
dilihat dalam tabel berikut,

Tabel 4.7
Hasil Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Siswa Siklus 111

. Jumlah siswa yang . Rata-
No Indldk_ator tyang mendapatkan skor Perhliiungan jumlah | rata
amatl o(1]2]3[a| X Skor
1 | Kesesuaian 00| 4|14 7 |4x7=28 78 3,12
informasi 3x14=42
2x4=8
2 | Ketepatanejaan | O | 3 | 9 | 6 | 7 | 4x7=28 67 2,68
3x6=18
2x9=18
1x3=3
3 | Kesesuaian 0/ 0[0|0]25 100 4
sistematika
laporan
pengamatan 4x25=100
4 | Kejelasan 0| 0|6 9|10 4x10=40 79 3,16
penggunaan 3x9=27
bahasa 2X6=12
5 | Kerapian 00| 3 |15] 7 |4x7=28 79 3,16
tulisan 3x15=45
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L[ [2xes6 |
Jumlah skor 403
Rata-Rata Jumlah Skor Setiap Anak 16,12
Kategori Baik
Ket: 15,5 < skor < 20=sangat baik; 10,5 < skor < 15,5 = Baik;
5,5 < skor < 10,5 = Cukup; 0 < skor < 5,5 = Kurang,

Berdasarkan tes keterampilan menulis laporan pengamatan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode think talk write dengan media
video pada siswa kelas VV SDN Girirejo 01 yang dilakukan pada siklus 111 sebagai
berikut.

a. Kesesuaian Informasi
Dalam penilaian keterampilan menulis pada aspek kesesuaian
informasi memperoleh jumlah skor 78 dengan rata-rata 3,12. Terdapat 4 siswa
yang mendapatkan skor 2. Ada 14 siswa yang mendapatkan skor 3. Sedangkan
siswa yang mendapatkan skor 4 diperoleh oleh 7 siswa. Tujuh siswa ini
mampu menuliskan judul, tujuan, isi dan kesimpulan sesuai dengan informasi..
b. Ketepatan Ejaan
Dalam aspek ketepatan ejaan sudah tidak ada siswa yang mendapatkan
skor 0. Namun masih terdapat 3 siswa yang mendapatkan skor 1. Ada 9 siswa
yang mendapatkan skor 2. Terdapat 6 siswa yang memperoleh skor 3 dan 7
siswa yang mendapatkan skor 4. Sehingga sebagian siswa sudah mampu
membuat tulisan dengan menggunakan kata-kata baku, tanda baca, awalan-
akhiran dan huruf kapital dengan tepat.
c. Kesesuaian Sistematika Laporan Pengamatan
Penilaian aspek kesesuaian sistematika laporan pengamatan seluruh

siswa mendapatkan skor 4 yang artinya setiap siswa telah menuliskan judul,
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tujuan, isi dan kesimpulan dalam laporan pengamatan yang dibuat.Pada aspek
kesesuaian sistematika laporan pengamatan ini jumlah skor yang diperoleh
adalah 100 dengan rata-rata 4.
d. Kejelasan Penggunaan Bahasa
Pada penilaian aspek kejelasan penggunaan bahasa dalam penilaian
keterampilan menulis memperoleh skor 79 dengan rerata 3,16. Terdapat 10
siswa yang memperoleh skor 4. Ada 9 siswa yang mendapatkan skor 3.
Kemudian terdapat 6 siswa mendapatkan skor 2. Penilaian aspek kesesuaian
informasi termasuk dalam kategori sangat baik. Sebagian besar siswa mampu
membuat kalimat yang mudah dipahami, tidak ambigu dan menggunakan
kata-kata yang tepat.
e. Kerapian Tulisan
Penilaian aspek kerapian tulisan memperoleh jumlah skor 79 dengan
rerata 3,16. Tidak ada siswa yang mendapatkan skor 1 dan 0. Skor 2 diperoleh
oleh 3 siswa. Kemudian 15 siswa mendapatkan skor 3. Sedangkan 7 siswa
mendapatkan skor 4 yang artinya siswa tersebut mampu membuat laporan
pengamatan dengan tulisan yang mudah dibaca, terdapat spasi, menulis pada
formulir yang disediakan dan tidak terdapat coretan dalam tulisan yang dibuat.
Berdasarkan observasi hasil keterampilan menulis laporan pengamatan
siswa pada siklus Ill memperoleh jumlah rata-rata skor 16,12 dengan kategori
baik, dengan rata-rata skor 3,224 dan persentase yang diperoleh sebesar 80,6%.
Berdasarkan data hasil observasi siswa dalam keterampilan menulis

laporan pengamatan pada siklus I11 skor yang diperoleh digunakan sebagai hasil
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belajar kognitif siswa dalam pembelajaran menulis siswa. Adapun dalam
memperoleh nilai hasil tes keterampilan menulis siswa yaitu dengan
memperhatikan lima aspek yaitu aspek kesesuaian informasi, ketepatan ejaan,
kesesuaian sistematika laporan pengamatan, kejelasan penggunaan bahasa, dan
kerapian tulisan. Nilai akhir diperoleh dengan membagi skor yang diperoleh
dengan skor maksimal kemudian dikalikan dengan seratus.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai hasil keterampilan menulis laporan

pengamatan siklus |11 dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik Hasil Tes Menulis Laporan Pengamatan
Siklus Il
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Grafik 4.3 Hasil Tes Keterampilan Menulis Siklus I11
Berdasarkan grafik 4.3, diperoleh nilai rata-rata nilai menjadi 80,6 dengan
nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60. Jumlah siswa yang tuntas mencapai 92%
(23 siswa) sedangkan yang belum tuntas 8% (2 siswa). Penelitian dikatakan
berhasil jika keterampilan siswa dalam menulis laporan pengamatan berhasil
mencapai nilai kriteria Ketuntasan minimal >68 sekurang-kurangnya sebanyak

80%.
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4.1.3.2 Hasil Nontes Siklus 111
4.1.32.1 Hasil Pengamatan Keterampilan Guru

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode #hink talk write dengan media video pada siklus I11
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus 111

=z
o

Indikator yang diamati Jumlah skor
Melaksanakan prapembelajaran. 4

Menggali pengetahuan siswa.
Menyajikan materi pembelajaran
Menggunakan media video.
Membimbing siswa berkelompok.
Membimbing jalannya diskusi.
Mengajari siswa mengerjakan LKS.
Mengelola presentasi kelompok siswa.
Memberikan penguatan kepada siswa.
Menutup pelajaran.

Jumlah skor 39
Kategori Sangat Baik

Ket: 30,5 < skor < 40=sangat baik; 20,5 < skor < 30,5 = Baik;
10 < skor < 20,5 = Cukup; 0 < skor < 10,5 = Kurang.

OO N®|0 | |W|IN |-

(00 )RR S N N E IR IR

[EEN
o

Berdasarkan tabel 4.10 hasil observasi keterampilan guru di atas dapat
dike-tahui bahwa keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode think talk write dengan media video pada siklus 111
diperoleh jumlah skor total 39 dengan kategori A (sangat baik). Hal ini

ditunjukkan dengan rincian indikator adalah sebagai berikut.



110

a. Melaksanakan Prapembelajaran
Keterampilan guru dalam melaksanakan prapembelajaran memperoleh
skor 4. Hal ini ditunjukkan dari guru telah melaksanakan semua deskriptor,
yaitu mempersiapkan ruangan; mempersiap-kan media yang akan digunakan;
mempersiapkan sumber belajar; memeriksa kehadiran siswa.
b. Menggali Pengetahuan Siswa
Keterampilan guru menggali pengetahuan siswa memperoleh skor 4.
Deskriptor yang tampak, yaitu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari; menggali pengetahuan siswa dengan mengaitkan pengalaman siswa;
memberikan permasalahan berkaitan dengan materi; dan mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan materi yang dipelajari sudah tampak.
c. Menyajikan Materi Pembelajaran
Keterampilan guru dalam menyajikan materi pembelajaran memperoleh
skor 4. Deskriptor yang tampak adalah guru menyampaikan materi sesuai
rencana pembelajaran, menjelaskan dengan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami, dan menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan
materi.
d. Menggunakan media video
Keterampilan guru dalam menggunakan media video memperoleh skor
4 dengan deskriptor yang tampak yaitu menggunakan media video dengan
tepat, menjelaskan materi melalui media video, aplikatif dan inovatif serta

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi.
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e. Membimbing siswa berkelompok
Keterampilan guru dalam membimbing siswa ke dalam kelompok
memperoleh skor 4. Pada siklus Il deskriptor yang tampak yaitu membagi
kelompok secara heterogen, mengatur tempat duduk siswa sesuai kelompok,
berkeliling membimbing kerja siswa dalam kelompok dan memberi
kesempatan pada setiap kelompok untuk bertanya.
f. Membimbing jalannya diskusi
Keterampilan guru dalam membimbing jalannya diskusi memperoleh
skor 4. Deskriptor yang tampak yaitu menegur siswa yang mengganggu
jalannya diskusi, memperjelas masalah diskusi, memantau siswa ketika
melakukan diskusi, dan memberi motivasi agar aktif dalam diskusi.
g. Mengajari siswa mengerjakan LKS
Pada indikator mengajari siswa mengerjakan LKS, guru mendapatkan
skor 4. Deskriptor yang tampak meliputi membagikan LKS yang harus
dikerjakan siswa, menggunakan kalimat yang jelas dalam petunjuk pengerjaan
LKS, memberikan penjelasan tentang pengerjaan LKS, dan memberi contoh
pengerjaan LKS.
h. Mengelola presentasi kelompok siswa
Keterampilan guru dalam mengelola presentasi kelompok siswa
memperoleh skor 4. Deskriptor yang tampak yaitu memotivasi siswa maju ke
depan kelas, menjelaskan ketepatan intonasi membaca, memantau suara siswa
agar terdengar lantang dan menegur siswa yang membuat gaduh saat di depan

kelas.
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I. Memberikan penguatan kepada siswa
Keterampilan guru memberikan penguatan memperoleh skor 4.
Deskriptor yang tampak yaitu memberikan penguatan secara verbal, dan
memberikan penguatan secara non verbal, memberikan penguatan kepada
individu tertentu secara jelas dengan menyebutkan namanya.
J. Menutup pelajaran
Indikator keterampilan yang terakhir yaitu keterampilan guru dalam
menutup pelajaran memperoleh skor 3 dengan deskriptor yang tampak yaitu
membimbing  siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
dipahami; memberikan evaluasi.
Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode think talk write dengan media video pada siklus 111

dapat di atas ditampilkan dalam diagram berikut ini.

Diagram Keterampilan Guru

4,5

4 -
3,5 A

3
2,5 -

2
1,5

1
0,5 -

0 - T T T T T T T T T

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Diagram 4.3 Hasil Keterampilan Guru Siklus 111




4.1.32.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 111 disajikan dalam tabel
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berikut.
Tabel 4.11
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 111
No Indik_ator yang J;L?‘Ig:pztskv;?‘ )Slig? Perhitungan | Jumlah | Rata
diamati Skor skor | -rata
1 2 3 4
1 | Mempersiapkan 0 4 11 | 10 | 4x10=40 81 3,24
diri menerima 3x11=33
pelajaran 2x4=8
2 | Bertanya dan 5 9 2 6 | 4x6=12 53 2,12
menjawab 3x2=6
pertanyaan 2x9=18
dalam 1x5=5
pembelajaran 0x3=0
3 | Memperhatikan 2 2 5 16 | 4x16=64 85 3,4
dan 3x5=15
mendengarkan 2x2=4
penjelasan guru 1x2=2
tentang materi
pembelajaran
4 | Memperhatikan 2 4 10 9 | 4x9=36 76 3,04
Video yang 3x10=30
ditayangkan 2x4=8
guru (think) 1x2=10
5 | Tertib ketika i 2 4 18 | 4x18=72 89 3,59
guru membagi 3x4=12
kelompok 2x2=4
diskusi 1x1=1
6 | Aktif 1 4 6 | 14 | 4x14=56 83 3,32
berdiskusi 3x6=18
dengan 2x4=8
kelompok (talk) Ix1=1
7 | Menulis hasil 3 3 12 7 | 4x7=28 73 2,92
diskusi (write) 3x12=36
2x3=6
1x3=3
8 | Membacakan 3 2 6 14 | 4x14=56 81 3,24
hasil diskusi di 3x6=18
depan kelas 2x2=4
1x3=3
9 | Aktif dalam 0 8 9 8 | 4x8=32 75 3
membuat 3x9=27
simpulan 2x8=16

materi
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10 | Mengerjakan 0 3 3 5 14 | 4x14=56 80 3,2
soal evaluasi 3x5=15
2x3=24
1x3=3
Jumlah skor 776
Rata-Rata Jumlah Skor Setiap Anak 31,04
Kriteria Sangat Baik

Ket: 30,5 < skor < 40=sangat baik; 20,5 < skor < 30,5 = Baik;

10 < skor < 20,5 = Cukup; 0 < skor < 10,5 = Kurang.

Indikator aktivitas siswa yang diamati pada siklus 11 sama dengan siklus I

dan 11, yaitu mempersiapkan diri menerima pelajaran, bertanya dan menjawab

pertanyaan dalam pembelajaran, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan

guru tentang materi pembelajaran, memperhatikan video yang ditayangkan guru

(think), tertib ketika guru membagi kelompok diskusi, aktif berdiskusi dengan

kelompok (Zalk), menulis hasil diskusi (write), membacakan hasil diskusi di depan

kelas, aktif dalam membuat simpulan materi, dan mengerjakan soal evaluasi. Skor

setiap indikator akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Mempersiapkan diri menerima pelajaran

Indikator keaktifan siswa dalam mempersiapkan diri menerima

pelajaran memperoleh jumlah skor 81 dengan rata-rata 3,24. Terdapat 10

siswa yang mendapat skor 4, 11 siswa yang mendapat skor 3, dan 4 siswa

yang mendapat skor 2. Bila dibandingkan dengan skor yang diperoleh dari

siklus I dan II, siklus Il mengalami peningkatan. Siswa tidak ada yang

terlambat memasuki kelas, namun masih ada beberapa siswa yang belum

menenmpati tempat duduk dan menyiapkan alat tulis. Sehingga siswa lebih

tertib dan rapi. Selain itu tidak ada siswa yang mendapatkan skor 0 dan 1.
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b. Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran

Indikator bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran
dapat terpenuhi dengan baik pada siklus I11. Hal ini terbukti dari jumlah skor
53 dengan rata-rata 2,12. Selain itu terdapat 6 siswa yang mendapat skor 4.
Sedangkan 2, 9 dan 5 siswa mendapatkan skor 3, 2 dan 1. Sedangkan skor 0
diperoleh oleh 3 siswa yang artinya siswa tersebut tidak memperhatikan,
mendengarkan, dan menjawab pertanyaan dari guru.

c. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru tentang materi
pembelajaran

Terdapat 16 siswa yang mendapatkan skor 4 yang berarti mereka
sudah benar-benar siap memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari
guru tentang materi pembelajaran. Sedangkan 5 dan 2 siswa lainnya masing-
masing mendapat skor 3 dan 2. Kemudian terdapat 2 siswa yang mendapatkan
skor 1. Jumlah skor yang diperoleh adalah 85 dengan rata-rata 3,4.

d. Memperhatikan video yang ditayangkan guru (z/ink)

Keaktifan siswa dalam memperhatikan video yang ditayangkan guru
memperoleh rata-rata skor 3,04 dengan jumlah skor 76. Terdapat 2 siswa yang
mendapatkan skor 1. Ada 4 siswa yang mendapat skor 2. Kemudian 10 siswa
yang mendapatkan skor 3 dan 9 siswa yang mendapatkan skor 4 yang artinya
siswa tersebut tidak berbicara dengan teman, tidak bermain sendiri dan

mencatat hal-hal yang penting.



116

e. Tertib ketika guru membagi kelompok diskusi

Dalam indikator tertib ketika guru membagi kelompok diskusi pada
siklus 111 memperoleh skor 89 dengan rata-rata 3,59. Terdapat 18 siswa yang
mendapatkan skor 4. Ada 4 siswa yang mendapatkan skor 3. Dan masing-
masing 4 dan 1 siswa yang mendapatkan skor 2 dan 1 yang artinya sebagian
siswa telah tertib ketika guru membagi kelompom diskusi.

f.  Aktif berdiskusi dengan kelompok (Zalk)

Indikator aktif berdiskusi dengan kelompok pada siklus 11l
mendapatkan jumlah skor 83 dengan rata-rata skor 3,32 yang masuk dalam
kategori sangat baik. Siswa yang mendapatkan skor 1, 2, 3 dan 4 berturut-turut
ada 1, 4, 6 dan 14. Sebagian besar siswa mendapatkan skor 4 menunjukkan
bahwa siswa sudah memahami bagaimana cara berdiskusi dengan efektif dan
efisien.

g. Menulis hasil diskusi (write)

Aktivitas siswa pada indikator aktif membuat simpulan materi pada
siklus Ill terdapat 3 siswa yang mendapatkan skor 2 dan 12 siswa
mendapatkan skor 3. Terdapat 7 siswa yang mendapatkan skor 4. Sisanya 3
siswa mendapat skor 1. Jumlah skor yang diperoleh adalah 73 dengan rata-rata
2,92.

h. Membacakan hasil diskusi di depan kelas

Aktivitas siswa pada indikator aktif berdiskusi dengan kelompok pada

siklus Ill terdapat 3 siswa yang mendapatkan skor 1, ada 2 siswa yang

mendapatkan skor 2, 6 siswa mendapatkan skor 3 dan sisanya yaitu 14 siswa
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hanya mendapatkan skor 4. Jumlah skor keseluruhan indikator ini adalah 81
dengan rata-rata 3,24. Sehingga dalam membacakan hasil diskusi di depan
kelas termasuk dalam kategori sangat baik.
I.  Aktif dalam membuat simpulan materi
Indikator melakukan kegiatan tanya jawab siklus 11l memperoleh
jumlah skor 75 dengan rata-rata 3 sehingga termasuk dalam kategori sangat
baik. Sebagian besar siswa sudah mau menulis hasil diskusi kelompoknya.
Siswa yang mendapat skor 3 dan 4 berturut-turut ada 8 dan 9 siswa. Kemudian
yang mendapat skor 2 ada 8 siswa.
J.  Mengerjakan soal evaluasi.
Jumlah skor siswa dalam indikator mengerjakan soal evaluasi adalah
80 denga rata-rata 3,2. Siswa yang mendapatkan skor 4 ada 14 siswa. Ada 5
siswa yang mendapatkan skor 3. Kemudian terdapat 3 siswa Yyang
mendapatkan skor 2. Sedangkan skor 1 diperoleh oleh 3 siswa. Pada siklus 111
sudah tidak ditemukan siswa yang mendapatkan skor 0. Yang artinya pada
indikator ini mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis laporan pengamatan dengan menerapkan metode think talk
write dengan media video memperoleh jumlah skor 776 dengan rata-rata jumlah
skor tiap anak sebesar 31,04 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Apabila
dibandingkan dengan siklus I dan I, hasil observasi keaktifan siswa pada siklus

I11 mengalami peningkatan.
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4.1.32.3 Catatan lapangan

Berdasarkan catatan lapangan siklus I11, siswa terlihat lebih aktif. Hal ini
terlihat dari jawaban yang disampaikan siswa atas pertanyaan pembuka yang
disampaikan guru. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru karena siswa
telah memiliki modal pengetahuan yang didapat dari pembelajaran-pembelajaran
sebelumnya.

Pada awal pembelajaran, banyak siswa yang secara bergantian menjawab
pertanyaan dari guru. Selain itu, terdapat siswa yang menanyakan penggunaan
tanda baca titik koma. Adanya pertanyaan yang diajukan ini menunjukkan bahwa
siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Isi catatan lapangan menunjukkan bahwa metode think talk write dengan
media video sudah diterapkan dengan baik. Langkah-langkah pembelajaran telah
dilalui secara sistematis. Siswa telah mampu berdiskusi kelompok dengan tertib
dan efisien. Saat presentasi hasil diskusi sudah tidak terlihat siswa yang malu-
malu. Selain itu secara bergantian terjadi tanya jawab antara kelompok yang maju
di depan kelas dengan siswa yang mendengarkan.

Guru membagikan lembar evaluasi. Kemudian guru menayangkan video
yang dijadikan sebagai dasar untuk mengerjakan soal evaluasi. Siswa
mengerjakan soal evaluasi. Setelah selesai mengerjakan, siswa mengumpulkan
lembar evaluasi. Pada akhirnya, pembelajaran ditutup dengan guru memberikan

salam.
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4.1.32.4 Angket
Data hasil angket respon siswa siklus Il terhadap pembelajaran menulis
laporan pengamatan dengan menerapkan metode #hink talk write dengan media

video berdasarkan angket yang telah diisi siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Data Angket Respon Siswa Siklus 111
No Pertanyaan fawaban
Ya | Tidak

1 | Apakah kamu menyukai pembelajaran seperti yang 25 0
telah kita lakukan tadi?

2 | Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang 25 0
diajarkan dengan pembelajaran seperti tadi?

3 | Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti D 23
pembelajaran seperti tadi?

4 | Apakah pembelajaran tadi membuat kamu lebih 23 2
semangat belajar?

5 | Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran seperti 23 2
tadi lagi?

Pada pertanyaan pertama yaitu respon siswa untuk mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan menggunakan metode think talk write
dengan media video. Seluruh siswa menjawab “Ya”. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semua siswa menyukai pembelajaran menggunakan metode thik talk write
dengan media video.

Siswa yang menjawab “Ya” pada pertanyaan kedua berjumlah 25 siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa mengakui lebih mudah memahami
materi menulis laporan pengamatan menggunakan metode #4ink talk write dengan

media video.
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Pada pertanyaan ketiga yaitu Kkesulitan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui metode think talk write
dengan media video sebanyak 2 siswa dari 25 siswa menjawab “Ya”. Hal ini
menunjukkan bahwa 23 siswa yang lain tidak mengalami kesulitan ketika
mengikuti pembelajaran menulis laporan pengamatan dengan menggunakan
metode think talk write dengan media video.

Pada pertanyaan keempat yaitu semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan. Sebanyak 23 siswa dari 25 siswa
menjawab “Ya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode think talk
write dengan media video menjadikan siswa lebih bersemangat untuk belajar..

Pertanyaan kelima pada angket mengenai kesediaan siswa untuk
mengikuti pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui metode think talk
write dengan media video dijawab “Ya” oleh 23 siswa dari 25 siswa. Oleh
karenanya, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswa bersedia untuk mengikuti
pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui metode think talk write
dengan media video lagi.

Dari penjelasan tersebut, ditarik simpulan bahwa penerapan metode think
talk write dengan media video membuat siswa menjadi lebih mudah memahami
materi menulis laporan pengamatan. Selain itu, siswa menyukai pembelajaran
menggunakan metode think talk write dengan media video. Sehingga siswa

bersedia mengikuti pembelajaran lagi.
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41325 Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VV SDN Girirejo 01 yang
menjadi observer pada hari Senin tanggal 17 Maret 2014, pembelajaran siklus I11
sudah dilaksanakan dengan sangat baik. Peneliti telah memadukan metode #/ink
talk write dengan media video. Perpaduan tersebut berhasil meningkatkan
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis laporan
pengamatan. Selain itu, siswa secara keseluruhan sudah membawa alat tulis dan
melaksanakan proses diskusi yang lebih efektif dan efisien dibandingkan diskusi
pada siklus II.

Observer menilai bahwa metode think talk write dengan media video
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran menulis laporan pengamatan. Karena
sintak think talk write dengan media video membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran sehingga siswa lebih memahami materi penulisan laporan
pengamatan. Hal tersebut didukung oleh media video yang memuat foto, tulisan,
gambar dan animasi yang diiringi dengan suara.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus I1l, observer mengungkapkan
bahwa metode think talk write dengan media video sudah terbukti berhasil
meningkatkan keterampilan menulis laporan pengamatan. Terlihat dari keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Keterampilan menulis laporan meningkat
seiring dengan peningkatan aktifitas siswa. Hal ini terlihat dari nilai hasil belajar
dalam keterampilan menulis laporan pengamatan siklus I, Il dan I1I.

Beberapa hal yang harus diperbaiki selama pelaksanaan pembelajaran

menulis laporan pengamatan siklus I11. Secara keseluruhan pembelajaran siklus 111
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sudah berlangsung dengan sangat baik. Dua siswa yang sering ramai sudah
memperhatikan penjelasan guru dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun,
nilai kedua siswa tersebut belum mencapai KKM padahal 23 siswa lainnya sudah
mencapai nilai ketuntasan. Sehingga observer menyarankan agar kedua siswa
yang nilainya belum mencapai KKM diberikan pekerjaan rumah sebagai tugas
remidial.

Simpulan dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber guru kelas V
SDN Girirejo 01 yang menjadi observer bahwa metode think talk write dengan
media video sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran menulis laporan
pengamatan. Observer menyarankan agar dua siswa yang nilainya belum
mencapai KKM diberikan tugas pekerjaan rumah sebagai tugas remidial.
4.1.32.6 Dokumentasi

Dokumentasi foto dalam siklus |11 masih tetap digunakan. Dokumentasi
dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi saat penelitian
siklus 111 berlangsung. Pengambilan dokumentasi berupa foto difokuskan pada
proses kegiatan pembelajaran menulis laporan pengamatan menggunakan metode
think talk write dengan media video. Deskripsi hasil dokumentasi foto pada

pembelajaran siklus | adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.7 Aktivitas awal pembelajaran menulis laporan pengamatan
Gambar tersebut menunjukkan kondisi awal pembelajaran menulis laporan

pengamatan menggunakan metode think talk write dengan media video. Pada
awal kegiatan pembelajaran terjadi tanya jawab antara guru dengan siswa. Terlihat
guru sedang menjelaskan jawaban pertanyaan siswa tentang penggunaan tanda

baca titik koma.

Gambar 4.8 Siswa memperhatikan media video

Gambar tersebut memperlihatkan siswa sedang membuat catatan yang
berisi hal-hal penting sebagai modal untuk diskusi kelompok membuat laporan
pengamatan. Memperhatikan video dan membuat catatan secara inidividu

merupakan tahap berpikir (zA4ink) pada sintak metode think talk write.
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Gambar 4.9 Aktivitas diskusi kelompok siswa
Gambar tersebut memperlihatkan siswa berdiskusi kelompok. Aktivitas

berdiskusi kelompok dan menuliskannya dalam bentuk laporan pengamatan

termasuk dalam tahap fa/k dan write pada sintak metode think talk write. Terlihat

siswa mendiskusikan dan menulis laporan pengamatan sesuai dengan tayangan
video Laptop Si Unyil.

4.1.3.3 Refleksi

Kegiatan refleksi pelaksanaan siklus 111 berdasarkan data hasil tes dan
nontes menghasilkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Hasil tes memperoleh nilai rata-rata 80,6 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai
terendah 60. Jumlah siswa yang tuntas mencapai 92% (23 siswa) sedangkan
yang belum tuntas 8% (2 siswa). Penelitian ini dikatakan berhasil karena
keterampilan siswa dalam menulis laporan pengamatan berhasil mencapai
nilai kriteria ketuntasan minimal >68 dengan jumlah siswa yang tuntas lebih
dari 80%.

b. Hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis
laporan pengamatan dengan menerapkan metode think talk write dengan

media video memperoleh jumlah skor 776 dengan rata-rata jumlah skor setiap
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siswa sebesar 31,04 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Apabila
dibandingkan dengan siklus | dan I, hasil observasi keaktifan siswa pada
siklus 111 mengalami peningkatan.

c. Siswa sangat aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.

d. Dua siswa pada pertemuan sebelumnya ramai yaitu B dan D menjadi
memperhatikan dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

e. Guru lebih menguasai penerapan metode #4ink talk write dengan media video

42 PEMBAHASAN

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian
4.2.1.1 Hasil Keterampilan Guru

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru pada pembelajaran bahasa
Indonesia dalam aspek menulis laporan pengamatan menggunakan metode t/ink
talk write dengan media video pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Berdasarkan rekapitulasi data hasil observasi
aktivitas siwa dapat diketahui bahwa pada siklus I, siklus 11 dan siklus 11 berturut-
turut mendapatkan jumlah skor 22, 29, dan 39 dengan kategori meningkat dari
baik menjadi sangat baik. Adapun rincian peningkatan dalam masing-masing-
masing siklus dijelaskan sebagai berikut.

Keterampilan guru pada indikator melaksanakan prapembelajaran terdiri
dari empat deskriptor yaitu mempersiapan ruangan, mempersiapkan media yang

akan digunakan, mempersiapkan sumber belajar, dan mengecek kehadiran siswa.
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Pada siklus I memperoleh skor 3. Siklus Il mendapatkan skor 3 dan pada siklus I11
mendapatkan skor 4. Sehingga pada setiap siklus mengalami peningkatan.

Indikator kedua pada siklus 1, siklus Il dan siklus 11l berturut-turut
mendapatkan skor 1, 2 dan 4. Indikator kedua yaitu menggali pengetahuan siswa.
Indikator ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu mengajukan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari, mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari, memberikan permasalahan berkaitan dengan materi, dan menggali
pengetahuan siswa dengan mengkaitkan pengalaman siswa.

Indikator ketiga yaitu menyajikan materi pembelajaran. Indikator ini
terdiri dari empat deskriptor, yaitu: menyampaikan materi sesuai rencana
pembelajaran; menjelaskan dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti;
menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi; dan memusatkan
perhatian siswa. Indikator ketiga pada siklus I, siklus Il dan siklus 11l berturut-
turut memperoleh skor 3, 3 dan 4. Sehingga siswa pada setiap siklus telah
bersedia untuk memperhatikan video yang ditampilkan guru.

Indikator keempat yaitu menggunakan media video mendapatkan rata-rata
skor pada siklus I, siklus Il dan siklus I1I berturut-turut 3, 4 dan 4. Indikator ini
terdiri dari empat deskriptor, yaitu: menggunakan media video dengan tepat,
menjelaskan materi melalui video, aplikatif dan inovatif, dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi.

Rata-rata skor siklus I, siklus Il dan siklus I11 pada indikator kelima yaitu
membimbing siswa berkelompok berturut-turut memperoleh 2, 3, dan 4. Indikator

ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu: membagi kelompok secara heterogen,
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mengatur tempat duduk siswa sesuai kelompok, berkeliling membimbing kerja
siswa dalam kelompok, dan memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk
bertanya.

Indikator keenam yaitu membimbing jalannya diskusi. Pada siklus |1
mendapat skor 1. Pada siklus Il memperoleh skor 3 dan pada siklus IlI
memperoleh skor 4. Indikator ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu: menegur
siswa yang menganggu jalannya diskusi; memperjelas masalah diskusi; memantau
siswa ketika melakukan diskusi; memberi motivasi agar aktif dalam diskusi.

Indikator ketujuh yaitu mengajari siswa mengerjakan LKS.Siswa pada
siklus I mendapatkan rata-rata skor 3, pada siklus Il mendapatkan rata-rata skor 2.
Sedangkan pada siklus 11 mendapatkan skor 4. Indikator ini terdiri dari empat
deskriptor, yaitu: membagikan LKS yang harus dikerjakan siswa; menggunakan
kalimat yang jelas dalam petunjuk pengerjaan LKS; memberikan penjelasan
tentang pengerjaan LKS; memberi contoh pengerjaan LKS.

Indikator kedelapan yaitu mengelola presentasi kelompok siswa. Indikator
ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu: memotivasi siswa maju ke depan kelas;
menjelaskan ketepatan intonasi membaca; memantau suara siswa agar terdengar
lantang dan keras; menegur siswa yang membuat gaduh saat di depan kelas. Pada
siklus | pada indikator kedelapan ini siswa mendapatkan rata-rata skor 1.
Kemudian pada siklus Il memperoleh rata-rata skor 3, dan pada siklus IlI
mendapatkan skor 4.

Indikator kesembilan yaitu memberikan penguatan kepada siswa. Pada

indikator ini siswa pada siklus | mendapatkan rata-rata skor 1. Kemudian pada
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siklus Il mendapatkan rata-rata skor 2 dan pada siklus 111 mendapatkan skor 4.
Indikator ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu: memberikan penguatan secara
verbal; memberikan penguatan secara non verbal; memberikan penguatan kepada
individu tertentu secara jelas dengan menyebutkan namanya; memberikan
penguatan dengan segera ketika muncul respon siswa yang diharapkan.

Indikator kesepuluh yaitu menutup pelajaran pada siklus I memperoleh
rata-rata skor 4. Pada siklus Il memperoleh rata-rata skor 4 dan pada siklus 111
mendapat rata-rata skor 3. Indikator ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu
membimbing/memfasilitasi siswa menyimpulkan hasil pembelajaran; memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami;
memberikan evaluasi; dan memberikan penugasan kepada siswa.
4.2.1.2 Hasil Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran bahasa
Indonesia dalam aspek menulis laporan pengamatan menggunakan metode th/ink
talk write dengan media video pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Berdasarkan rekapitulasi data hasil observasi
aktivitas siwa dapat diketahui bahwa pada siklus I, siklus 11 dan siklus 11 berturut-
turut mendapatkan rata-rata jumlah skor 25,08, 28,12, dan 31,04 dengan kategori
meningkat dari cukup, baik menjadi sangat baik. Adapun rincian peningkatan
dalam masing-masing-masing siklus dijelaskan sebagai berikut.

Aktivitas siswa pada indikator mempersiapkan diri menerima pelajaran
terdiri dari empat deskriptor yaitu tidak terlambat memasuki kelas, menempati

tempat duduk, menyiapkan buku tulis, dan siswa tertib dan rapi. Indikator ini
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termasuk aktivitas emosional. Pada siklus I memperoleh rata-rata skor 2,8. Siklus
Il mendapatkan rata-rata skor 3,04 dan pada siklus 1l mendapatkan rata-rata skor
3,24. Sehingga pada setiap siklus mengalami peningkatan.

Indikator kedua pada siklus I, siklus Il dan siklus Il berturut-turut
mendapatkan skor 1,6, 2,2 dan 2,12. Indikator kedua yaitu memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi pembelajaran. Indikator ini
termasuk visual activities dan fistening activities. Indikator ini terdiri dari empat
deskriptor, yaitu: memperhatikan penjelasan guru; mendengarkan penjelasan
guru; mencatat materi yang disampaikan guru; bersikap baik dan tidak gaduh.

Indikator ketiga yaitu memperhatikan video yang ditampilkan guru.
Indikator ini termasuk visual activities. Indikator ini terdiri dari empat deskriptor,
yaitu: siswa memperhatikan video dengan sikap duduk yang baik; siswa tidak
berbicara dengan temannya; siswa tidak bermain sendiri; dan siswa mencatat hal-
hal penting. Indikator ketiga pada siklus I, siklus Il dan siklus 11l berturut-turut
memperoleh skor 2,4, 2,72 dan 3,4. Sehingga siswa pada setiap siklus telah
bersedia untuk memperhatikan video yang ditampilkan guru.

Indikator keempat vyaitu tertib ketika guru membagi kelompok
mendapatkan rata-rata skor pada siklus I, siklus Il dan siklus Il berturut-turut
2,72, 2,68, dan 3,04. Indikator ini termasuk visual activities dan /listening
activities. Indikator ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu: Bersedia dibentuk
kelompok; Tertib saat berkelompok; Menyusun tempat duduk kelompok dengan

rapi; Tidak mengganggu kelompok lain.
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Rata-rata skor siklus I, siklus Il dan siklus I11 pada indikator kelima yaitu
aktif berdiskusi dengan kelompok berturut-turut memperoleh 3, 3,44 dan 3,56.
Indikator ini termasuk oral activities, emotional activities dan mental activities.
Indikator ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu: Siswa aktif dalam berkelompok;
Siswa memberi pendapat dalam kelompok; Siswa dapat bekerja sama dengan
kelompok; Siswa tertib bekerja dalam kelompok.

Indikator keenam yaitu menulis hasil diskusi. Pada siklus | mendapat skor
2,68. Pada siklus 11 memperoleh skor 3,08 dan pada siklus 11l memperoleh skor
3,32. Indikator ini termasuk writing activities dan motor activities. Indikator ini
terdiri dari empat deskriptor, yaitu: Siswa menyiapkan alat tulis; Menulis tanpa
membuat kegaduhan; Siswa menulis ide hasil diskusi dengan teman sekelompok;
Siswa tidak mencontek hasil kerja kelompok.

Indikator ketujuh yaitu membacakan hasil diskusi di depan kelas. indikator
ini termasuk emotional activities, mental activities, visual activities dan oral
activities. Siswa pada siklus I mendapatkan rata-rata skor 2,44, pada siklus 11
mendapatkan rata-rata skor 2,6. Sedangkan pada siklus 111 mendapatkan skor 2,92.
Indikator ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu: Siswa berani maju ke depan
kelas; Ketepatan intonasi membaca; Suara terdengar lantang dan keras; Tidak
membuat gaduh saat di depan kelas.

Indikator kedelapan yaitu memberikan komentar atas penampilan teman-
temannya. indikator ini termasuk oral activities, emotional activities, mental
activities, dan visual activities. Indikator ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu:

Siswa mengangkat tangan sebelum mengemukakan pendapat; Siswa berpendapat
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setelah ditunjuk; Siswa menggunakan bahasa yang sopan saat berbicara; Siswa
berbicara dengan lantang saat mengemukakan pendapat. Pada siklus | pada
indikator kedelapan ini siswa mendapatkan rata-rata skor 3,04. Kemudian pada
siklus Il memperoleh rata-rata skor 3,08 dan pada siklus Il mendapatkan skor
3,24.

Indikator kesembilan yaitu aktif dalam membuat simpulan materi.
Indikator ini termasuk writing activities dan oral activities. Pada indikator ini
siswa pada siklus 1 mendapatkan rata-rata skor 1,88. Kemudian pada siklus Il
mendapatkan rata-rata skor 2,48 dan pada siklus 11 mendapatkan skor 3. Indikator
ini terdiri dari empat deskriptor, yaitu: Ikut serta berpendapat; Ketepatan
simpulan; Memperbaiki hasil diskusi; Mencatat kesimpulan.

Indikator kesepuluh yaitu mengerjakan soal evaluasi pada siklus |
memperoleh rata-rata skor 2,52. Pada siklus Il memperoleh rata-rata skor 2,8 dan
pada siklus Il mendapat rata-rata skor 3,2. indikator ini termasuk writing
activitie, emotional activities, mental activities, dan visual activities. Indikator ini
terdiri dari empat deskriptor, yaitu menulis dengan rapi; sesuai instruksi;
mengerjakan dengan tenang; tidak mencontek.

Indikator yang telah disebutkan berkaitan dengan aktivitas siswa yang
diungkapkan oleh Dierich (dalam Sardiman 2011:99), vaitu: (1) visual activities
yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain; (2) oral activities seperti
menyatakan, merumuskan, bertanya dan memberi saran, mengeluarkan pendapat,

mengadakan wawancara, diskusi, interupsi; (3) /istening activities sebagai contoh
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mendengarkan, uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato; (4) writing activities
misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin; (5) drawing
activities misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram; (6) motor
activities, yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak; (7) mental activities
sebagai contoh misalnya, menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan; (8) emotional activities
seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah,
berani, tenang dan gugup.

Siswa telah melaksanakan kedelapan aktivitas tersebut. Hal ini terlihat dari
adanya deskriptor-deskriptor yang muncul pada setiap indikator keaktifan siswa
saat pengamatan berlangsung. Indikator-indikator tersebut juga dikaitkan dengan
tahapan-tahapan metode #nk talk write menurut Huda (2013:220) yang terdiri
atas tahap berpikir (#4ink), berbicara (falk), dan menuliskannya (write). Selain itu,
peningkatan aktivitas yang terjadi tersebut tidak lepas dari penggunaan media
video.
4.2.1.3 Hasil Keterampilan Menulis Siswa

Hasil tes keterampilan menulis laporan pengamatan melalui metode think
talk write dengan media video pada siswa kelas V SDN Girirejo 01 mengalami
peningkatan yang signifikan pada setiap siklusnya. Sesuai dengan penilaian dalam
indikator rata-rata jumlah skor hasil keterampilan menulis setiap siswa meningkat
pada masing-masing siklus yaitu pada siklus | mendapat skor 13,16. Pada siklus |1

mendapat skor 15,28 dan pada siklus 111 mendapat skor 16,12.
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Dalam penilaian keterampilan menulis laporan pengamatan terdapat lima
komponen yang dinilai, yaitu kesesuaian informasi, ketepatan ejaan, kesesuaian
sistematika laporan pengamatan; pengembangan bahasa; kerapian tulisan. Kelima
aspek ini digunakan dalam penilaian keterampilan menulis laporan pengamatan
untuk mengetahui dan mengukur tingkat kemampuan dan keterampilan menulis
siswa.

Pada setiap siklus di setiap aspek dalam keterampilan menulis siswa
mengalami peningkatan. Dalam aspek kesesuaian informasi meningkat dari siklus
I mendapatkan skor 2,64 siklus Il mendapatkan skor 3,44 dan siklus Il
mendapatkan skor 3,12. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan yang cukup baik
pada pemahaman isi.

Dalam aspek ketepatan ejaan pada siklus | diperoleh rata-rata skor 1,12
siklus II' mendapatkan skor 2,12 dan siklus Il memperoleh skor 2,68. Sehingga
siswa dalam aspek penggunaan ejaan mengalami peningkatan dari kategori cukup
menjadi kategori baik.

Aspek kesesuaian sistematika penulisan laporan pengamatan pada siklus I,
siklus Il dan siklus Il masing-masing mendapat skor 4. Hal ini menunjukkan
bahwa pada siklus | sampai siklus 111 siswa telah memahami sistematika penulisan
laporan pengamatan. Siswa telah mampu menuliskan bagian-bagian laporan
pengamatan.

Pada aspek kejelasan penggunaan bahasa pada siklus I diperoleh rata-rata
skor 2,6 siklus Il mendapatkan skor 2,8 dan siklus Il memperoleh skor 3,16.

Sehingga siswa dalam aspek penggunaan bahasa mengalami peningkatan dari
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kategori baik menjadi sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari kalimat dalam laporan
mudah dipahami, tidak ambigu dan menggunakan kata-kata yang tepat.

Dalam aspek kerapian tulisan pada siklus | diperoleh rata-rata skor 2,8
siklus Il mendapatkan skor 2,92 dan siklus 111 memperoleh skor 3,16. Pada akhri
siklus siswa telah mampu menulis dengan baik. Sehingga siswa dalam aspek
kerapian tulisan mengalami peningkatan dari kategori cukup menjadi kategori
baik.

Dari hasil tes keterampilan menulis tersebut dihasilkan nilai melalui
pengolahan skor dibagi skor maksimal dikalikan seratus (Purwanti, 2008:6.4)
maka diperoleh data nilai hasil keterampilan menulis siswa.

Pada siklus I hasil tes evaluasi siswa diperoleh nilai rata-rata 65,8 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 48%. Pada siklus Il rata-rata hasil tes evaluasi siswa
mengalami peningkatan menjadi 76,4 dengan ketuntasan klasikal sebesar 76%.
Pada siklus 11l nilai rata-rata yang diperoleh 80,6 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 92%.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan. Hal ini
membuktikan bahwa metode think talk write dengan media video dapat
diterapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran
menulis laporan pengamatan. Metode think talk write dengan media video dapat
menciptakan pembelajaran yang menarik, mennyenangkan dan siswa lebih mudah
mengembangkan keterampilan menulis laporan pengamatan. Oleh karena itu,

hasil belajar siswa meningkat.
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4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian

a.

Implikasi Teoretis

Pembelajaran dengan menerapkan metode think talk write dengan
media video dapat membuat siswa menjadi kritis,aktif, kreatif dan lebih
paham terhadap materi yang dipelajari. Tahap berpikir (#4/nk), berbicara (zalk)
dan menuliskannya (write) dalam metode think talk write merangsang peserta
didik untuk berpikir, berbicara dan kemudian menuliskannya. Sehingga siswa
dapat mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide melalui proses berpikir dan
berbicara sebelum menuliskannya.

Metode think talk write sangat baik diterapkan pada pembelajaran
menulis laporan pengamatan mata pelajaran bahasa Indonesia. Metode ini
membuat_materi menulis laporan pengamatan menjadi lebih menarik siswa
untuk memperhatikan, merangsang keaktifan dan kekreaktifannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. selain itu, penggunaan media Vvideo
meningkatkan ketertarikan siswa karena video mengandung animasi yang
membuat gambar lebih menarik.

Metode think talk write dengan media video dapat meningkatkan
keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis laporan
pengamatan siswa. Aktivitas siswa meningkat karena adanya tahapan berpikir
(think), berbicara (falk) dan menuliskannya (write). Di dalamnya terdapat

banyak aktivitas yang melibatkan siswa.
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Implikasi Praktis

Keterampilan guru meningkat pada setiap siklusnya. Keterampilan
guru pada siklus I memperoleh jumlah skor 22. Yang termasuk kategori baik.
Pada siklus Il jumlah skor keterampilan guru 29 yang masuk dalam kategori
baik. Pada skor Il jumlah skor keterampilan guru 39 yang masuk dalam
kategori sangat baik.

Aktivitas siswa juga meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus I
jumlah rata-rata skor aktivitas siswa 25,68 yang masuk dalam kategori cukup.
Jumlah rata-rata skor aktivitas siswa pada siklus Il adalah 28,12 yang masuk
dalam kategori baik. Pada siklus I11 jumlah rata-rata skor aktivitas siswa 31,04
yang masuk dalam kategori sangat baik.

Analisis hasil tes evaluasi pada pembelajaran menulis laporan
pengamatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap
siklusnya. Pada siklus | hasil tes evaluasi siswa diperoleh nilai rata-rata 65,8
dengan ketuntasan klasikal sebesar 48%. Pada siklus Il rata-rata hasil tes
evaluasi siswa mengalami peningkatan menjadi 76,4 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 76%. Pada siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh 80,6
dengan ketuntasan klasikal sebesar 92%.

Implikasi Paedagogis

Implikasi hasil penelitian yaitu adanya peningkatan pada pembelajaran
menulis laporan pengamatan, yaitu pada aspek keterampilan guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa melalui metode think talk write dengan media

video pada siswa kelas VV SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang.



BAB V
PENUTUP

51 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan menulis
laporan pengamatan melalui #4/ink talk write dengan media video pada siswa kelas
V SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang, peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

a. Penerapan metode think talk write dengan media video dapat meningkatkan
keterampilan guru pada pembelajaran menulis laporan pengamatan di kelas V
SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang. Pada siklus I jumlah skor yang
diperoleh guru sebesar 22 dengan kriteria baik. Pada siklus Il jumlah skor
yang diperoleh guru sebesar 29 dengan kriteria baik. Pada siklus 11l jumlah
skor yang diperoleh guru sebesar 39 dengan kriteria sangat baik.

b. Penerapan metode think talk write dengan media video dapat meningkatkan
aktivitas siswa pada pembelajaran menulis laporan pengamatan di kelas V
SDN Girirejo 01 Kabupaten Magelang. Pada siklus | rata-rata jumlah skor
setiap anak sebesar 25,08 dengan kriteria cukup. Pada siklus Il rata-rata
jumlah skor setiap anak sebesar 28,12 dengan kriteria baik. Pada siklus Il1
rata-rata jumlah skor setiap anak sebesar 31,04 dengan kriteria sangat baik.

c. Penerapan metode think talk write dengan media video dapat meningkatkan
keterampilan menulis laporan pengamatan siswa kelas V SDN Girirejo 01

Kabupaten Magelang. Pada siklus | nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah
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65,8 dengan kriteria tuntas. Persentase ketuntasan klasikal hasil menulis
laporan pengamatan adalah 48% sedangkan 52% siswa dalam kriteria belum
tuntas. Pada siklus Il nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 76,4 dengan
persentase ketuntasan klasikal adalah 76% dan persentase siswa yang tidak
tuntas mencapai 24%. Pada siklus Il nilai rata-rata kelas yang diperoleh
adalah 80,6 dengan persentase ketuntasan klasikal adalah 92% dan persentase

siswa yang tidak tuntas mencapai 8%.

52 SARAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
a. Metode think talk write cocok diterapkan pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, khususnya untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa.
b. Untuk meningkatkan keaktifan siswa, guru dapat menerapkan metode th/ink
talk write dengan media video.
c. Guru sebaiknya merencanakan pembelajaran dengan matang agar proses

pembelajaran berjalan lancar.
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PEDOMAN PENETAPAN
INDIKATOR KETERAMPILAN GURU

Judul: Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Melalui Metode
Think Talk Write Dengan Media Video Pada Siswa Kelas VV SDN Girirejo 1

Kabupaten Magelang

Kegiatan Belajar
Siswa

Sintaks Model Think Talk
Write dengan Media Video

Indikator Keterampilan
Guru melalui Model 7hink
Talk Write dengan Media
Video

1. Keterampilan

. Guru Membuka pelajaran;

1. Melaksanakan

bertanya prapembelajaran.
2. Keterampilan {2. Guru menjelaskan materi | 2. Menggali pengetahuan
memberi pembelajaran dengan siswa.
penguatan menggunakan media video;
3. Keterampilan |3. Siswa melihat media video | 3. Menyajikan materi
mengadakan yang ditampilkan dan pembelajaran
variasi membuat  catatan  kecil
berupa hal yang diketahui
dan tidak diketahuinya
(think).
4. Keterampilan [4. Guru membentuk kelas | 4. Menggunakan media
menjelaskan menjadi 6  kelompok video.
diskusi “(tiap kelompok 4
siswa) dan membagikan
lembar kerja kelompok;
5. Keterampilan |5. Siswa berinteraksi dan | 5. Membimbing siswa
membukan berkolaborasi dengan berkelompok.
dan menutup teman satu kelompoknya
pelajaran untuk  membahas isi
catatan (talk);
6. Keterampilan |6. Siswa mengkontruksi | 6. Membimbing jalannya
membimbing sendiri pengetahuan yang diskusi.
diskusi memuat pemahaman ke
dalam tulisan berbentuk
laporan pengamatan
(write);
7. Keterampilan |7. Perwakilan setiap | 7. Mengajari siswa
mengelola kelompok mengerjakan LKS.
kelas mempresentasikan laporan
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pengamatannya dan
kelompok  yang lain
memberikan tanggapan;

8. Keterampilan |8. Guru  bersama  siswa | 8. Mengelola  presentasi
mengajar menyimpulkan hasil kelompok siswa.
kelompok diskusi
kecil dan
perorangan

9. Siswa mengerjakan | 9. Memberikan penguatan
evaluasi kepada siswa.

10. Guru menutup pelajaran.

10. Menutup pelajaran.
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PEDOMAN PENETAPAN

INDIKATOR AKTIVITAS SISWA

Judul: Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Melalui Metode
Think Talk Write Dengan Media Video Pada Siswa Kelas VV SDN Girirejo 1

Kabupaten Magelang

Indikator Aktivitas Siswa

st | Sl Mode) T Tak W | et el ik Tal
Write dengan Media Video

1. Kegiatan |1. Guru Membuka pelajaran; 1. Mempersiapkan diri

visual dalam menerima
pelajaran (kegiatan
visual dan
mendengarkan).

2. Kegiatan . Guru menjelaskan  materi | 2. Bertanya dan menjawab
lisan pembelajaran dengan pertanyaan dalam

menggunakan media video; pembelajaran (kegiatan
visual =~ dan kegiatan
mental).

3. Kegiatan . Siswa melihat media video | 3. Memperhatikan dan
mende- yang ditampilkan dan mendengarkan
ngarkan membuat catatan kecil berupa penjelasan guru tentang

hal yang diketahui dan tidak materi pembelajaran
diketahuinya (£hink). (kegiatan
mendengarkan dan
visual).

4. Kegiatan . Guru  membentuk  kelas | 4. Memperhatikan  video
menulis menjadi 6 kelompok diskusi yang ditayangkan guru

(tiap kelompok 4 siswa) dan (think) (kegiatan visual).
membagikan lembar kerja
kelompok;

5. Kegiatan . Siswa berinteraksi dan | 5. Tertib  ketika  guru
menggam- berkolaborasi dengan teman membagi kelompok
bar satu  kelompoknya untuk diskusi (kegiatan

membahas isi catatan (talk); emosional, mental,
mendengarkan, lisan,
dan visual).

6. Kegiatan . Siswa mengkontruksi sendiri | 6. Aktif berdiskusi dengan
metrik pengetahuan yang memuat kelompok (talk)

pemahaman ke dalam tulisan (kegiatan lisan,
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berbentuk
pengamatan (write),

laporan

emosional, dan mental).

Kegiatan Perwakilan setiap kelompok | 7. Menulis hasil diskusi
mental mempresentasikan laporan (write) (kegiatan
pengamatannya dan kelompok menulis, dan metrik).
yang lain memberikan
tanggapan;
Kegiatan Guru bersama siswa | 8. Membacakan hasil
emosional menyimpulkan hasil diskusi diskusi di depan kelas
(kegiatan lisan,
emosional, mental dan
visual).
Siswa mengerjakan evaluasi 9. Aktif dalam membuat
simpulan materi
(kegiatan  lisan, dan
tulisan).
10. Guru menutup pelajaran. 10. Mengerjakan soal
evaluasi (kegiatan
menulis, mental,

emosional, dan visual).
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Lampiran 3
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Judul: Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Melalui Metode

Think Talk Write Dengan Media Video Pada Siswa Kelas VV SDN Girirejo 1
Kabupaten Magelang

No Variabel Indikator Sumber Instrumen
Data
1 | Keterampilan | 1. Melaksanakan 1. Guru 1. Lembar
guru prapembelajaran 2. Catatan observasi
2. Menggali lapang- | 2. Catatan
pengetahuan siswa an Lapangan
3. Menyajikan ~ materi | 3. Video | 3. Angket
pembelajaran 4. Foto 4. Lembar
4. Menggunakan media Wawancara
video 5. Dokumentasi
5. Membimbing  siswa
berkelompok
6. Membimbing
jalannya diskusi
7. Mengajari siswa
mengerjakan LKS
8. Mengelola presentasi
kelompok siswa
9. Memberikan
penguatan kepada
siswa
10. Menutup pelajaran
2 | Aktivitas 1. Mempersiapkan - diri | 1. Siswa | 1. Lembar
siswa menerima pelajaran 2. Catatan observasi
2. Bertanya dan lapang- | 2. Catatan
menjawab pertanyaan an Lapangan
dalam pembelajaran | 3. Video | 3. Angket
3. Memperhatikan dan | 4. Foto 4. Lembar
mendengarkan Wawancara
penjelasan guru 5. Dokumentasi
tentang materi
pembelajaran
4. Memperhatikan video
yang ditayangkan
guru (think)
5. Tertib ketika guru
membagi  kelompok
diskusi
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10.

Aktif berdiskusi
dengan kelompok
(talk)

Menulis hasil diskusi
(write)

Membacakan  hasil
diskusi di depan kelas
Aktif dalam membuat
simpulan materi
Mengerjakan soal
evaluasi

Keterampilan
menulis
laporan
pengamatan

N

Kesesuaian informasi
Ketepatan ejaan
Kesesuaian
sistematika  laporan
pengamatan
Pengembangan
bahasa

Kerapian tulisan

1. Siswa
2. Foto
3. Video

1. Tes tertulis
2. Lembar
observasi
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Lampiran 4

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU PEMBELAJARAN
MENULIS LAPORAN PENGAMATAN MELALUI
METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO

Siklus ke . . ..
Nama guru PP URRPRRTTI
Nama SD : SDN Girirejo 01
Kelas/ semester VI 2
Hari/ tanggal e s
Petunjuk:

1. Cermatilah indikator keterampilan guru!
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom kemunculan deskriptor yang sesuai
dengan hasil pengamatan!
3. Skor penilaian:
Nilai 4: jika semua deskriptor tampak
Nilai 3: jika 3 deskriptor tampak
Nilai 2: jika 2 deskriptor tampak
Nilai 1: jika 1 deskriptor tampak
Nilai O: jika tidak ada deskriptor tampak
4. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan

lapangan.
Kemunculan
No Indikator Deskriptor Desk\?;ptor Skor
(

1 | Melaksanakan 1. Mempersiapan ruangan

prapembelajaran | 2. Mempersiapkan media
yang akan digunakan

3. Mempersiapkan sumber

belajar
4. Mengecek kehadiran siswa
2 | Menggali 1. Mengajukan pertanyaan
pengetahuan berkaitan dengan materi
siswa yang akan dipelajari

2. Mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari

3. Memberikan permasalahan
berkaitan dengan materi

4. Menggali pengetahuan
siswa dengan mengkaitkan
pengalaman siswa

3 | Menyajikan 1. Menyampaikan materi
materi sesuai rencana
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pembelajaran

pembelajaran

Menjelaskan dengan bahasa
yang jelas dan mudah
dimengerti

Menggunakan media
pembelajaran dalam
menyampaikan materi

Memusatkan perhatian
siswa

Menggunakan
media video

Menggunakan media video
dengan tepat

Menjelaskan materi melalui
video

. Aplikatif dan inovatif

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
berpartisipasi

Membimbing
siswa
berkelompok

Membagi kelompok secara
heterogen

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok

. Berkeliling membimbing

kerja siswa dalam
kelompok

Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk
bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

Menegur siswa yang
menganggu jalannya
diskusi

Memperjelas masalah
diskusi

Memantau siswa ketika
melakukan diskusi

Memberi motivasi agar
aktif dalam diskusi

Mengajari siswa
mengerjakan
LKS

Membagikan LKS yang
harus dikerjakan siswa

Menggunakan kalimat yang
jelas dalam petunjuk
pengerjaan LKS

Memberikan penjelasan

tentang pengerjaan LKS

Memberi contoh pengerjaan
LKS
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Mengelola
presentasi
kelompok siswa

Memotivasi siswa maju ke
depan kelas

Menjelaskan ketepatan
intonasi membaca

Memantau suara siswa agar
terdengar lantang dan keras

Menegur siswa yang
membuat gaduh saat di
depan kelas

Memberikan
penguatan
kepada siswa

Memberikan penguatan
secara verbal

Memberikan penguatan
secara non verbal

Memberikan penguatan
kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya

Memberikan penguatan
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon
siswa yang diharapkan

10

Menutup
pelajaran

Membimbing/memfasilitasi
siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami

=

Memberikan evaluasi

Memberikan penugasan
kepada siswa

Jumlah skor

Skor maksimal = 40

Persentase keterampilan guru = Persentase =

Aspek yang diperole h

X 100%

Jumla h skor maksimal

Persentase = ....
Rata-rata = ....

Kriteria Penilaian
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA PEMBELAJARAN
MENULIS LAPORAN PENGAMATAN MELALUI
METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO

Sikluske....
Nama siswa e ———————
Nama SD : SDN Girirejo 01
Kelas/ semester - V/2
Hari/ tanggal et e
Petunjuk:

1. Cermatilah indikator aktivitas siswal!
2. Berilah tanda cek (\) pada kolom kemunculan deskriptor yang sesuai
dengan hasil pengamatan!
3. Skor penilaian:
Nilai 4: jika semua deskriptor tampak
Nilai 3: jika 3 deskriptor tampak
Nilai 2: jika 2 deskriptor tampak
Nilai 1: jika 1 deskriptor tampak
Nilai O: jika tidak ada deskriptor tampak
4. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan
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lapangan.
Kemunculan
No Indikator Deskriptor Desk\?;ptor Skor
(
1 | Mempersiapkan |1. Tidak terlambat memasuki
diri menerima kelas
pelajaran 2. Menempati tempat duduk
3. Menyiapkan buku, alat tulis
4. Siswa tertib dan rapi
2 | Bertanya dan |1. Memperhatikan pertanyaan
menjawab dari guru
pertanyaan 2. Mendengarkan pertanyaan
dalam dari guru
pembelajaran 3. Siswa menjawab

pertanyaan dari guru
4. Siswa mengemukakan
jawaban sesuai topik yang

dibahas
3 | Memperhatikan |1. Memperhatikan penjelasan
dan guru

mendengarkan  |2. Mendengarkan penjelasan
penjelasan guru guru
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tentang materi
pembelajaran

Mencatat materi yang
disampaikan guru

. Bersikap baik dan tidak

gaduh

Memperhatikan
video yang
ditayangkan
guru (2hink)

Siswa memperhatikan
video dengan sikap duduk
yang baik

Siswa tidak berbicara
dengan temannya

Siswa tidak bermain
sendiri

Siswa mencatat hal-hal

penting
Tertib ketika Bersedia dibentuk
guru  membagi kelompok

kelompok Tertib saat berkelompok

diskusi Menyusun tempat duduk
kelompok dengan rapi
Tidak mengganggu
kelompok lain

Aktif berdiskusi
dengan
kelompok (zalk)

Siswa aktif dalam
berkelompok

Siswa memberi pendapat
dalam kelompok

Siswa dapat bekerja sama
dengan kelompok

Siswa tertib bekerja dalam
kelompok lain

Menulis hasil
diskusi (write)

Siswa menyiapkan alat
tulis

Menulis tanpa membuat
kegaduhan

Siswa menulis ide hasil
diskusi dengan teman
sekelompok

Siswa tidak mencontek
hasil kerja kelompok

Membacakan
hasil diskusi di
depan kelas

Siswa berani maju ke
depan kelas

Ketepatan intonasi
membaca

Suara terdengar lantang
dan keras

Tidak membuat gaduh saat
di depan kelas
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9 | Aktif dalam |1. Ikut serta berpendapat
membuat 2. Ketepatan simpulan
simpulan materi |3. Memperbaiki hasil diskusi

4. Mencatat kesimpulan
10 | Mengerjakan 1. Menulis dengan rapi
soal evaluasi 2. Sesuai instruksi
3. Mengerjakan dengan
tenang
4. Tidak mencontek
Jumlah skor

Skor maksimal = 40

Persentase aktivitas siswa = Persentase =

Aspek yang diperole h
ey P X 100%

Jumla h skor maksimal

Persentase = ....
Rata-rata = ....

Kriteria Penilaian




Lampiran 6

LEMBAR PENILAIAN HASIL BELAJAR
KETERAMPILAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN MELALUI
METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO

Sikluske....
Nama siswa e ———————
Nama SD : SDN Girirejo 01
Kelas/ semester :V/2
Hari/ tanggal e
Petunjuk :

1. Cermatilah indikator keterampilan siswa!
2. Berilah tanda cek (\) pada kolom kemunculan deskriptor yang sesuai
dengan hasil pengamatan!
3. Skor penilaian:
Nilai 4: jika semua deskriptor tampak
Nilai 3: jika 3 deskriptor tampak
Nilai 2: jika 2 deskriptor tampak
Nilai 1: jika 1 deskriptor tampak
Nilai O: jika tidak ada deskriptor tampak
4. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan
lapangan.
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Kemunculan

No Indikator Deskriptor Deskriptor Skor

)

1 | Kesesuaian 1. Judul sesuai dengan

informasi informasi

2. Tujuan sesuai dengan
informasi

3. lsi laporan sesuai dengan
informasi

4. Kesimpulan sesuai dengan
informasi

2 | Ketepatanejaan |1. Menggunakan kata-kata
baku

2. Tepat dalam penggunaan
tanda baca

3. Tepat dalam penggunaan
awalan dan akhiran

4. Tepat dalam penggunaan
huruf kapital

3 | Kesesuaian 1. Terdapat judul laporan
sistematika 2. Terdapat tujuan laporan
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laporan

w

Terdapat isi laporan

pengamatan 4,

Terdapat kesimpulan dari
penulis

4 | Kejelasan 1.

penggunaan

Kalimat dalam laporan
mudah dipahami

bahasa 2.

Kalimat dalam laporan
tidak ditulis secara
berulang-ulang

Kalimat dalam laporan
tidak ambigu

Kalimat dalam laporan
ditulis dengan kata-kata
yang tepat

5 | Kerapian tulisan

Tulisan mudah dibaca

Tidak terdapat coretan

Terdapat spasi antar kata

s I

Menulis pada formulir
laporan

Jumlah Skor

Skor maksimal = 20

Persentase aktivitas siswa =

Aspek yang diperole h

X 100%

Persentase = i

umla h skor maksimal

Kriteria Penilaian
85%-100% = Sangat Baik
65%-84% = Baik
55%-64% = Cukup
0%-54% = Kurang

Persentase = ....
Rata-rata = ....

Kriteria Penilaian
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Lampiran 7

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS
LAPORAN PENGAMATAN MELALUI MODEL THINK TALK WRITE
DENGAN MEDIA VIDEO PADA SISWA KELAS V
SDN GIRIREJO 01 KABUPATEN MAGELANG
SIKLUS. .....

Ruang Kelas :V

NAMa GUIU & oo
Hari/ tanggal ..o
Pukul . at. i N

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran!

Magelang, Maret 2014
Observer,




Lampiran 8

ANGKET RESPON SISWA
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TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN
MELALUI METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO
PADA SISWA KELAS V SDN GIRIREJO KABUPATEN MAGELANG

Siklus: ......
Nama SISWA & oo
Hari/ Tanggal : ..ot
Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban yang kamu anggap
paling sesuai!
~ ey Jawaban
0 ertanyaan
ve Ya Tidak
1 Apakah kamu menyukai pembelajaran seperti yang telah

kita lakukan tadi?

2 Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang
diajarkan dengan pembelajaran seperti tadi?

3 Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti
pembelajaran seperti tadi?

4 Apakah pembelajatan tadi membuat kamu lebih
semangat belajar?

5 Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran seperti

tadi lagi?
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Lampiran 9

LEMBAR WAWANCARA GURU
TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN
MELALUI METODE THIK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO
PADA SISWA KELAS V SDN GIRIREJO 01 KABUPATEN MAGELANG
Siklus ....

Nama Sekolah R o S
Nama Guru AP ATRENE W ool 2 3F 1, JPO
Hari, tanggal o & o SRRTURTRROE. SR, 3.}
Pertanyaan N Y . THRE Vi

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan pembelajaran menulis laporan
pengamatan menggunakan metode think talk write think talk write dengan
media video yang baru saja selesai dilaksanakan?

Jawab:

2. Apakah menurut Ibu metode think talk write dengan media video seperti
yang baru saja dilaksanakan cocok untuk diterapkan pada pembelajaran
menulis laporan pengamatan?

Jawab:

3. Apakah menurut Ibu metode think talk write dengan media video yang
baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan menulis
laporan pengamatan siswa?

Jawab:
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4. Menurut Ibu apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode #hink talk write dengan media video yang
baru saja selesai dilaksanakan?

Jawab:

5. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran menulis laporan pengamatan
selanjutnya?
Jawab:

Tempuran, Maret 2014

Observer,
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |

Nama Sekolah  : SD N Girirejo 01

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester :V/2

Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan (3 x 35 menit)

Standar Kompetensi
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas

Kompetensi Dasar
8.2 Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan
(catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan

ejaan.

Indikator
8.2.1 Menulis laporan pengamatan berdasarkan informasi dari video.
8.2.2 Menulis laporan pengamatan dengan memperhatikan penggunaan

ejaan.

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menulis dan mendiskusikan hal-hal penting dalam video, siswa
dapat menulis laporan pengamatan dengan benar.

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menulis laporan pengamatan

dengan ejaan yang tepat.
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Karakter yang diharapkan
1. Disiplin

2. Tanggung jawab

3. Bijaksana

4

. Jujur

V. Materi Ajar
Menulis laporan pengamatan (terlampir).

V1. Media dan Metode Pembelajaran
1. Media pembelajaran menggunakan s/ide power point dan video.
2. Metode pembelajaran think talk write.

VIl. Langkah-langkah Pembelajaran
A. Prakegiatan (x 5 menit)
1. Salam
2. Doa
3. Presensi
B. Kegiatan Awal (+ 10 menit)
1. Apersepsi
- Guru bertanya kepada siswa “Siapa yang pernah menonton
tayangan Laptop Si Unyil di TV?”.
- “Pernahkah kamu melihat proses pembuatan gitar?”.
- “Adakah yang pernah membuat laporan pengamatan?”.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan dalam
pembelajaran.
C. Kegiatan Inti (+ 30 menit)
1. Siswa menyimak penjelasan materi menulis laporan pengamatan dari
guru yang ditampilkan melalui s/ide power point (eksplorasi,

mengumpulkan informasi).
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Siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang tengah
disampaikan (eksplorasi, menanya).

Guru menampilkan video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan
gitar listrik dan menyuruh siswa untuk mencatat hal-hal penting
(#hink) (eksplorasi, mengumpulkan informasi).

Guru membentuk kelas menjadi 6 kelompok diskusi (tiap kelompok 4
siswa) dan membagikan lembar kerja siswa yang berisi tugas untuk
membuat laporan pengamatan berdasarkan video yang ditampilkan
(elaborasi, mengamati).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu
kelompoknya untuk membahas isi video (Zalk) (elaborasi,
mengkomunikasikan).

Siswa mengkonstruksi  sendiri = pengetahuan yang memuat
pemahaman ke dalam tulisan berbentuk laporan pengamatan (write)
(elaborasi, mengasosiasi).

Perwakilan kelompok mempresentasikan laporan pengamatannya dan
kelompok vyang lain  memberikan tanggapan (elaborasi,
mengkomunikasikan).

Guru memberikan konfirmasi dari hasil kerja kelompok (konfirmasi,
mengkomunikasikan).

Guru memberikan penghargaan kepada tim dan siswa Yyang
jawabannya benar dan yang berani memberikan komentar dengan

baik (konfirmasi, mengamati).

D. Kegiatan Akhir (+ 20 menit)

1.
2.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

Siswa mengamati video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan
senar gitar.

Siswa secara individu mengerjakan soal evaluasi yaitu membuat
laporan pengamatan dari informasi artikel berita tersebut.

Guru menutup pelajaran.
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VIIl. Sumber/ Bahan Belajar
1. BSNP.2006. Panauan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Depdiknas.
2. Depdiknas. 2007. Standar Isi Tingkat SD/ M. Jakarta: Depdiknas.
3. Nurcholis, Hanif dan Mafrukhi. 2013. Saya Senang Berbahasa Indonesia
Kelas V. Yogyakarta: Erlangga.

IX. Penilaian

: Jenis Bentuk Instrumen
No | Indikator _ _ _
Penilaian Penilaian Penilaian
1 |1. Menulis laporan | Tertulis Uraian ~ non | Lembar
pengamatan objektif evaluasi siswa

berdasarkan informasi
dari video.

2. Menulis laporan
pengamatan  dengan
memperhatikan

penggunaan ejaan

Magelang, 14 Maret 2014
Kolaborator, Peneliti

y—————
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\\ ~Padma Hadi, S.Pd, MM.Pd.
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Mata Pelajaran
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Indikator
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BAHAN AJAR

: Bahasa Indonesia

: 8. Menulis

Mengungkapkan pikiran , perasaan, informasi, dan fakta

tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas

: 8.2 Menulis laporan pengamatan/ kunjungan berdasar

tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan

memperhatikan penggunaan ejaan

8.2.1

8.2.2

8.2.3

Menulis  laporan ~ pengamatan  berdasarkan
informasi dari video.

Menulis laporan pengamatan dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.

Menyampaikan laporan pengamatan secara lisan.

Menulis Laporan Pengamatan dari Video

1. Laporan pengamatan

Laporan pengamatan adalah menyampaikan atau memberitahukan sesuatu

dari hasil yang telah diamati.

2. Menulis laporan pengamatan

Langkah-langkah menulis laporan antara lain:

a. Lakukanlah pengamatan terhadap suatu hal atau kegiatan.

b. Catatlah pokok-pokok yang penting.

c. Buatlah dalam bentuk laporan
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Media Video Laptop Si Unyil

Proses Pembuatan Gitar Listrik

ra fl ! !H"m“
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok
Anggota kelompok:

Petunjuk:
Setelah memperhatikan video Laptop Si Unyil “Proses Pembuatan Gitar Listrik”
dengan seksama, jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Apakah yang dimaksud dengan laporan pengamatan? Bagaimanakah
tahapan pembuatannya?
2. Buatlah laporan pengamatan dengan memperhatikan penggunaan ejaan!

Jawab:
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Judul

Pengamat

Tujuan

ISTLAPOTAN ot
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LEMBAR EVALUASI

Nama

Nomor

Buatlah laporan pengamatan sesuai dengan video yang ditampilkan guru!

Judul

Pengamat

Tujuan

IS LApOran & ...l sl B i B0 pace oo g g oo vervesmensnnensarnesnnnsnne
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Lampiran 11
DAFTAR NILAI SIKLUS |
. Perolehan Skor Tiap Indikator | Jumlah | ,,.,_.

No | Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai | Ket.
1/ R1 2 2 4 1 3 12 60 TT
2| R2 1 0 4 0 2 7 35 | TT
3|/ R3 4 0 4 1 2 11 5 | TT
4| R4 3 1 4 3 3 14 70 T
5| R5 4 0 4 4 3 15 75 T
6 | R6 2 0 4 2 3 11 5 | TT
7| R7 3 0 4 2 3 12 60 | TT
8 | R8 2 0 4 2 3 11 5 | TT
9| R9 2 0 4 2 3 11 5 | TT

10 | R10 3 1 4 1 2 11 5 | TT

11 | R11 3 3 4 4 3 17 85 T

12 | R12 3 4 4 3 3 17 85 T

13 | R13 3 2 4 3 2 14 70 T

14 | R14 4 1 4 4 3 16 80 T

15 | R15 3 4 4 4 3 18 90 T

16 | R16 2 1 4 3 3 13 65 | TT

17 | R17 3 1 4 3 3 14 70 T

18 | R18 2 1 4 3 3 13 65 | TT

19 | R19 3 0 4 4 4 15 75 T

20 | R20 3 1 4 2 2 12 60 | TT

21 | R21 2 1 4 3 3 13 65 | TT

22 | R22 1 1 4 4 3 13 65 | TT

23 | R23 3 2 4 2 3 14 70 T

24 | R24 3 1 4 2 2 12 60 | TT

25 | R25 2 1 4 3 3 13 65 | TT

Rata-Rata 65,8

Nilai Tertinggi 90

Nilai Terendah 35

Tuntas 12 | 48%
Tidak Tuntas 13 | 52%
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Lampiran 12

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS
LAPORAN PENGAMATAN MELALUI MODEL THINK TALK WRITE
DENGAN MEDIA VIDEO PADA SISWA KELAS V
SDN GIRIREJO 01 KABUPATEN MAGELANG
SIKLUS |

Ruang Kelas :V
Nama Guru : Khayatul Maunah, S.Pd.SD
Hari/ tanggal : Jumat, 14 Maret 2014
Pukul : 09.00 WIB - 10.45 WIB

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran!
a. Kegiatan Awal

Kegiatan ini diawali dengan guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan
salam. Seluruh siswa menjawab salam dari guru. guru bertanya kepada semua
siswa, “Bagaimana kabar anak-anak hari ini?”. Semua siswa menjawab, “Baik”.
Kemudian guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan dipelajari hari ini.

Apersepsi dilakukan guru dengan tanya jawab. Pertanyaan pertama
menanyakan apa itu laporan pengamatan. Siswa B menjawab pertanyaan tersebut
namun jawabannya tidak tepat. Kemudian guru mengulangi pertanyaan yang
sama. Siswa R15 menjawab pertanyaan setelah dimotivasi oleh guru. jawaban
yang disampaikan Siswa R15 sesuai dengan pertanyaan dari guru sehingga
mendapatkan tepuk tangan dari seluruh siswa yang ada di kelas.

Selanjutnya guru bertanya kepada siswa pernahkah menulis laporan
pengamatan. Siswa menjawab pernah. Namun ketika ditanya isi laporan
pengamatan itu apa saja, siswa tidak bisa menjawab. Lalu guru menyampaikan

tahapan kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti berisi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang didalamnya
terdapat pendekatan sciencetific. Kegiatan inti mengandung prinsip-prinsip
metode think talk write yaitu tahap berpikir, berbicara dan menulis.

Pada tahap eksplorasi guru memberikan penjelasan sembari menampilkan
slide power point yang berisi materi menulis laporan pengamatan. Siswa
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru sambil membuat catatan
tentang pengertian laporan pengamatan, isi laporan pengamatan dan tahapan
pembuatan laporan pengamatan. Selanjutnya, siswa membuat laporan pengamatan
berdasarkan video yang ditampilkan guru.

Tahap think pada metode pembelajaran think talk write dilaksanakan
dengan video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan gitar listrik. Sebelum
video ditayangkan melalui LCD, guru mengingatkan kepada seluruh siswa untuk
mencatat secara individu hal-hal penting yang terkandung dalam video tersebut.

Elaborasi dalam metode pembelajaran think talk write terdapat pada tahap
berbicara dan menulis. Setelah siswa menyaksikan video dan mencatat hal-hal
penting, guru kemudian membagi siswa ke dalam 6 kelompok. Selanjutnya setiap
siswa membentuk tempat duduk secara berkelompok dengan tertib dan rapi.
Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok. Lembar
kerja siswa tersebut harus dikerjakan setelah siswa mendiskusikan hal-hal penting
yang sudah dicatat secara individu baru kemudian dituliskan dalam lembar kerja
siswa.

Kelompok 5 terlihat bingung dan tidak bisa mengerjakan soal. Guru
membimbing kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah kerja kelompok
selesai, guru meminta setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya di
depan kelas. Kelompok 1 maju ke depan kelas untuk membacakan hasil
diskusinya, namun belum selesai dibacakan ada 2 siswa dari kelompok 1 yang
berlari ke tempat duduknya. Kemudian guru meminta kedua siswa tersebut untuk
kembali ke depan kelas menjawab pertanyaan dari siswa yang lain untuk

kelompoknya.
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Pada tahap konfirmasi, guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi
dan penjelasan tentang komponen laporan pengamatan yang harus diingat. Siswa
tidak ada yang mengajukan pertanyaan. Guru menyimpulkan materi yang
dipelajari.

c. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir berisi evaluasi yang dilaksanakan oleh siswa. Guru dibantu
ketua kelas membagi lembar evaluasi kepada masing-masing siswa. Guru
menampilkan video Laptop Si Unyil “Proses Pembuatan Senar Gitar”. Setelah itu
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat hal-hal penting dalam
video, baru kemudian menuliskannya dalam bentuk laporan pengamatan di dalam
lembar evaluasi. Lalu guru meminta siswa untuk berkemas-kemas. Sebelum
berdoa dan menutup pelajaran, guru memberikan tindak lanjut untuk mempelajari
tentang laporan pengamatan dalam buku paket yang dimiliki siswa.

Magelang, 14 Maret 2014
Observer,

y
rd
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Khayatul Maunah, S.Pd.SD.
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HASIL ANGKET RESPON SISWA
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TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN

MELALUI METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO
PADA SISWA KELAS V SDN GIRIREJO KABUPATEN MAGELANG

SIKLUS |
s Pertanyaan Jumlah Siswa
Ya Tidak

1 Apakah kamu menyukai pembelajaran seperti yang telah 19 6
Kita lakukan tadi?

2 Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang 15 10
diajarkan dengan pembelajaran seperti tadi?

3 Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti 9 16
pembelajaran seperti tadi?

4 Apakah pembelajatan tadi membuat kamu lebih 14 11
semangat belajar?

5 Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran seperti 16 9
tadi lagi?
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Lampiran 14

HASIL WAWANCARA GURU
TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN
MELALUI METODE THIK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO
PADA SISWA KELAS V SDN GIRIREJO 01 KABUPATEN MAGELANG

Siklus |
Nama Sekolah : SD Negeri Girirejo 01
Nama Guru : Khayatul Maunah, S.Pd.SD
Hari, tanggal - Jumat, 14 Maret 2014

Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan pembelajaran menulis laporan
pengamatan menggunakan metode think talk write dengan media video
yang baru saja selesai dilaksanakan?

Jawab:

Pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik. Peneliti mampu
memadukan metode think talk write dengan media video. Penggunaan
media video terbukti dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti
pembelajaran.

2. Apakah menurut Ibu metode think talk write dengan media video seperti
yang baru saja dilaksanakan cocok untuk diterapkan pada pembelajaran
menulis laporan pengamatan?

Jawab:

Cocok, karena metode think talk write adalah metode pembelajaran yang
dapat memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan tulisan dengan
lancar. Kemudian media video dapat memaparkan keadaan real dari suatu
proses atau fenomena yang terjadi.

3. Apakah menurut Ibu metode think talk write dengan media video yang
baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan menulis

laporan pengamatan siswa?
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Jawab:

Berdasarkan pembelajaran yang baru saja dilakukan, saya yakin metode
think talk write dengan media video dapat meningkatkan keterampilan
menulis laporan pengamatan.

Menurut Ibu apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode think talk write dengan media video yang
baru saja selesai dilaksanakan?

Jawab:

Ada beberapa hal yang harus diperbaiki, yaitu s/ide power point dan jenis
reward yang diberikan kepada siswa tidak hanya tepuk tangan dan
acungan jempol.

. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran menulis laporan pengamatan
selanjutnya?

Jawab:

Saran dari saya adalah memperbesar ukuran huruf di s/ide power point dan

memberikan reward yang dapat membuat siswa lebih tertarik.

Tempuran, 14 Maret 2014

Observer,

i
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Khayatul Maunah, S.Pd.SD.
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Lampiran 15

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU PEMBELAJARAN

MENULIS LAPORAN PENGAMATAN MELALUI
METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO

Siklus |
Nama guru : Rahma Huda Putranto
Nama SD : SDN Girirejo 01
Kelas/ semester VI 2
Hari/ tanggal : Jumat,14 Maret 2014
Petunjuk:

1.
2.

3.

Cermatilah indikator keterampilan guru!

Berilah tanda cek (V) pada kolom kemunculan deskriptor yang sesuai
dengan hasil pengamatan!

Skor penilaian:

Nilai 4: jika semua deskriptor tampak

Nilai 3: jika 3 deskriptor tampak

Nilai 2: jika 2 deskriptor tampak

Nilai 1: jika 1 deskriptor tampak

Nilai O: jika tidak ada deskriptor tampak

Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan
lapangan.

No

Kemunculan
Indikator Deskriptor Deskriptor Skor

Q)

Melaksanakan |1. Mempersiapan ruangan \
prapembelajaran {2. Mempersiapkan media N
yang akan digunakan

3. Mempersiapkan sumber N
belajar

4. Mengecek kehadiran siswa -

Menggali 1. Mengajukan pertanyaan N 1

pengetahuan berkaitan dengan materi

siswa yang akan dipelajari

2. Mengaitkan materi dengan -
kehidupan sehari-hari

3. Memberikan permasalahan -
berkaitan dengan materi

4. Menggali pengetahuan -
siswa dengan mengkaitkan
pengalaman siswa
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Menyajikan
materi
pembelajaran

Menyampaikan materi
sesuai rencana
pembelajaran

Menjelaskan dengan bahasa
yang jelas dan mudah
dimengerti

Menggunakan media
pembelajaran dalam
menyampaikan materi

Memusatkan perhatian
siswa

Menggunakan
media video

Menggunakan media video
dengan tepat

Menjelaskan materi melalui
video

@

Aplikatif dan inovatif

=

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
berpartisipasi

Membimbing
siswa
berkelompok

Membagi kelompok secara
heterogen

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok

Berkeliling membimbing
kerja siswa dalam
kelompok

Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk
bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

Menegur siswa yang
menganggu jalannya
diskusi

Memperjelas masalah
diskusi

Memantau siswa ketika
melakukan diskusi

Memberi motivasi agar
aktif dalam diskusi

Mengajari siswa
mengerjakan
LKS

Membagikan LKS yang
harus dikerjakan siswa

Menggunakan kalimat yang
jelas dalam petunjuk
pengerjaan LKS

Memberikan penjelasan
tentang pengerjaan LKS
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Memberi contoh pengerjaan
LKS

8 | Mengelola
presentasi
kelompok siswa

Memotivasi siswa maju ke
depan kelas

Menjelaskan ketepatan
intonasi membaca

Memantau suara siswa agar
terdengar lantang dan keras

Menegur siswa yang
membuat gaduh saat di
depan kelas

9 | Memberikan
penguatan
kepada siswa

Memberikan penguatan
secara verbal

Memberikan penguatan
secara non verbal

Memberikan penguatan
kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya

Memberikan penguatan
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon
siswa yang diharapkan

10 | Menutup
pelajaran

Membimbing/memfasilitasi
siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami

o

Memberikan evaluasi

Memberikan penugasan
kepada siswa

Jumlah skor

22

Skor maksimal = 40

Persentase keterampilan guru = Persentase =

Aspek yang diperole h

X 100%

Jumla h skor maksimal

Persentase = ....
Rata-rata = ....

Kriteria Penilaian
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Lampiran 16

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

SIKLUS |
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Lampiran 17

LEMBAR EVALUASI SISWA SIKLUS |
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Lampiran 18

GAMBAR KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS |

- . oy

Siswa mempersiapkan diri menerima Guru bertanya dalam pembelajaran

pelajaran

Guru menjelaskan materi pembelajaran Siswa memperhatikan video yang

ditayangkan guru

Siswa tertib ketika membentuk Siswa aktif berdiskusi

kelompok
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Siswa menulis hasil diskusi Siswa membacakan hasil diskusi di
depan kelas

Siswa aktif dalam menyimpulkan Siswa mengerjakan soal evaluasi

materi
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Lampiran 19

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II

Nama Sekolah  : SD N Girirejo 01

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester :V/2

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (3 x 35 menit)

Standar Kompetensi
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis

dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas

Kompetensi Dasar
8.2 Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan
(catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan

ejaan.

Indikator
8.2.3 Menulis laporan pengamatan berdasarkan informasi dari video.
8.2.4 Menulis laporan pengamatan dengan memperhatikan penggunaan

ejaan.

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menulis dan mendiskusikan hal-hal penting dalam video, siswa
dapat menulis laporan pengamatan dengan benar.

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menulis laporan pengamatan

dengan ejaan yang tepat.
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Karakter yang diharapkan
1. Disiplin

2. Tanggung jawab

3. Bijaksana
4

. Jujur

Materi Ajar
Menulis laporan pengamatan (terlampir).

Media dan Metode Pembelajaran
1. Media pembelajaran menggunakan s/ide power point dan video.
2. Metode pembelajaran think talk write.

Langkah-langkah Pembelajaran
A. Prakegiatan (x 5 menit)

1. Salam
2. Doa
3. Presensi

B. Kegiatan Awal (+ 10 menit)
1. Apersepsi
- Guru bertanya kepada siswa “Siapa yang pernah menonton
tayangan Laptop Si Unyil di TV?”.
- “Pernahkah kamu melihat proses pembuatan tempat tidur
anak?”.
- “Adakah yang pernah membuat laporan pengamatan?”.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan dalam

pembelajaran.
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C. Kegiatan Inti (£ 30 menit)

1.

Siswa menyimak penjelasan materi menulis laporan pengamatan dan
penggunaan huruf kapital dari guru yang ditampilkan melalui s/ide
power point (eksplorasi, mengumpulkan informasi).

Siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang tengah
disampaikan (eksplorasi, menanya).

Guru menampilkan video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan
tempat tidur anak dan menyuruh siswa untuk mencatat hal-hal
penting (zhink) (eksplorasi, mengumpulkan informasi).

Guru membentuk kelas menjadi 6 kelompok diskusi (tiap kelompok 4
siswa) dan membagikan lembar kerja siswa yang berisi tugas untuk
membuat laporan pengamatan berdasarkan video yang ditampilkan
(elaborasi, mengamati).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu
kelompoknya untuk membahas isi video (falk) (elaborasi,
mengkomunikasikan).

Siswa  mengkonstruksi  sendiri  pengetahuan = yang memuat
pemahaman ke dalam tulisan berbentuk laporan pengamatan (write)
(elaborasi, mengasosiasi).

Perwakilan kelompok mempresentasikan laporan pengamatannya dan
kelompok vyang lain  memberikan tanggapan (elaborasi,
mengkomunikasikan).

Guru memberikan konfirmasi dari hasil kerja kelompok (konfirmasi,
mengkomunikasikan).

Guru memberikan penghargaan kepada tim dan siswa yang
jawabannya benar dan yang berani memberikan komentar dengan

baik (konfirmasi, mengamati).

D. Kegiatan Akhir (+ 20 menit)

1.
2.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.
Siswa mengamati video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan

gelas dan mangkok.
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3. Siswa secara individu mengerjakan soal evaluasi yaitu membuat

laporan pengamatan dari informasi artikel berita tersebut.

4. Guru menutup pelajaran.

VIIl. Sumber/ Bahan Belajar
1. BSNP.2006. Panauan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Depdiknas.
2. Depdiknas. 2007. Standar Isi Tingkat SD/ M. Jakarta: Depdiknas.
3. Nurcholis, Hanif dan Mafrukhi. 2013. Saya Senang Berbahasa Indonesia
Kelas V. Yogyakarta: Erlangga.
IX.  Penilaian
No | Indikator Jenis Bentuk Instrumen
Penilaian Penilaian Penilaian
1 |1. Menulis laporan | Tertulis Uraian ~ non | Lembar
pengamatan objektif evaluasi siswa
berdasarkan informasi
dari video.
2. Menulis laporan

pengamatan  dengan
memperhatikan

penggunaan ejaan

Kolaborator,

/
/ /
/ A s
f A J 7’
/ ," S
Il /

Khavaful" Maunah, S.Pd.SD.

Magelang, 15 Maret 2014

Peneliti

T, BT
o
LY
-

Réhma Huda Putranto
NIM 1401410099
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BAHAN AJAR

: Bahasa Indonesia

: 8. Menulis

Mengungkapkan pikiran , perasaan, informasi, dan fakta

tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas

: 8.2 Menulis laporan pengamatan/ kunjungan berdasar

tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan

memperhatikan penggunaan ejaan

8.2.4

8.2.5

8.2.6

Menulis  laporan ~ pengamatan  berdasarkan
informasi dari video.

Menulis laporan pengamatan dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.

Menyampaikan laporan pengamatan secara lisan.

Menulis Laporan Pengamatan dari Video

1. Laporan pengamatan

Laporan pengamatan adalah menyampaikan atau memberitahukan sesuatu

dari hasil yang telah diamati.

2. Menulis laporan pengamatan

Langkah-langkah menulis laporan antara lain:

a. Lakukanlah pengamatan terhadap suatu hal atau kegiatan.

b. Catatlah pokok-pokok yang penting.

c. Buatlah dalam bentuk laporan

Penggunaan Huruf Kapital

1. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata pada

awal kalimat.

Contoh: Kamu harus bekerja keras.

Mobil itu berjalan cepat.
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2. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam kata dan ungkapan
yang berhubungan dengan agama, kitab suci, dan Tuhan, termasuk kata
ganti untuk Tuhan.

Contoh: Allah Hindu
Islam Yang Maha Kuasa
3. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan,
keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang
Contoh: Nabi Ibrahim Sultan Agung
Imam Syafi’i Haji Umar Bakri
4. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama khas salam
geografi
Contoh: Asia Tenggara Danau Toba Surakarta
Jazirah Arab Laut Jawa Selat Sunda
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Media Video Laptop Si Unyil

Proses Pembuatan Tempat Tidur Anak
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok
Anggota kelompok:

Petunjuk:
Setelah memperhatikan video Laptop Si Unyil “Proses Pembuatan Tempat Tidur
Anak” dengan seksama, jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Apakah yang dimaksud dengan laporan pengamatan? Bagaimanakah
tahapan pembuatannya?
2. Buatlah laporan pengamatan dengan memperhatikan penggunaan ejaan!

Jawab:
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Judul

Pengamat

Tujuan

ISTLAPOTAN ot
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LEMBAR EVALUASI

Nama

Nomor

Buatlah laporan pengamatan sesuai dengan video yang ditampilkan guru!

Judul

Pengamat

Tujuan

IS LApOran & ...l sl B i B0 pace oo g g oo vervesmensnnensarnesnnnsnne
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Lampiran 20
DAFTAR NILAI SIKLUS 11
. Perolehan Skor Tiap Indikator | Jumlah | ,,.,_.

No | Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai | Ket.
1/ R1 3 3 4 2 3 15 75 T
2| R2 1 0 4 2 2 9 45 | TT
3|/ R3 4 3 4 3 2 16 80 T
4| R4 4 2 4 2 3 15 75 T
5| R5 4 3 4 2 3 16 80 T
6 | R6 3 1 4 2 3 13 65 | TT
7| R7 4 2 4 4 4 18 90 T
8 | R8 2 2 4 2 3 13 65 | TT
9| R9 2 1 4 3 3 13 65 | TT

10 | R10 3 2 4 2 2 13 65 | TT

11 | R11 4 3 4 4 3 18 90 T

12 | R12 4 4 4 2 3 17 85 T

13 | R13 4 1 4 3 3 15 75 T

14 | R14 4 1 4 3 2 14 70 T

15 | R15 4 3 4 3 3 17 85 T

16 | R16 4 4 4 3 3 18 90 T

17 | R17 4 1 4 4 3 16 80 T

18 | R18 4 2 4 3 3 16 80 | TT

19 | R19 4 2 4 3 3 16 80 T

20 | R20 4 1 4 1 3 13 65 | TT

21 | R21 4 3 4 4 3 18 90 T

22 | R22 2 2 4 4 3 15 75 T

23 | R23 3 2 4 3 3 15 75 T

24 | R24 3 2 4 3 4 16 80 T

25 | R25 4 3 4 3 3 17 85 T

Rata-Rata 76,4

Nilai Tertinggi 90

Nilai Terendah 45

Tuntas 19 | 24%
Tidak Tuntas 6 |76%
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Lampiran 21

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS
LAPORAN PENGAMATAN MELALUI MODEL THINK TALK WRITE
DENGAN MEDIA VIDEO PADA SISWA KELAS V
SDN GIRIREJO 01 KABUPATEN MAGELANG
SIKLUS 11

Ruang Kelas :V

Nama Guru : Khayatul Maunah, S.Pd.SD.

Hari/ tanggal : Sabtu, 15 Maret 2014

Pukul :07.00 WIB - 08.45 WIB

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran!

a. Kegiatan Awal

Kegiatan ini diawali dengan guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan
salam. Seluruh siswa menjawab salam dari guru. Guru kemudian meminta siswa
U sebagai ketua kelas untuk memimpin doa bersama.

Apersepsi dilakukan guru dengan tanya jawab materi pertemuan yang lalu.
Pertanyaan pertama menanyakan apa itu laporan pengamatan. Banyak siswa yang
menjawab pertanyaan tersebut. Tapi hanya siswa R15 yang mengangkat tangan
dan menjawab pertanyaan tersebut dengan tepat. Kemudian pertanyaan berlanjut,
“Ada yang tahu cara membuat laporan pengamatan?”. Guru menanyakannya
kepada siswa R2, siswa R12, dan siswa R20. Ketiganya tidak bisa menjawab,
akhirnya siswa R15 menjawab pertanyaan itu dengan baik.

Guru menceritakan hasil pemeriksaannya terhadap hasil kerja kelompok
dan evaluasi individu. Kemudian guru memberikan penguatan saat menjelaskan
kembali bagian-bagian laporan pengamatan. Selanjutnya guru mempersilahkan
siswa untuk bertanya tapi tidak ada yang bertanya.

Guru mengumumkan kelompok terbaik berdasarkan pekerjaan kelompok
yang dibuat saat siklus I. Kelompok 4 adalah kelompok terbaik. Kelompok

tersebut mendapatkan reward dari guru.
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b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti berisi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang didalamnya
terdapat pendekatan sciencetific. Kegiatan inti mengandung prinsip-prinsip
metode think talk write yaitu tahap berpikir, berbicara dan menulis.

Pada tahap eksplorasi guru memberikan penjelasan sembari menampilkan
slide power point yang berisi materi penggunaan huruf kapital. Guru memberikan
tantangan kepada siswa untuk membaca penggunaan ejaan dalam s/ide power
point. Siswa R2, siswa R6, dan siswa R11 menjadi siswa yang secara bergantian
membacakan isi s/ide yang ditampilkan guru. Siswa R2 terlihat antusias untuk
membaca.

Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru sambil
membuat catatan tentang penggunaan huruf kapital. Selanjutnya, guru meminta
siswa untuk mempersiapkan alat tulisnya. Siswa R4 tidak membawa bolpoin,
sehingga guru meminjaminya bolpoin.

Kemudian siswa membuat laporan pengamatan berdasarkan video yang
ditampilkan guru. Guru menampilkan video Laptop Si Unyil tentang proses
pembuatan tempat tidur anak. Saat mengamati video, siswa mencatat secara
individu hal-hal penting yang ada di dalam video tersebut. Tahap ini dalam
metode pembelajaran think talk write disebut think.

Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hal-hal penting dalam video.
Sehingga guru meminta siswa untuk membentuk kelompok secara tertib. Terdapat
6 kelompok belajar. Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja siswa. Tidak
terlihat adanya kelompok yang mengalami kesulitan. Guru membimbing diskusi
kelompok dengan mengingatkan kerapian tulisan, penggunaan tanda titik dan
bagian-bagian laporan pengamatan. Siswa kemudian menuliskan apa yang telah
didiskusikannya. Siswa sudah melewati tahap falk dan write pada metode
pembelajaran think talk write.

Setelah kerja kelompok selesai, guru meminta setiap kelompok untuk
membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok 1 maju ke depan kelas
untuk membacakan hasil diskusinya. Saat maju ke depan siswa R2 terlihat

menari-nari. Guru menawarkan kepada seluruh siswa untuk menanggapi hasil
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diskusi. Siswa R25 dan K menyampaikan pertanyaan kepada kelompok 1. Setelah
presentasi selesai guru memberikan reward kepada kelompok yang telah berani
maju ke depan dan kepada siswa yang telah memberikan tanggapan.

Guru bersama siswa membuat simpulan materi. Simpulan materi
ditekankan pada penggunaan huruf kapital pada laporan pengamatan. Sebagian
besar siswa mencatat simpulan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

c. Kegiatan Akhir

Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa. Soal evaluasi
berisi soal untuk membuat laporan pengamatan berdasarkan video yang
ditampilkan guru. Guru menampilkan video Laptop Si Unyil tentang proses
pembuatan gelas dan mangkok. Siswa membuat laporan pengamatan berdasarkan
video yang telah diamati. Setelah selesai, guru meminta siswa mengumpulkan
lembar evaluasi.

Guru meminta siswa untuk mempelajari lagi materi yang baru dipelajari
hari ini dan juga materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

Pembelajaran ditutup dengan guru memberikan salam.

Magelang, 15 Maret 2014
Observer,

g
s s
4 A r 4
‘A / /
I I S/
l, -

Khayatul Maunah. S.Pd.SD.

1
L
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HASIL ANGKET RESPON SISWA
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TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN

MELALUI METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO
PADA SISWA KELAS V SDN GIRIREJO KABUPATEN MAGELANG

SIKLUS I
s Pertanyaan Jumlah Siswa
Ya Tidak

1 Apakah kamu menyukai pembelajaran seperti yang telah 22 3
Kita lakukan tadi?

2 Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang 23 2
diajarkan dengan pembelajaran seperti tadi?

3 Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti 7 18
pembelajaran seperti tadi?

4 Apakah pembelajatan tadi membuat kamu lebih 18 7
semangat belajar?

5 Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran seperti 20 5
tadi lagi?
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Lampiran 23

HASIL WAWANCARA GURU
TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN
MELALUI METODE THIK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO
PADA SISWA KELAS V SDN GIRIREJO 01 KABUPATEN MAGELANG

Siklus II
Nama Sekolah : SD Negeri Girirejo 01
Nama Guru : Khayatul Maunah, S.Pd.SD
Hari, tanggal . Sabtu, 15 Maret 2014

Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan pembelajaran menulis laporan
pengamatan menggunakan metode think talk write dengan media video
yang baru saja selesai dilaksanakan?

Jawab:

Peneliti telah memadukan metode #hink talk write dengan media video.
Perpaduan tersebut berhasil meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan. Pada siklus I1 ini,
slide power point sudah menggunakan huruf berukuran besar dan guru
telah mengembangkan reward yang diberikan kepada siswa. Sehingga
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 ini sangat baik.

2. Apakah menurut Ibu metode think talk write dengan media video seperti
yang baru saja dilaksanakan cocok untuk diterapkan pada pembelajaran
menulis laporan pengamatan?

Jawab:
Sangat cocok. Karena sintak think talk write memberikan kesempatan
siswa untuk mengamati video kemudian mendiskusikannya sebelum

ditulis dalam bentuk laporan pengamatan.
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3. Apakah menurut Ibu metode think talk write dengan media video yang
baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan menulis
laporan pengamatan siswa?

Jawab:

Ya. Berdasarkan pembelajaran siklus Il dan yang baru saja dilakukan,
keterampilan menulis laporan pengamatan siswa mengalami peningkatan.
Peningkatan terjadi pada aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.

4. Menurut Ibu apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode think talk write dengan media video yang
baru saja selesai dilaksanakan?

Jawab:
Hal yang harus diperbaiki adalah memeriksa ketersediaan alat tulis siswa
dan mengembangkan diskusi kelompok siswa agar lebih efektif dan
efisien.

5. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran menulis laporan pengamatan

selanjutnya?
Jawab:
Saya menyarankan agar peneliti mengingatkan siswa untuk membawa alat
tulis dan menjelaskan kepada siswa cara berdiskusi secara efektif dan

efisien.

Tempuran, 15 Maret 2014

Observer,

4 g

/ /
/ J

; A 7

/4 /1 /

T J
/N /
[ Ju

Khav#tU’I Maunah, S.Pd.SD.
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Lampiran 24

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU PEMBELAJARAN

MENULIS LAPORAN PENGAMATAN MELALUI
METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO

Siklus Il
Nama guru : Rahma Huda Putranto
Nama SD : SDN Girirejo 01
Kelas/ semester VI 2
Hari/ tanggal : Sabtu,15 Maret 2014
Petunjuk:
1. Cermatilah indikator keterampilan guru!

2.

3.

Berilah tanda cek (V) pada kolom kemunculan deskriptor yang sesuai
dengan hasil pengamatan!

Skor penilaian:

Nilai 4: jika semua deskriptor tampak

Nilai 3: jika 3 deskriptor tampak

Nilai 2: jika 2 deskriptor tampak

Nilai 1: jika 1 deskriptor tampak

Nilai O: jika tidak ada deskriptor tampak

4. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan
lapangan.
Kemunculan
No Indikator Deskriptor Desk\?;ptor Skor
(
1 | Melaksanakan |1. Mempersiapan ruangan \ 3
prapembelajaran | 2. Mempersiapkan media N
yang akan digunakan
3. Mempersiapkan sumber N
belajar
4. Mengecek kehadiran siswa -
2 | Menggali 1. Mengajukan pertanyaan N 2
pengetahuan berkaitan dengan materi
siswa yang akan dipelajari
2. Mengaitkan materi dengan -
kehidupan sehari-hari
3. Memberikan permasalahan N
berkaitan dengan materi
4. Menggali pengetahuan -
siswa dengan mengkaitkan
pengalaman siswa
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Menyajikan
materi
pembelajaran

Menyampaikan materi
sesuai rencana
pembelajaran

Menjelaskan dengan bahasa
yang jelas dan mudah
dimengerti

Menggunakan media
pembelajaran dalam
menyampaikan materi

Memusatkan perhatian
siswa

Menggunakan
media video

Menggunakan media video
dengan tepat

Menjelaskan materi melalui
video

@

Aplikatif dan inovatif

=

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
berpartisipasi

Membimbing
siswa
berkelompok

Membagi kelompok secara
heterogen

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok

Berkeliling membimbing
kerja siswa dalam
kelompok

Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk
bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

Menegur siswa yang
menganggu jalannya
diskusi

Memperjelas masalah
diskusi

Memantau siswa ketika
melakukan diskusi

Memberi motivasi agar
aktif dalam diskusi

Mengajari siswa
mengerjakan
LKS

Membagikan LKS yang
harus dikerjakan siswa

Menggunakan kalimat yang
jelas dalam petunjuk
pengerjaan LKS

Memberikan penjelasan
tentang pengerjaan LKS




204

Memberi contoh pengerjaan
LKS

Mengelola
presentasi
kelompok siswa

Memotivasi siswa maju ke
depan kelas

Menjelaskan ketepatan
intonasi membaca

Memantau suara siswa agar
terdengar lantang dan keras

Menegur siswa yang
membuat gaduh saat di
depan kelas

Memberikan
penguatan
kepada siswa

Memberikan penguatan
secara verbal

Memberikan penguatan
secara non verbal

Memberikan penguatan
kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya

Memberikan penguatan
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon
siswa yang diharapkan

10

Menutup
pelajaran

Membimbing/memfasilitasi
siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami

o

Memberikan evaluasi

Memberikan penugasan
kepada siswa

Jumlah skor

29

Skor maksimal = 40

Persentase keterampilan guru = Persentase =

Aspek yang diperole h

X 100%

Jumla h skor maksimal

Persentase = ....
Rata-rata = ....

Kriteria Penilaian
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Lampiran 25

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

SIKLUS Il

Jumlah

33
12
27
21

36
26

31

24
23
19
38

31

34
35

36

28
33
28
32

17
26
29
31

23
30
703
28,12

10

70

62

77

65

77

Indikator

86

67

68

1

76 | 55

3122|2,72]268|344|308]|26]|308|248]|28

Siswa

Nama

D

H

N
@)

Q
R

U
\

X

Jumlah

Rata-rata

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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Lampiran 26
LEMBAR EVALUASI SISWA SIKLUS II
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Lampiran 27

GAMBAR KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

L e o

Siswa mempersiapkan diri menerima Guru bertanya dalam pembelajaran

pelajaran

Guru menjelaskan materi pembelajaran Siswa memperhatikan video yang

ditayangkan guru

Siswa tertib ketika membentuk Siswa aktif berdiskusi

kelompok
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Siswa menulis hasil diskusi Siswa membacakan hasil diskusi di
depan kelas

Siswa aktif dalam menyimpulkan materi Siswa mengerjakan soal evaluasi
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Lampiran 28

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il

Nama Sekolah ~ : SD N Girirejo 01

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester :V/2

Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan (3 x 35 menit)

Standar Kompetensi
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas

Kompetensi Dasar
8.2 Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan
(catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan

ejaan.

Indikator
8.2.5 Menulis laporan pengamatan berdasarkan informasi dari video.
8.2.6 Menulis laporan pengamatan dengan memperhatikan penggunaan

ejaan.

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menulis dan mendiskusikan hal-hal penting dalam video, siswa
dapat menulis laporan pengamatan dengan benar.

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menulis laporan pengamatan

dengan ejaan yang tepat.
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Karakter yang diharapkan

1.

Disiplin

2. Tanggung jawab
3.
4

. Jujur

Bijaksana

Materi Ajar
Menulis laporan pengamatan (terlampir).

Media dan Metode Pembelajaran

1.
2.

Media pembelajaran menggunakan s/ide power point dan video.
Metode pembelajaran think talk write.

Langkah-langkah Pembelajaran

A. Prakegiatan (x 5 menit)

1. Salam
2. Doa

3. Presensi

B. Kegiatan Awal (+ 10 menit)

1. Apersepsi
- QGuru bertanya kepada siswa “Siapa yang pernah menonton
tayangan Laptop Si Unyil di TV?”.
- “Pernahkah kamu melihat proses pembuatan sarung?”.
- “Adakah yang pernah membuat laporan pengamatan?”.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan dalam

pembelajaran.

C. Kegiatan Inti (+ 30 menit)

1. Siswa menyimak penjelasan materi menulis laporan pengamatan dan
penggunaan huruf kapital dari guru yang ditampilkan melalui s/ide

power point (eksplorasi, mengumpulkan informasi).
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Siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang tengah
disampaikan (eksplorasi, menanya).

Guru menampilkan video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan
tempat sarung dan menyuruh siswa untuk mencatat hal-hal penting
(#hink) (eksplorasi, mengumpulkan informasi).

Guru membentuk kelas menjadi 6 kelompok diskusi (tiap kelompok 4
siswa) dan membagikan lembar kerja siswa yang berisi tugas untuk
membuat laporan pengamatan berdasarkan video yang ditampilkan
(elaborasi, mengamati).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu
kelompoknya untuk membahas isi video (Zalk) (elaborasi,
mengkomunikasikan).

Siswa mengkonstruksi  sendiri = pengetahuan yang memuat
pemahaman ke dalam tulisan berbentuk laporan pengamatan (write)
(elaborasi, mengasosiasi).

Perwakilan kelompok mempresentasikan laporan pengamatannya dan
kelompok vyang lain  memberikan tanggapan (elaborasi,
mengkomunikasikan).

Guru memberikan konfirmasi dari hasil kerja kelompok (konfirmasi,
mengkomunikasikan).

Guru memberikan penghargaan kepada tim dan siswa yang
jawabannya benar dan yang berani memberikan komentar dengan

baik (konfirmasi, mengamati).

D. Kegiatan Akhir (+ 20 menit)

1.
2.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

Siswa mengamati video Laptop Si Unyil tentang proses penetasan
telur puyuh.

Siswa secara individu mengerjakan soal evaluasi yaitu membuat
laporan pengamatan dari informasi artikel berita tersebut.

Guru menutup pelajaran.
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VIIl. Sumber/ Bahan Belajar
1. BSNP.2006. Panauan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Depdiknas.
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IX. Penilaian

: Jenis Bentuk Instrumen
No | Indikator _ _ _
Penilaian Penilaian Penilaian
1 |1. Menulis laporan | Tertulis Uraian ~ non | Lembar
pengamatan objektif evaluasi siswa

berdasarkan informasi
dari video.

2. Menulis laporan
pengamatan  dengan
memperhatikan

penggunaan ejaan

Magelang, 17 Maret 2014

Kolaborator, Peneliti
Khayatul Maunah, S.Pd.SD. Rahma Huda Putranto

NIM 1401410099
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BAHAN AJAR

: Bahasa Indonesia

: 8. Menulis

Mengungkapkan pikiran , perasaan, informasi, dan fakta

tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas

: 8.2 Menulis laporan pengamatan/ kunjungan berdasar

tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan

memperhatikan penggunaan ejaan

8.2.7

8.2.8

8.2.9

Menulis  laporan = pengamatan  berdasarkan
informasi dari video.

Menulis laporan pengamatan dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.

Menyampaikan laporan pengamatan secara lisan.

Menulis Laporan Pengamatan dari Video

1. Laporan pengamatan

Laporan pengamatan adalah menyampaikan atau memberitahukan sesuatu

dari hasil yang telah diamati.

2. Menulis laporan pengamatan

Langkah-langkah menulis laporan antara lain:

a. Lakukanlah pengamatan terhadap suatu hal atau kegiatan.

b. Catatlah pokok-pokok yang penting.

c. Buatlah dalam bentuk laporan

Macam-Macam Tanda Baca dan Fungsinya

1. Tanda titik (.)

Fungsi dan pemakaian tanda titik:

a. Untuk mengakhiri sebuah kalimat yang bukan pertanyaa atau seruan,

b. Pada akhir singkatan nama orang
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c. Diletakan pada akhir sinkatan gelar, jabatan, pangkat dan sapaan,
d. Pada singkatan kata atau ungkapan yang sudah sangat umum
e. Dibelakang angka atau huruf dalam suatu bagan, ikhtisar atau daftar, dll.
2. Tanda Koma (,)
Fungsi dan pemakaian tanda koma antara lain:
a. Memisahkan unsur-unsur dalam suatu pemerincian atau pembilang,
b. Memisahkan anak kalimat dari induk kalimat apabila anak kalimat
tersebut mendahului induk kalimat.
c. Memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat, dll.
3. Tanda Seru (1)
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan berupa seruan atau
perintah atau yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaa, atau
rasa emosi yang kuat.
4. Tanda Titik Koma (})
Fungsi dan pemakaian titik koma adalah:
a. Memisahkan bagian-bagian kalimat yang sejenis atau setara
b. Memisahkan kalimat yang setara didalam satu kalimat majemuk sebagai
pengganti kata penghubung.
5. Tanda Titik Dua (©)
Tanda titik dua digunakan dalam hal-hal sebagai berikut:
a. Pada akhir suatu pernyataan lengkap bila diikuti rangkaian atau pemerian.
b. Pada kata atau ungkapan yang memerlukan pemerian
c. Dalam teks drama sesudah kata yang menunjukan pelaku dalam
percakapan
d. Di antara jilid atau nomor buku/ majalah dan halaman. antara bab dan ayat
dalam kitab suci, atau antara judul dan anak judul suatu karangan.
6. Tanda Hubung (-)
Tanda hubung dipakai dalam hal-hal seperti berikut:
a. Menyambung suku-suku kata yang terpisah oleh pergantian baris,
b. Menyambung unsur-unsur kata ulang

c. Merangkai unsur bahasa Indonesia dengan unsur bahasa asing----
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7. Tanda Tanya (?)
a. Tanda tanya selalunya dipakai pada setiap akhir kalimat tanya.
Tanda tanya yang dipakai dan diletakan didalam tanda kurung menyatakan

bahwa kalimat yang dimaksud disangsikan atau kurang dapat dibuktikan
kebenarannya.
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Media Video Laptop Si Unyil

Proses Pembuatan Sarung




218

Lampiran 29
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Lampiran 30

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS
LAPORAN PENGAMATAN MELALUI MODEL THINK TALK WRITE
DENGAN MEDIA VIDEO PADA SISWA KELAS V
SDN GIRIREJO 01 KABUPATEN MAGELANG
SIKLUS Il

Ruang Kelas :V

Nama Guru : Khayatul Maunah, S.Pd.SD

Hari/ tanggal : Senin, 17 Maret 2014

Pukul :09.00 WIB - 10.45 WIB

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran!

a. Kegiatan Awal

Kegiatan ini diawali dengan guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan
salam. Seluruh siswa menjawab salam dari guru dengan penuh semangat. Guru
mengaitkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Diawali
dengan pertanyaan “Apa itu laporan pengamatan?” yang kemudian dijawab
dengan baik oleh siswa R15. Kemudian pertanyaan “Bagaimana cara membuat
laporan pengamatan?” yang juga dijawab dengan baik oleh siswa R16.

b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti berisi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang didalamnya
terdapat pendekatan sciencetific. Kegiatan inti mengandung prinsip-prinsip
metode think talk write yaitu tahap berpikir, berbicara dan menulis.

Guru mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari melalui pertanyaan
“Ketika kita membuat laporan pengamatan, Kkita harus memperhatikan
penggunaan ejaan antara lain penggunaan huruf kapital dan tanda baca.
Bagaimana cara penggunaan tanda titik, koma, tanda tanya dan tanda seru?”.
Pertanyaan terkait penggunaan tanda baca tersebut dijawab secara bergantian oleh

seluruh siswa.
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Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. Siswa R16 bertanya tentang
penggunaan titik koma. Kemudian guru menjawab pertanyaan tersebut dengan
menjelaskan penggunaan tanda baca titik koma.

Guru menampilkan video Laptop Si Unyil tentang proses pembuatan
sarung sambil mengingatkan kepada siswa untuk mencatat hal-hal penting yang
terkandung dalam video tersebut. Karena catatan tersebut digunakan sebagai
modal diskusi dalam menyelesaikan tugas pembuatan laporan pengamatan secara
berkelompok. Setelah menonton video, guru bertanya “Bagaimana? Lihat video
senang tidak?”. “Senang!” jawab seluruh siswa dengan kompak.

Selanjutnya, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri
dari empat siswa. Setelah itu guru menyampaikan petunjuk kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan isi video yang ditampilkan. Kemudian guru
membagikan lembar kerja siswa.

Setelah kerja kelompok selesai, guru meminta setiap kelompok untuk
membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Guru bertanya “Siapa yang ingin
maju ke depan untuk pertama kalinya?”’. Semua siswa mengangkat tangan.
Sehingga guru memilih kelompok 5 untuk maju ke depan. selanjutnya secara
berurutan kelompok 6, kelompok 3, kelompok 4, kelompok 2 dan kelompok
1.Setelah pembacaan hasil diskusi setiap kelompok mendapatkan penghargaan
berupa tepuk tangan dari guru dan seluruh siswa.

Saat presentasi kelompok, siswa menanggapi penampilan kelompok 3,
siswa R7 mengangkat tangan, namun setelah dipersilahkan untuk berbicara, siswa
tersebut memilih diam karena malu. Saat penampilan kelompok 4, siswa R25
mengungkapkan pertanyaan.. ketika kelompok 1 membacakan hasil diskusinya,
siswa R23 bertanya, namun jawaban dari kelompok 1 keliru.

Selanjutnya guru meminta siswa yang telah menanggapi penampilan
kelompok teman saat maju di depan untuk diberi reward. Kemudian guru bersama
siswa membuat simpulan materi. Sebelum mengerjakan soal evaluasi, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Namun tidak ada siswa

yang bertanya.
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c. Kegiatan Akhir

Guru membagikan soal evaluasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya guru
menampilkan video Laptop Si Unyil Proses Penetasan Telur Puyuh untuk diamati.
Sehingga siswa membuat laporan pengamatan berdasarkan video tersebut. Siswa
membuat laporan pengamatan berdasarkan video yang telah diamati. Setelah
selesai, guru meminta siswa mengumpulkan lembar evaluasi. Pembelajaran

ditutup dengan guru memberikan salam.

Magelang, 17 Maret 2014
Observer,

y
/
' 4 o 7’
'y A /
I N /S

Khayatul Maunah, S.Pd.SD.

1/
L
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HASIL ANGKET RESPON SISWA
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TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN

MELALUI METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO
PADA SISWA KELAS V SDN GIRIREJO KABUPATEN MAGELANG

SIKLUS Il
s Pertanyaan Jumlah Siswa
Ya Tidak

1 Apakah kamu menyukai pembelajaran seperti yang telah 25 0
kita lakukan tadi?

2 Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang 25 0
diajarkan dengan pembelajaran seperti tadi?

3 Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti 2 23
pembelajaran seperti tadi?

4 Apakah pembelajatan tadi membuat kamu lebih 22 3
semangat belajar?

5 Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran seperti 23 2
tadi lagi?
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Lampiran 32

HASIL WAWANCARA GURU
TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS LAPORAN PENGAMATAN
MELALUI METODE THIK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO
PADA SISWA KELAS V SDN GIRIREJO 01 KABUPATEN MAGELANG

Siklus I
Nama Sekolah : SD Negeri Girirejo 01
Nama Guru : Khayatul Maunah, S.Pd.SD
Hari, tanggal : Senin, 17 Maret 2014

Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan pembelajaran menulis laporan
pengamatan menggunakan metode think talk write dengan media video
yang baru saja selesai dilaksanakan?

Jawab:

Pada siklus Il1, peneliti sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat
baik. Peneliti telah memadukan metode think talk write dengan media
video. Perpaduan tersebut berhasil meningkatkan aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan. Selain itu,
siswa secara keseluruhan sudah membawa alat tulis dan melaksanakan
proses diskusi yang lebih efektif dan efisien dibandingkan diskusi pada
siklus 11.

2. Apakah menurut Ibu metode think talk write dengan media video seperti
yang baru saja dilaksanakan cocok untuk diterapkan pada pembelajaran
menulis laporan pengamatan?

Jawab:
Sangat cocok. Karena sintak think talk write dengan media video
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa

lebih  memahami materi penulisan laporan pengamatan. Hal
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tersebutdidukung oleh media video yang memuat foto, tulisan, gambar dan
animasi yang diiringi dengan suara.

. Apakah menurut Ibu metode think talk write dengan media video yang
baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan menulis
laporan pengamatan siswa?

Jawab:

Ya, hal tersebut sudah terbukti. Terlihat dari keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Keterampilan menulis laporan meningkat seiring
dengan peningkatan aktifitas siswa. Hal ini terlihat dari nilai hasil belajar
dalam keterampilan menulis laporan pengamatan siklus I, 11 dan I11.
Menurut Ibu apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran menulis laporan
pengamatan melalui metode think talk write dengan media video yang
baru saja selesai dilaksanakan?

Jawab:

Secara keseluruhan pembelajaran siklus Il sudah berlangsung dengan
sangat baik. Dua siswa yang sering ramai sudah memperhatikan
penjelasan guru dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun, nilai
kedua siswa tersebut belum mencapai KKM padahal 23 siswa lainnya
sudah mencapai nilai ketuntasan.

Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran menulis laporan pengamatan
selanjutnya?

Jawab:

Saya menyarankan agar kedua siswa yang nilainya belum mencapai KKM

diberikan tugas pekerjaan rumah sebagai tugas remidial.

Tempuran, 17 Maret 2014

Observer,

rd
/ /
/4 /1 /
r /s
il /
Il

Khay;;tﬁl Maunah, S.Pd.SD.
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU PEMBELAJARAN
MENULIS LAPORAN PENGAMATAN MELALUI

METODE THINK TALK WRITE DENGAN MEDIA VIDEO

Nama guru
Nama SD
Kelas/ semester
Hari/ tanggal

Petunjuk:
1. Cermatilah indikator keterampilan guru!
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom kemunculan deskriptor yang sesuai
dengan hasil pengamatan!

3.

Skor penilaian:

Siklus 111

: Rahma Huda Putranto
: SDN Girirejo 01

VI 2

: Senin,17 Maret 2014

Nilai 4: jika semua deskriptor tampak
Nilai 3: jika 3 deskriptor tampak

Nilai 2: jika 2 deskriptor tampak

Nilai 1: jika 1 deskriptor tampak

Nilai O: jika tidak ada deskriptor tampak

siswa dengan mengkaitkan
pengalaman siswa

4. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan
lapangan.
Kemunculan
No Indikator Deskriptor Desk\?;ptor Skor
(
1 | Melaksanakan |1. Mempersiapan ruangan \ 4
prapembelajaran | 2. Mempersiapkan media N
yang akan digunakan
3. Mempersiapkan sumber N
belajar
4. Mengecek kehadiran siswa \
2 | Menggali 1. Mengajukan pertanyaan N 4
pengetahuan berkaitan dengan materi
siswa yang akan dipelajari
2. Mengaitkan materi dengan N
kehidupan sehari-hari
3. Memberikan permasalahan N
berkaitan dengan materi
4. Menggali pengetahuan \
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Menyajikan
materi
pembelajaran

Menyampaikan materi
sesuai rencana
pembelajaran

Menjelaskan dengan bahasa
yang jelas dan mudah
dimengerti

Menggunakan media
pembelajaran dalam
menyampaikan materi

Memusatkan perhatian
siswa

Menggunakan
media video

Menggunakan media video
dengan tepat

Menjelaskan materi melalui
video

@

Aplikatif dan inovatif

=

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
berpartisipasi

<Ll =24 =21 =2

Membimbing
siswa
berkelompok

Membagi kelompok secara
heterogen

2|

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok

Berkeliling membimbing
kerja siswa dalam
kelompok

Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk
bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

Menegur siswa yang
menganggu jalannya
diskusi

Memperjelas masalah
diskusi

Memantau siswa ketika
melakukan diskusi

Memberi motivasi agar
aktif dalam diskusi

Mengajari siswa
mengerjakan
LKS

Membagikan LKS yang
harus dikerjakan siswa

Menggunakan kalimat yang
jelas dalam petunjuk
pengerjaan LKS

<] =21 <21 =21 <2/

Memberikan penjelasan
tentang pengerjaan LKS




227

Memberi contoh pengerjaan
LKS

Mengelola
presentasi
kelompok siswa

Memotivasi siswa maju ke
depan kelas

Menjelaskan ketepatan
intonasi membaca

Memantau suara siswa agar
terdengar lantang dan keras

Menegur siswa yang
membuat gaduh saat di
depan kelas

<] 2] =21 =21 =2

Memberikan
penguatan
kepada siswa

Memberikan penguatan
secara verbal

< |

Memberikan penguatan
secara non verbal

Memberikan penguatan
kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya

Memberikan penguatan
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon
siswa yang diharapkan

10

Menutup
pelajaran

Membimbing/memfasilitasi
siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami

o

Memberikan evaluasi

Memberikan penugasan
kepada siswa

Jumlah skor

39

Skor maksimal = 40

Persentase keterampilan guru = Persentase =

Aspek yang diperole h

X 100%

Jumla h skor maksimal

Persentase = ....
Rata-rata = ....

Kriteria Penilaian
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Lampiran 34

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

SIKLUS 1l

Jumlah

36

15
29
22
36

28
34
31

28
19
39

33
36

36

38

36

35

33
32

23
26
35

37

24
35

776
31,04

10

3,2

75| 80

3

81

73

83

Indikator

89

76

53| 85

1

81

32121234304 |356|332|292] 3,24

Nama
Siswa

D

H

N
@)

Q
R

\

X

Jumlah

Rata-rata

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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LEMBAR EVALUASI SISWA SIKLUS il
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FERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 36

Siswa mempersiapkan diri menerima Guru bertanya dalam pembelajaran

pelajaran

Guru menjelaskan materi pembelajaran Siswa memperhatikan video yang

ditayangkan guru

==

Siswa tertib ketika membentuk Siswa aktif berdiskusi

kelompok
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Siswa menulis hasil diskusi Siswa membacakan hasil diskusi di
depan kelas

Siswa aktif dalam menyimpulkan Siswa mengerjakan soal evaluasi

materi
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SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gexd GdAZLL.K.Inprckntn.(in.l?ul Semarang 50229
0, Telepon: 024-850801
arman: hitp ¥/ fo. unnes.sc.jd, surel: fio@me es.uc. il
Nomor 183 [uts744 Jura 20
Hal  §in Peneitan
Kepada

Yth. Kepala Sekolah SDN Girirejo 01 Semarang
di Semarang

Dengan Hormat,
Mn.uﬁmmwmwmmmwm akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : RAHMA HUDA PUTRANTO

NiM ;1401410099

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS LAPORAN
PENGAMATAN MELALUI METODE THINK TALK WRITE DENGAN
MEDIA VIDEO PADA SISWA KELAS V SDN GRIREJO 1
KABUPATEN MAGELANG

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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SURAT BUKTI PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN
UPT DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN TEMPURAN
SD NEGERI GIRIREJO 01
Demesan, Girirejo, Tempuran, Kabupaten Magelang

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri Girirejo 01
Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang mencrangkan bahwa:

Nama : Rahma Huda Putranto

NIM : 1401410099

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : limu Pendidikan

Yang bersangkutan benar-benar telsh melaksanakan penclitian tindakan
kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan
Melalui Metode Think Talk Write dengan Media Video pada Siswa Kelas V SDN
Girirejo 01 Kabupaten Magelang™ pada 14 sampai dengan 17 Maret 2014,

Demikian surat ketcrangan ini kami buat, agar dapat digunakan
sebagaimana mestinys.




